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Sumber daya manusia dalam lembaga pendidikan memegang peranan yang
strategis, hal ini didasari oleh keyakinan bahwa individu adalah perumus tujuan
organisasi dan sekaligus penggerak utama untuk mencapai tujuan. Masing — masing
individu dalam organisasi memiliki kewajiban menyelesaikan tugas-tugas pokok
sesuai dengan tanggungjawabnya, dan sebagai warga organisasi, individu juga
memiliki kewajiban bekerja bersama - sama dalam sebuah tim untuk mewujudkan
tujuan organisasi. Perilaku yang demikian dalam manajemen modern disebut
dengan OCB (Organizational Citizenship Behavior).

OCB yang baik merupakan perilaku guru yang mampu menjalankan tugas pokok
sebagaimana tertuang dalam deskripsi kerja ditambah dengan kesadaran melakukan
sesuatu yang diyakininya dapat mempercepat pencapaian tujuan organisasi yang di
tunjukan melalui perilaku-perilaku seperti; menolong teman kerja, terlibat stuktur
organisasi sekolah maupun organisasi profesi, bersikap toleransi terhadap keadaan
dan senantiasa berhati-hati dalam bersikap agar tidak menimbulkan masalah.
Guru yang berhasil menjalankan tugas pokok sebagaimana tertuang dalam uraian
tugasnya ditambah dengan kesada ran melakukan sesuatu yang ekstra adalah kunci
suksesnya organisasi.

Andi Hermawan, dilahirkan di Malang, 29 April 1977.
Sejak tahun 1999 berkiprah di Sekolah Menengah Kejuruan
. (SMK) swasta di Kabupaten Bogor Jawa Barat. Dengan motto
: r “Mulat Sarira hangrasa wani, Rumangsa melu handarbeni,
“ ' Melu hangrukebi kanthi silih wawangi asah asih asuh”.

- Senantiasa berikhtiar menjadi pribadi pembelajar. Saat

1 ini sedang menyelesaikan pendidikan S3 Manajemen
Pendidikan di Sekolah Pascasarjana Universitas Pakuan
iy Bogor.
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ABSTRAK

Andi Hermawan, Peningkatan Organizational Citizenship Behavior (OCB)
melalui Kepemimpinan Melayani dan Kreativitas (Studi Empirik Menggunakan
Pendekatan Korelasional dan Analisis SITOREM pada Guru Swasta SMK PGRI di
Kabupaten Bogor). Tesis: Bogor: Program Pascasarjana Universitas Pakuan: 2019

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional yang
terdiri atas dua variabel bebas, yaitu kepemimpinan melayani dan kreativitas, serta
satu variabel terikat yaitu Organization Citizenship Behavior (OCB)

Penelitian ini dilaksanakan pada SMK Swasta PGRI di Kabupaten Bogor pada tahun
2019, sebanyak 6 SMK yang bernaung pada Yayasan Pembina Lembaga Pendidikan
(YPLP) PGRI, dengan jumlah sampel sebanyak 168 orang guru yang diambil secara
proporsional random sampling.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian korelasional dan teknik analisis data
menggunkan uji statistik dan regresi liniear sederhana maupun korelasi regresi
liniear ganda serta uji korelasi parsial. Adapun pengujian hipotesis dilakukan pada
taraf signifikan 0,01 dan 0,05. Hasil penelitian menetapkan tiga kesimpulan yaitu:
Pertama, Terdapat hubungan positif yang sangat kuat dan sangat signifikan antara
Kepemimpinan Melayani (X,) dengan Organization Citizen:ihip Behavior (OCB) (Y),
dibuktikan dengan persamaan regresi linier sederhana Y = 1,872 + 0,93X, dan
koefisien korelasir = 0,995. Nilai koefisien determinasi r? . = 0,990 atau 99 %. Hal
ini berarti bahwa konstruksi Variabel Kepemimpinan Melayani (X, ) terhadap Variabel
Organization Citizenship Behavior (OCB) (Y) sebesar 99 %. Kedua, Terdapat hubungan
positif yang sangat kuat dan sangat signifikan antara Kreatifitas Guru (X,) dengan
Organization Citizenship Behavior (OCB) (Y), dibuktikan dengan dengan persamaan
regresi linier sederhana, Y =19,044 + 0,864X, dan koefisien korelasi r,= 0,980.
Nilai koefisien determinasi 1‘2yz = 0,960, atau 96,04%. yang berarti bahwa konstruksi
Variabel Kreatifitas Guru (X,) menyumbang terhadap Variabel Organization
Citizenship Behavior (OCB) (Y) sebesar 96,04%. Ketiga, Terdapat hubungan positif
yang sangat kuat dan sangat signifikan antara Kepemimpinan Melayani (X,) dan
Kreatifitas Guru (X,) bersama-sama dengan Organization Citianship Behavior (OCB)
(Y), dibuktikan dengan persamaan regresi linier berganda, Y = 2,289 + 0,903X, +
0,027X, dan koefisien korelasi r_, = 0,995. Nilai koefisien determinasi r? 5 =0991
atau 99,1%.. Hal ini berarti kontribusi Variabel Kepemimpinan Melayani (X,) dan
Variabel Kreatifitas Guru (X,) secara bersama-sama dengan Variabel Organization
Citizenship Behavior (OCB) (Y) besarnya 99,1%.

Berdasarkan hal-hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Organization
Citizenship Behavior (OCB) dapat ditingkatkan melalui peningkatan Kepemimpinan
Melayani dan Kreativitas.

Kata kunci : Organization Citizenship Behavior (0CB), Kepemimpinan Melayani
dan Kreativitas
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ABSTRACT

Andi Hermawan, Increased Organizational Citizenship Behavior (OCB)
through Serving Leadership and Teacher Creativity (Empirical Study Using
Correlational Approaches and SITOREM Analysis on Private Teachers of SMK
PGRI in Bogor Regency). Thesis: Bogor: Postgraduate Program in Pakuan University:
2019

This research is a quantitative research with a correlational approach which consists
of two independent variables, namely service leadership and creativity, and one
dependent variable namely Organization Citizenship Behavior (OCB)

This research was carried out at PGRI Private Vocational Schools in Bogor Regency
in 2019, as many as 6 Vocational Schools which were under the auspices of the PGRI
Educational Institution Development Foundation (YPLP), with 168 teachers taken
proportionally random sampling.

This study uses correlational research methods and data analysis techniques using
statistical tests and simple linear regression and multiple linear regression correlation
and partial correlation test. The hypothesis testing was carried out at a significant level
of 0.01 and 0.05. The results of the study set three conclusions, namely: First, There is
a very strong and very significant positive relationship between Serving Leadership
(X,) with Organization Citl;zenship Behavior (OCB) (Y), as evidenced by a simple
linear regression equation Y = 1,872 + 0,93X, and coefficient correlation ry, = 0.995.
Determination coefficient value rzyl =0.990 or 99%. This means that the construction
of Variable Serving Leadership (X,) on the Organization Citizenship Behavior (OCB) (Y)
Variable is 99%. Second, there is a very strong and very significant positive relationship
between Teacher Creativity (X,) and Organization Citizenship Behavior (OCB) (Y),
as evidenced by a simple linear regression equation, Y = 19044 + 0,864X, and ry?
correlation coefficient = 0,980. The coefficient of determination rzyz =0.960, or 96.04%.
which means that the construction of the Teacher Creativity Variable (X,) contributes
to the Organization Citizenship Behavior (OCB) Variable (Y) of 96.04%. Third, there is a
very strong and very significant positive relationship between Serving Leadership (X))
and Teacher Creativity (X,) together with Organizatiotl Citizenship Behavior (OCB) (Y),
as evidenced by multiple linear regression equations, Y = 2,289 + 0,903X, + 0.027X, and
thery, correlation coefficient = 0.995. The coefficient of determination rzy]2 =0.991or
99.1%. This means the contribution of Variable Serving Leadership (X,) and Teacher
Creativity Variable (X,) together with the Organization Citizenship Behavior (OCB) (Y)
Variable is 99.1% .

Based on these matters, it can be concluded that the Organization Citizenship Behavior
(OCB) can be improved through improving service leadership and creativity.

Keywords : Organization Citizenship Behavior (OCB), Serving Leadership and
Creativity
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

HakikatPendidikanadalahusahasadaryangdengansengajadirancangkan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Amanat Undang-undang No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada pasal 3 menyebutkan
tentang fungsi dan tujuan pendidikan nasional yaitu, pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Tujuan nasional tersebut diwujudkan dalam tatanan mikro pendidikan,
yaitu pada lembaga penyelenggara pendidikan. Sekolah sebagai salah satu
lembaga penyelenggara pendidikan harus mampu menghasilkan sumber daya
manusia (SDM) berkualitas dan profesional. Penyelenggaraan pendidikan
dimasa depan harus mampu menghasilkan lulusan yang mampu berpikir
global, dan mampu bertindak lokal, serta dilandasi oleh akhlak yang mulia.
Tuntutan terhadap lulusan dan layanan lembaga pendidikan yang bermutu
semakin mendesak karena semakin ketatnya persaingan dalam lapangan
kerja. Salah satu dampak dari globalisasi dalam pendidikan yaitu adanya
deregulasi yang memungkinkan peluang lembaga pendidikan asing membuka
sekolahnya di Indonesia. Oleh karena itu persaingan dan tantangan antar
lembaga penyelenggara pendidikan dan pasar kerja akan semakin berat.
Mengantisipasi perubahan-perubahan yang begitu cepat serta tantangan yang
semakin besar dan kompleks, tiada jalan lain bagi penyelenggara pendidikan
kecuali hanya mengupayakan segala cara untuk meningkatkan daya saing
lulusan serta produk- produk akademik dan layanan lainnya, antara lain
dicapai melalui peningkatan mutu pendidikan.

Peningkatan kualitas pendidikan menjadi fondasi yang kuat dalam
peningkatan kualitas sumberdaya manusia. Perkembangan zaman yang
mendesak mempengaruhi berbagai aspek kehidupan baik teknologi, iklim
organisasi, maupun sumber daya manusia yang menjalankan organisasi.
Peningkatan efisiensi dan efektifitas organisasi salah satunya dapat
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dilakukan dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia. Tantangan
paling berat tentunya pada Lembaga Pendidikan, mulai dari pendidikan
dasar sampai dengan pendidikan tinggi yang dipercaya sebagai lembaga yang
berkompeten mempersiapkan sumberdaya manusia yang unggul. Melalui
lembaga pendidikan diharapkan ada serapan ilmu (transfer of science),
serapan pengetahuan (tranfer of knowledge), serapan informasi (transfer of
information) dan serapan teknologi (transfer of technology).

Sebuah organisasi akan mencapai keberhasilan apabila memiliki anggota
yang bersedia melakukan pekerjaan di luar tugas pokok. Dengan kata lain
aggota tersebut memiliki inisiatif untuk melakukan peran-ekstra di luar tugas
pokoknya dalam upaya pencapaian tujuan organisasi. Organisasi yang sukses
membutuhkan aggota yang akan melakukan sesuatu lebih dari sekedar tugas
pokok mereka dan bersedia memberikan kinerja yang melebihi harapan.
Dalam dunia pendidikan yang semakin dinamis seperti sekarang ini di mana
tugas semakin sering dikerjakan dalam kelompok, fleksibilitas sangatlah
penting. Organisasi sekolah menginginkan guru yang besedia melakukan
tugas yang tidak tercantum dalam deskripsi pekerjaan mereka. Sekolah
sebagai organisasi pendidikan menjadi tempat berlangsungnya proses
belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembangunan nasional. Dalam
suatu tempat pendidikan terdapat berbagai sumber daya sebagai penggerak
aktivitasnya, baik berupa sumber daya manusia dan sumber daya bukan
manusia. Kedua sumber daya tersebut saling menunjang namun sumber daya
manusia memegang peran penting dalam pencapaian tujuan pendidikan,
karena manusia merupakan sumber daya yang aktif dan terlibat dalam
kegiatan organisasi. Hal ini dikarenakan sumber daya manusia merupakan
satu-satunya sumber daya yang memiliki akal, perasaan, keinginan dan
kemampuan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya, dan karya.

Organisasi harus memahami bahwa sumber daya manusia merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari keberhasilan organisasi. Keberhasilan
pengelolaan organisasi sangat ditentukan pada kegiatan pemberdayaan
manusia. Pengelolaan sumber daya manusia harus menjadi prioritas utama
organisasi untuk meningkatkan kinerja pegawai. Sumber daya manusia adalah
sumbangan yang penting bagi pertumbuhan dan perkembangan organisasi.
Kinerja anggota merupakan faktor yang penting dalam kelangsungan suatu
organisasi, hal ini dikarenakan baik atau tidaknya kinerja seorang anggota
organisasi berpengaruh terhadap kelangsungan organisasi selanjutnya.
Organisasi merupakan suatu bentuk sistem terbuka dari aktivitas yang
dikoordinasi oleh dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan bersama. Oleh
sebab itu, guna membentuk suatu organisasi yang baik bergantung pada
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individu - individu yang ada di dalamnya terutama perilaku dari individu-
individu tersebut. Perilaku individu dalam organisasi dibedakan atas
perilaku yang sesuai dengan peran (intra-role behavior) dan perilaku di luar
atau melebihi peran (extra-role behavior). Extra role sendiri memiliki banyak
istilah salah satunya adalah Organizational Citizenship Behavior (OCB).

Organization Citizenship Behavior (OCB) merupakan perilaku kerja
positif, di luar tugas yang dibebankan oleh organisasi yang dilakukan oleh
seorang guru. OCB digunakan untuk mengidentifikasi perilaku individu dalam
organisasi. Perilaku individu meliputi perilaku yang melebihi kewajiban
formal (ekstra role) yang tidak berhubungan dengan kompensasi langsung.
Artinya, seseorang yang memiliki Organization Citizenship Behavior (OCB)
tinggi tidak akan dibayar dalam bentuk uang atau bonus tertentu, namun
Organization Citizenship Behavior (OCB) lebih kepada perilaku sosial dari
masing-masing individu untuk bekerja melebihi apa yang diharapkan,
seperti membantu rekan disaat jam istirahat dengan sukarela adalah salah
satu contohnya. Perilaku ini cenderung melihat individu sebagai makhluk
sosial (anggota organisasi), dibandingkan sebagai makhluk individual
yang mementingkan diri sendiri. Guru memegang peranan yang sangat
strategis bagi kemajuan sebuah lembaga persekolahan. Peran guru bersifat
multidimensional dan bergradasi menurut jenjang pendidikan yaitu sebagai:
pendidik, pengajar, pemimpin, pelayan, pembimbing, motivator, dan peneliti.
Oleh karenanya perilaku Organization Citizenship Behavior (OCB) sewajarnya
dimiliki oleh pendidik, utamanya guru. Jika guru dalam organisasi memiliki
perilaku Organization Citizenship Behavior (OCB) maka usaha kepala sekolah
mengarahkan aktivitas sekolah untuk mencapai tujuannya tentu akan lebih
mudah. Akhirnya, kualitas sekolah mencapai level sebagaimana yang dicita-
citakan. Untuk menjamin kelancaran proses belajar mengajar pada Sekolah
dibantu dengan Guru sesuai ketentuan yang berlaku. Untuk memiliki
Organization Citizenship Behavior (OCB) guru yang kuat dibutuhkan faktor-
faktor pendukung di dalam organisasi. Apabila mengacu pada literatur, banyak
faktor yang berpengaruh terhadap Organization Citizenship Behavior (OCB).
Beberapa diantaranya adalah kecerdasan emosional, efektivitas manajerial,
keterlibatan kerja, pengembangan karir, persepsi tentang keadilan organisasi,
kepuasan kerja, motivasi kerja, budaya organisasi, sistem penghargaan,
kepribadian, iklim organisasi, komitmen organisasi, karakteristik pekerjaan,
kontrak psikologis dan kepemimpinan.

Menurut data dan fakta yang didapat melalui survey awal yang dilakukan
pada tanggal 4 sampai dengan 6 bulan desember tahun 2018, menggunakan
kuesioner bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) di SMK PGRI 1
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Cibinong, SMK PGRI 2 Cibinong, SMK PGRI Citeureup, SMK PGRI Babakan
Madang, SMK PGRI Sukamakmur dan SMK PGRI Pamijahan dalam tingkat yang
rendah. Survey awal berupa pernyataan-pernyataan kepada 30 responden
dari Keenam sekolah tersebut. Pernyataan yang diajukan terhadap variabel
kepuasan kerja terdiri dari 10 pertanyaan, dengan jawaban ya atau tidak.
Dari pernyataan-pernyataan tersebut didapat hasil Organizational Citizenship
Behavior (OCB) dengan indikator : 1). Menolong rekan kerja, 2). Melebihi
prasyarat minimum, 3). Melakukan kegiatan - kegiatan dan memasyarakatan
dengan sukarela, 4). Merasakan kesulitan yang dihadapi sekolah, dan 5).
Merasa bersalah dan bertanggung jawab atas kegagalan.

Fakta dihasilkan berdasarkan hasil survey pendahuluan dengan
menggunakan kuesioner, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1). Terdapat 42% guru bermasalah dalam menolong rekan kerja, dimana
hal tersebut terlihat dari banyaknya guru yang bermasalah dalam
memberikan bantuan bagi rekan kerja yang memerlukan bantuan di
kelas dan guru membantu menjelaskan tugas tertentu kepada rekan
kerja yang belum tahu;

2). Terdapat 32% guru bermasalah dalam bekerja melebihi prasyarat
minimum, dimana hal tersebut terlihat dari banyaknya guru yang
bermasalah dalam datang kesekolah lebih awal dari jadwal yang
ditentukan sekolah dan guru membawa pulang pekerjaan untuk
diselesaikan di rumah sebagai persiapan esok hari;

3). Terdapat 33% guru bermasalah dalam melakukan kegiatan-kegiatan
memasyarakatan dengan sukarela, dimana hal tersebut terlihat dari
banyaknya guru yang bermasalah aktif dalam mengikuti kegiatan yang
diadakan oleh sekolah dan guru memberikan jawaban positif kepada
orang lain yang bertanya mengenai sekolah tempat bekerja;

4). Terdapat 43% guru bermasalah dalam merasakan kesulitan yang
dihadapi sekolah, dimana hal tersebut terlihat dari banyaknya guru yang
bermasalah dalam mengajak rekan kerja untuk bekerja sama dalam
memajukan sekolah dan guru memberikan dukungan pada rekan kerja
yang mengalami kelelahan dalam menjalankan tugas; dan

5). Terdapat 40% guru bermasalah dalam merasa bersalah dan bertanggung
jawab atas kegagalan, dimana hal tersebut terlihat dari banyaknya guru
yang bermasalah dalam hal bekerja dengan optimal walaupun kondisi
kurang mendukung dan guru memilih untuk mengintrospeksi diri
daripada mengeluh tentang kekurangan tempat bekerja.

Fakta yang terjadi di atas apabila diabaikan akan bertolak belakang
dengan konsep Organizational Citizenship Behavior (OCB). Perilaku OCB guru
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merupakan perilaku positif guru dalam bekerja dan cenderung melihat guru
sebagai bagian dari sekolah yang dapat memberikan kontribusi yang lebih
pada sekolah. Jika perilaku OCB tidak ada dalam diri guru di persekolahan
SMK PGRI di Kabupaten Bogor dan kurang memperoleh perhatian dari
yayasan maka tujuan, visi dan misi sekolah akan lambat dan sulit untuk
dicapai. Fenomena Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang positif di
persekolahan SMK PGRI dilihat dalam hubungan dengan rekan guru. Masih
ada guru di persekolahan SMK PGRI Kabupaten Bogor memiliki hubungan
yang baik hal ini ditunjukkan jika ada masalah baik masalah sekolah
maupun masalah pribadi antar rekan guru sebisa mungkin akan membantu
memberikan solusi. Begitu juga dengan perilaku guru, masih ada yang mau
membantu rekannya untuk menggantikan mengajar di kelas yang bukan
kewajibannya.

Adanya fenomena positif tersebut mengindikasikan bahwa guru di
sekolah memiliki perilaku OCB. Data empirik yang ada menunjukkan bahwa
terdapat perilaku OCB yang positif dan negatif pada guru di persekolahan
SMK PGRI Kabupaten Bogor. Hal ini dapat dikatakan bahwa ada masalah yang
berkaitan dengan perilaku OCB pada beberapa guru, sehingga perilaku OCB
dapat menjadi isu penting yang perlu dikaji lebih lanjut. OCB merupakan
suatu perilaku pilihan individu di luar dari kewajiban kerja formalnya, tetapi
perilaku tersebut memiliki kontribusi yang besar pada kemajuan organisasi
sehingga perilaku OCB pada guru penting utnuk diteliti. OCB merupakan
hal penting pada efektifitas dan efisiensi dari tim kerja dan organisasi. Pada
akhirnya, Organizational Citizenship Behavior (OCB) dapat memberikan
kontribusi pada keseluruhan produktifitas dari organisasi tersebut. Guru
yang puas cenderung lebih menunjukkan perilaku prososial citizenship
seperti membantu rekan kerja dan menjadi lebih kooperatif dan akan
memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan dari organisasi lain. Perilaku
OCB memiliki dampak yang positif bagi kelangsungan suatu organisasi.

Penjelasan tersebut mendorong penulis untuk melakukan penelitian
tentang OCB pada guru dengan adanya pertimbangan seperti guru
seharusnya memiliki perilaku OCB, tetapi fakta yang ada tidak semua guru
memiliki OCB pada waktu bekerja. Ketika perilaku OCB guru rendah maka
akan berdampak pada pekerjaan guru yang menurun baik dalam organisasi
sekolah maupun dalam mengajar siswa. Kepemimpinan merupakan tulang
punggung pengembangan organisasi karena tanpa kepemimpinan yang baik
akan sulit mencapai tujuan organisasi. Jika seorang pemimpin berusaha untuk
mempengaruhi perilaku orang lain, maka orang tersebut perlu memikirkan
gaya kepemimpinannya.
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Kepemimpinan melayani (servant leadrship) sangat dibutuhkan dalam
suatu organisasi, tipe kepemimpinan melayani (servant leadership) lebih
menekankan pada peningkatan pelayanan terhadap orang lain, membuat
pendekatan yang menyeluruh kepada setiap pekerjaan, serta proses
pengambilan keputusan yangtidak diputuskan sendiri melainkan di rumuskan
atau diputuskan secara bersama-sama. Kepemimpinan yang melayani
(Servant Leadership) sebagai salah satu model kepemimpinan memiliki ciri
khas pendekatannya yang memilih untuk mendahulukan kepentingan dan
aspirasi orang lain diatas kepentingan diri sendiri, karena kepemimpinan
yang melayani masih jarang diterapkan dalam sistem kepemimpinan
organisasi di Indonesia, maka model kepemimpinan ini menjadi sorotan
utama dalam mengembangkan suatu organisasi melalui pengaruh pemimpin
yang melayani.

Salah satu determinan yang mempengaruhi OCB adalah perilaku
seorang pemimpin, karena sikap, perilaku, dan keputusan yang dipraktikan
mempengaruhi secara langsung sikap dan perilaku pegawainya. Sebagai
mana pendekatan servant leadership dan OCB didasarkan pada perilaku
partisipatif melebihi kewajiban kerja yang biasa dan kesamaan objektif untuk
memberikan layanan berupa bantuan untuk orang lain. Kepemimpinan yang
melayani (servant leadership) baik secara langsung maupun tidak langsung
dapat memberdayakan dan mengembangkan (empowering and developing)
individu lain, yaitu dalam hal keaktifan bertindak, rasa percaya diri dan
kekuatan mental sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan yang baik bagi
organisasi.

Diantara Sumber daya manusia yang ada di sekolah, keberadaan peran
dan fungsi guru merupakan salah satu faktor yang sangat penting. Guru
merupakan bagian terpenting dalam proses belajar mengajar. Oleh sebab itu,
guru memegang peranan penting dalam pelaksanaan program pendidikan di
sekolah agar berjalan sesuai tujuan yang diinginkan. Pentingnya peran guru
dalam mencapai tujuan pendidikan ini perlu di pahami dengan baik termasuk
dalam pendidikan menengah kejuruan. Melalui pendidikan kejuruan adalah
pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat
bekerja dalam bidangnya masing-masing. Pendidikan kejuruan dibangun
dengan tujuan untuk membentuk tenaga kerja yang terampil, kompetitif dan
berkompetensi sejak dini. Sehingga peserta didik lulusan Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) sudah siap bekerja sesuai bidangnya dan dibangun sumber
daya manusia yang mampu bersaing dengan sumber daya manusia dari
negara lain.

Dewasa ini dalam menjalankan sejumlah tugas peran seorang guru
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tidak cukup hanya melakukan tugasnya sesuai dengan Job Description saja,
namun mereka harus memiliki perilaku kreatif. Kreatifitas guru yaitu timbul
dari dorongan dalam diri (intrinsic motivation), menggunakan pengetahuan
dan kompetensi yang dimiliki, menyenangi aktivitas yang menantang atau
memecahkan masalah. Pembelajaran dalam dunia pendidikan adalah proses
kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Dimana guru mentransferkan
ilmu,pengetahuan, serta ketrampilan atau kemahiran kepada siswanya. Dalam
proses belajar tugas guru tidak hanya mengajar agar siswa mampu memahami
materi yang diajarkan, akan tetapi guru harus mampu menanamkan nilai
nilai moral sehingga dapat terbentuknya karakter pada diri siswa. Dalam
proses belajar guru juga harus mampu mempengaruhi perubahan sikap baik
kognitif, afektif dan psikomotorik. Pembelajaran yang baik tergantung pada
motivasi siswa disertai dengan guru yang mampu mendukung motivasi.

Profesi guru adalah suatu pekerjaan yang dituntut memiliki suatu
ketrampilan dan kreativitas. Ketrampikan seorang guru adalah mengajar
dan menanamkan nilai nilai pada diri siswa sehingga adanya perubahan
sikap dalam diri siswa. Kreativitas dalam mengajar sangat diperlukan guru.
Misalnya dalam menyampaikan suatu materi guru harus mempunyai suatu
model pembelajaran yang kreatif dan inovatif agar siswa tidak bosan terhadap
materi yang disampaikan. Sehingga siswa semangat dalam mengikuti mata
pelajaran. Selain itu kreativitas juga akan membantu siswa dalam memahami
materi yang diajarkan. Selain itu guru harus kreatif dalam memilih media
apa yang akan digunakan untuk mendukung bahan ajar atau materi yang
disampaikan. Akan tetapi media dan model pembelajaran yang akan dipilih
guru harus menyesuaikan materi serta karakteristik siswa.

Tidak semua guru mampu memberikan kontribusi dalam mengajar yang
baik, dalam hal ini seorang guru dikatakan berhasil ketika, apa yang diajarkan
pada peserta didik dapat tersampaikan dengan baik dan jelas, namun pada
kenyataannya tidak semua guru dapat memberikan kenyamanan dalam
proses belajar mengajar. Masalah kreativitas menjadi sorotan berbagai pihak,
kreativitas guru akan dirasakan oleh siswa. Untuk itu sumber daya dalam
diri guru diharapkan mampu menunjukkan kreatifitas yang tinggi dan hal ini
akan terdukung jika hubungan kepemimpinan yang baik. Sehingga kreativitas
dapat lebih tinggi. Guru perlu memiliki serta meningkatkan kreativitas dalam
menjalankan tugasnya sebagai tenaga kependidikan.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, beberapa masalah dalam
Organizational Citizenship Behavior (OCB) dapat diidentifikasi sebagai
berikut :

1. Kurangnya kepala sekolah mendengarkan dan memahami secara tanggap
dalam berkomunikasi menyebabkan Organizational Citizenship Behavior
(OCB) di sekolah menjadi rendah.

2. Kurangnya kepala sekolah mampu menjadi seorang yang berempati dan
penuh perhatian, sehingga menyebabkan Organizational Citizenship
Behavior (OCB) di sekolah menjadi rendah.

3. Kurangnya kemampuan kepala sekolah menyembuhan untuk perubahan
dan integrasi, sehingga menyebabkan Organizational Citizenship Behavior
(OCB) di sekolah menjadi rendah..

4. Kurangnya kepala sekolah menekankan keterbukaan dan persuasi untuk
membangun kepercayaan dari orang lain dari pada otoritas posisional
seseorang, sehingga menyebabkan Organizational Citizenship Behavior
(OCB) di sekolah menjadi rendah..

5. Kurangnya pemimpin yang bijaksana dalam mengambil keputusan,
sehingga diduga dapat menyebabkan Organizational Citizenship Behavior
(OCB) di sekolah menjadi rendah.

6. Sejauh mana pelayanan dipandang sebagai inti dari kepemimpinan dan
pemimpin menunjukkan perilaku pelayanannya kepada bawahan yang
rendah, sehingga menyebabkan Organizational Citizenship Behavior
(OCB) di sekolah menjadi rendah..

7. Kurangnya kepala sekolah menyadari pentingnya individu lain untuk
bersama-sama mencapai tujuan organisasi, menyebabkan Organizational
Citizenship Behavior (OCB) di sekolah menjadi rendah.

8. Komitmen semua anggota organisasi yang rendah terhadap visi bersama
dengan mengajak anggota untuk menentukan arah masa depan sekolah,
sehingga menyebabkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) di
sekolah menjadi rendah.

9. Kurangnya kepala sekolah mengutamakan tindakan-tindakan persuasif,
sehingga diduga dapat mempengaruhi efektivitas Organizational
Citizenship Behavior (OCB) di sekolah.

10. Kurangnya kepala sekolah mempunyai hasrat yang kuat untuk membuat
perubahan positif, sehingga menyebabkan Organizational Citizenship
Behavior (OCB) di sekolah menjadi rendah..
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Kurangnya guru mempelajari hal-hal baru, sehingga menyebabkan
Organizational Citizenship Behavior (OCB) di sekolah menjadi rendah..

Kurangnya guru fleksibel dalam bertindak mengantisipasi masalah
layanan pendidikan, sehingga menyebabkan Organizational Citizenship
Behavior (OCB) di sekolah menjadi rendah.

Kurangnya dukungan guru atas keterbukaan menerima ide-ide baru yang
lebih baik, sehingga menyebabkan Organizational Citizenship Behavior
(OCB) di sekolah menjadi rendah..

Rendahnya guru memotivasi diri sendiri (Intinsik Motivation), sehingga
menyebabkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) di sekolah
menjadi rendah.

Kurangnya aktivitas guru yang menantang atau memecahkan masalah,
sehingga menyebabkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) di
sekolah menjadi rendah.

Guru kurang berusaha menciptakan manfaat bagi lingkungannya,
sehingga menyebabkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) di
sekolah menjadi rendah.

Kurangnya guru memunculkan ide-ide unik atau kreatif, sehingga
menyebabkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) di sekolah
menjadi rendah.

Kurangnya guru menghasilkan produk yang baru/original, sehingga
menyebabkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) di sekolah
menjadi rendah.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan tersebut diatas,

maka lingkup penelitian ini dibatasi pada Organizational Citizenship Behavior
(OCB) sebagai variabel terikat, kepemimpinan melayani dan kreativitas
sebagai variabel bebas.

Adapun yang dijadikan unit analisis dalam penelitian ini adalah guru

swasta pada SMK PGRI di Kabupaten Bogor.
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D. Perumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,

maka perumusan masalah yang diajukan sebagai berikut :

1.

Apakah terdapat hubungan antara Kepemimpinan Melayani dengan
Organizational Citizenship Behavior (OCB) ?

ApakahterdapathubunganantaraKreativitas Gurudengan Organizational
Citizenship Behavior (OCB)?

Apakah terdapat hubungan antara Organizational Citizenship Behavior
(OCB) secara bersama-sama dengan kepemimpinan melayani dan
kreativitas guru?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan menemukan upaya - upaya untuk meningkatkan

organizational citizenship behavior (OCB) melalui penelaahan tentang
hubungan antara variabel penelitian, yaitu sebagai berikut:

1.

Hubungan antara kepemimpinan melayani dan organizational citizenship
behavior (OCB) ?

Hubungan antara kreativitas dan organizational citizenship behavior
(0CB)?

Hubungan antara organizational citizenship behavior (OCB) secara
bersama-sama dengan kepemimpinan melayani dan kreativitas guru ?

Kegunaan Penelitian
Secara Teoritis

a. Ditemukan sintesis - sintesis baru tentang variabel - variabel
penelitian ini, yaitu organizational citizenship behavior (OCB),
kepemimpinan melayani dan kreativitas.

b. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan keilmuan
khususnya tentang kepemimpinan melayani dan kreatifitas guru
dengan Organizational Citizenship Behavior tentang ada tidaknya
korelasi antara ketiga variabel tersebut.

c. Diharapkan melalui kajian ini ditemukan faktor-faktor yang
berhubungan dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB).
Selanjutnya kajian ini dapat dimanfaatkan sebagai masukan
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kepada dunia pendidikan dalam upaya meningkatkan mutu dan
profesionalitas guru.

Sebagai bahan masukan secara teoritis bagi yang berminat untuk
meneliti tentang kepemimpinan melayani dan kreatifitas guru
yang ada kaitannya dengan peningkatan Organizational Citizenship
Behavior (OCB).

2. Secara Praktis

a.

Dapat dilakukan peningkatan Organizational Citizenship Behavior
(OCB) guru melalui Program Pelatihan Kepemimpinan Melayani dari
para Kepala Sekolah, dan Program Pelatihan Kreativitas Guru

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran positif untuk mendorong terwujudnya kepemimpinan
melayani dan Kkreatifitas guru dan Organizational Citizenship
Behavior (OCB).

Sebagai bahan masukan kepada kepala sekolah dalam mengambil
kebijakan khususnya kebijakan yang berkenaan kepemimpinan
melayani dan kreatifitas guru yang ada kaitannya dengan
Organizational Citizenship Behavior (OCB).

Sebagai bahan masukan kepala dinas pendidikan dalam menentukan
arah kebijakannya terutama dalam hal kepemimpinan melayani
dan kreatifitas guru yang ada kaitannya dengan peningkatan
Organizational Citizenship Behavior (OCB).
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BABII

TINJAUAN TEORITIK DAN PENGAJUAN
HIPOTESIS PENELITIAN

A. Deskripsi Teoritik
1. Hakikat Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Organ, Dennis W, Philip M Podsakoff, Scott B. MacKenzie, (2006 : 262)
organizational citizenship behavior (OCB) adalah adalah perilaku individu
yang diwujudkan atas kemauan individu sendiri (bersifat sukarela),
yang secara akumulatif (keseluruhan) akan menunjang efektivitas fungsi
organisasi, dan perilaku tersebut, baik secara langsung atau eksplisit, tidak
di-reorganisasi atau diatur oleh sistem imbalan formal yang berlaku dalam
organisasi. Adapun faktor-faktor yang menunjukan indikasi organizational
citizenship behavior (OCB) adalah (a) altruism (pengabdian): perilaku
individu untuk membantu rekan kerja atau pimpinan untuk mencapai tujuan
organisasi, tanpa pamrih (motives or interest) pribadi, (b) courtesy (keberhati-
hatian): perilaku individu yang penuh perhatian (showing care) untuk
mencegah terjadinya masalah (prevention) yang menimpa organisasinya,
(c) conscientiousness (kesungguhan bekerja): perilaku individu yang
berkesadaran dan bertujuan mencapai standar tinggi, menggunakan waktu
kerja dan sumber daya organisasi secara efektif, (d) civic virtue (warga yang
bijak): individu bertanggung jawab untuk terlibat (involvement) pada sistem
politik dan tata kelola (politics and governance system) organisasinya untuk
tujuan yang positif.

Nadim Jahangir, Mohammad M. Akbar, and Mahmudul Haq (2004 : pp 75-
85) mengemukakan organizational citizenship behavior (OCB) disebut sebagai
seperangkat perilaku tempat kerja diskresioner yang melebihi persyaratan
pekerjaan dasar seseorang. Ini sering digambarkan sebagai perilaku yang
melampaui panggilan tugas. Indikator perilaku kewarganegaraan organisasi
(OCB) yang dikemukakan adalah (a) altruisme (misalnya, membantu kolega
baru dan memberikan waktu secara bebas kepada orang lain) biasanya
diarahkan pada individu lain tetapi berkontribusi pada efisiensi kelompok
dengan meningkatkan kinerja individu, (b) kesadaran (misalnya, penggunaan
yang efisien dari waktu dan keluar dari harapan minimum) meningkatkan
efisiensi baik individu dan kelompok, (c) sportivitas (misalnya, menghindari
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mengeluh dan merengek) meningkatkan jumlah waktu yang dihabiskan
untuk upaya konstruktif dalam organisasi, (d) kesopanan (misalnya,
pemberitahuan dimuka, pengingat, dan mengomunikasikan informasi yang
sesuai) membantu mencegah masalah dan memfasilitasi penggunaan waktu
yang konstruktif, (e) Kebajikan warga (misalnya, melayani dalam komite dan
menghadiri fungsi secara sukarela) mempromosikan kepentingan organisasi.

Luthans, Fred (2011: 149-150) mengatakan organizational citizenship
behavior adalah karakteristik - karakteristik (sifat - sifat) kepribadian
tertentu yang terdapat dalam diri individu, yaitu sifat-sifat kooperatif,
senang membantu dan memperhatikan (caring) orang lain, dan kesungguhan
bekerja. Dinyatakan pula faktor-faktor yang mempengaruhi indikator
organizational citizenship behavior adalah (a) altruism: membantu rekan kerja
yang berhalangan, (b) conscientiousness: bekerja keras dan menyelesaikan
pekerjaan sampai larut malam, (c) civic Virtue: melakukan kegiatan-kegiatan
kemasyarakatan dengan sukarela (volunteering) untuk meningkatkan citra
organisasi, (d) sportmanship: ikut merasa bersalah dan bertanggung jawab
atas kegagalan timnya, (e) courtesy: memahami dan merasakan (empathy)
atas kesulitan yang dihadapi organisasi atau lingkungan kerjanya).

K. Kumar, A. Bakhshi, dan E. Rani, (2009 : 73-81) mendefinisikan
organizational citizenship behavior (OCB) sebagai perilaku individu yang
memberikan kontribusi pada terciptanya efektifitas organisasi dan tidak
berkaitan langsung dengan sistem reward organisasi. Adapun faktor-faktor
yang mempengaruhi indikator organizational citizenship behavior (OCB)
adalah (a) altruism, perilaku membantu karyawan lain tanpa ada paksaan
pada tugas-tugas yang berkaitan erat dengan operasi-operasi organisasional,
(b) civic virtue, menunjukkan pastisipasi sukarela dan dukungan terhadap
fungsifungsi organisasi baik secara professional maupun sosial alamiah, (c)
conscientiousness, berisi tentang kinerja dari prasyarat peran yang melebihi
standart minimum, (d) courtesy, adalah perilaku meringankan problem-
problem yang berkaitan dengan pekerjaan yang dihadapi orang lain, (e)
Sportmanhip berisi tentang pantangan-pantangan membuat isu-isu yang
merusak meskipun merasa jengkel.

Nielsen, Tjai M., Daniel G. Bachrach, Eric Sundstrom (2012 : 668)
mengatakan organizational citizenship behavior (OCB) sebagai perilaku
menolong yang dimiliki karya dimana perilaku tersebut melebihi
tuntutan kerja normal dan memberikan kontribusi pada efektivitas
organisasi. Dikatakan pula faktor-faktor yang mempengaruhi indikator
organizational citizenship behavior (OCB) adalah (a) helping behavior, yaitu
perilaku saling membantu antar sesama dan mencegah adanya kemalasan
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dalam pekerjaan, (b) civic virtue, yaitu dukungan pekerja atas fungsi-fungsi
administratif dalam organisasi, (c) sportsmanship, yaitu pekerja yang lebih
menekankan untuk memandang aspek-aspek positif dibanding aspek-aspek
negatif dari organisasi.

J. Farh, C. Zhong, dan Dennis W. Organ (2004 : 241-253) menyatakan
OCB sebagai perilaku individual yang bersifat bebas (discretionary), yang
tidak secara langsung dan eksplisit mendapat penghargaan dari sistem
imbalan formal, dan yang secara keseluruhan mendorong keefektifan fungsi-
fungsi organisasi. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi indikator
organizational citizenship behavior (OCB) adalah (a) ketaatan ( obedience)
yaitu menerima dan mematuhi peraturan dan prosedur organisasi, (b)
loyalitas (loyality) yaitu menempatkan kepentingan pribadi mereka untuk
keuntungan dan kelangsungan organisasi, (c) partisipasi (participation) yaitu
aktif mengembangkan seluruh aspek kehidupan organisasi.

Aldag, R., and Reschke, W (2007 : 1-8) menegaskan organization
citizenship behavior (OCB) adalah kontribusiindividu dalam melebihi tuntutan
peran di tempat kerja. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi indikator
organizational citizenship behavior (OCB) adalah (a) perilaku sukarela yang
membantu produktivitas organisasi, (b) mampu melakukan tindakan positif
meskipun bukan dari tugas yang diberikan, (c) memperoleh keuntungan
apabila mampu memberikan kontribusi yang positif.

Robbins, Stephen dan Timothy A. Judge (2008:30) mendefinisikan
organization citizenship behavior (OCB) adalah suatu perilaku kerja karyawan
di dalam organisasi yang dilakukan sukarela diluar deskripsi kerja yang telah
ditetapkan untuk meningkatkan kemajuan kinerja organisasi. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi indikator organizational citizenship behavior
(OCB) adalah (a) altruism, yaitu membantu rekan kerja yang menghadapi
kesulitan, (b) conscientiousness, yaitu ditunjukan dengan berusaha untuk
bekerja melebihi yang diharapkan, (c) sportsmanship,yaitu memberikan
toleransi terhadap keadaan yang kurang ideal dalam organisasi, (d) courtesy,
yaitu menjaga hubungan baik dengan rekan kerja, (e) civic virtue, yaitu
tanggung jawab pada kehidupan organisasi.

Podsakoff, PM., MacKenzie, S.B., Paine, ].B. and Bachrach, D.G (2000 : pp
513 - 563) menegaskan organizational citizenship behavior (OCB) sebagai
perilaku individual yang bersifat bebas (discretionary), yang tidak secara
langsung dan eksplisit mendapat penghargaan dari sistem imbalan formal,
dan yang secara keseluruhan mendorong keefektifan fungsi-fungsi organisasi.
Bersifat bebas dan sukarela, karena perilaku tersebut tidak diharuskan
oleh persyaratan peran atau deskripsi jabatan, yang secara jelas dituntut
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berdasarkan kontrak dengan organisasi; melainkan sebagai pilihan personal.
Dikatakan pula faktor-faktor yang mempengaruhi indikator organizational
citizenship behavior (OCB) adalah (a) Sportmanship, merupakan kemauan
atau keinginan untuk bertoleransi terhadap ketidaknyamanan yang muncul
penentuan kerja tanpa complain, (b) civic virtue, merupakan komitmen
karyawan terhadap perusahaan secara keseluruhan, (c) helping behavior,
merupakan perilaku sukarela karyawan untuk menolong rekan Kkerja
atau mencegah terjadinya permasalahan terkait dengan pekerjaan, (d)
organizational loyalty, merupakan bentuk perilaku kesetiaan karyawan
terhadap perusahaan, (e) organizational compliance, merupakan perilaku
individu yang mematuhi segala peraturan, prosedur dan regulasi organisasi,
(f) individual initiative, merupakan bentuk dorongan dari dalam diri individu
untuk melaksanakan tugas secara lebih baik atau melampui standar yang
telah ditetapkan, (g) self development, merupakan perilaku individu secara
sukarela untuk meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan
sendiri.

Budihardjo, Adreas (2014 : 139) mengatakan organizational citizenship
behavior (OCB) adalah suatu perilaku sukarela individu (dalam hal ini
karyawan) yang tidak secara langsung berkaitan dalam sistem pengimbalan
namun berkontribusi pada keefektifan organisasi. Adapun faktor-faktor
yang mempengaruhi indikator organizational citizenship behavior (OCB)
adalah (a) altruism:, yaitu membantu rekan kerja yang berhalangan, (b)
conscientiousness, yaitu bekerja keras dan menyelesaikan pekerjaan sampai
larut malam, (c) sportmanship, yaitu ikut merasa bersalah dan bertanggung
jawab atas kegagalan timnya, (d) courtesy, yaitu memahami dan merasakan
(empathy) atas kesulitan yang dihadapi organisasi atau lingkungan kerjanya,
(e) civic virtue, yaitu melakukan kegiatan-kegiatan kemasyarakatan dengan
sukarela untuk meningkatkan citra organisasi.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disintesiskan Organizational
Citizenship Behavior (OCB) adalah perilaku individu yang diwujudkan atas
kemauan individu sendiri (bersifat sukarela), sifat-sifat kooperatif, senang
membantu dan memperhatikan orang lain, dan kesungguhan bekerja.yang
melebihi persyaratan akan menunjang efektivitas fungsi organisasi baik
secara langsung atau eksplisit, tidak diatur oleh sistem imbalan formal
yang berlaku dalam organisasi. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
organizational citizenship behavior (OCB) pada penelitian ini yaitu: (1)
membantu rekan kerja dengan sukarela dan senang hati, (2) bekerja keras
dan menyelesaikan pekerjaan melampaui persyaratan minimum jam Kkerja;
(3 melakukan kegiatan - kegiatan dengan sukarela untuk meningkatkan citra
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organisasi, (4) bertindak atas pemahaman dan empathy terhadap kesulitan
yang dihadapi organisasi atau lingkungan kerjanya, dan (5) menunjukkan
tanggung jawab atas kegagalan timnya.

2. Hakikat Kepemimpinan Melayani

Dierendonck, Dirkvan (2011:pp1228-1261) menjelaskan kepemimpinan
melayani adalah perilaku pemimpin yang mengutamakan pelayanan, yaitu
pelayanan yang timbul dari keinginan seseorang untuk melakukan pelayanan
kepada orang lain, yang bertujuan agar individu yang dilayani dapat tumbuh
berkembang (grow), sehat (health), mandiri (autonoumous), dan memiliki jiwa
melayani. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhiindikator kepemimpinan
melayani adalah (a) memberdayakan dan mengembangkan (empowering and
developing) individu lain, yaitu dalam hal keaktifan bertindak, rasa percaya
diri dan kekuatan mental, (b) memanusiakan manusia (humality), yaitu
mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki individu pada bidang yang
sesuai dengan pribadi individu yang bersangkutan, (c) mengekspresikan
diri sesuai dirinya (authenticity), yaitu mengembangkan carain divide
mengekspresikan diri sesuai dengan diri-pribadinya, (d) mengembangkan
interpersonal-acceptance, yaitu mengembangkan individu untuk belaja
rmemahami perasaan orang lain dan menyadari situasi yang sedang dihadapi
orang lain, (e) pengarahan (providing direction), yaitu menjamin pemahaman
individu bahwa arah tindakan/ perilakunya sesuai dengan tujuan organisasi
atau harapan-harapan terhadap dirinya, (f) stewardship (ketaatan), yaitu
mendorong kesediaan individu untuk bersedia mengemban tugas dan
tanggung jawab yang lebih besar.

Focht, Adam and Micheal Ponton (2015 : pp 44 - 60) menegaskan
kepemimpinan melayani adalah berawal dari keinginan untuk memberikan
layanan kepada individu (anak buah) dan selanjutnya berkembang aspirasi
untuk mengarahkan individukepada tujuan-tujuan tertentu. Dengan kata
lain adalah perilaku pemimpin yang didasari dengan keinginan untuk
melayani, dan didorong oleh upaya untuk mengarahkan individu lain kepada
tujuan-tujuan tertentu. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi indikator
kepemimpinan melayani adalah (a) value people, yaitu menghargai individu/
orang lain seperti apa adanya, (b) humality, yaitu rendah hati (humble),
menyadari pentingnya individu lain untuk bersama-sama mencapai tujuan
organisasi, (c) listening, yaitu kesediaan mendengarkan,memahami individu
lain, serta belajar dari orang lain, (d) trust, yaitu mempercayai orang lain agar
dipercaya oleh orang lain, (e) caring, yaitu ramah dan memperhatikan orang
lain: kebutuhan dan tujuan (propose) orang lain, (f) integrity, yaitu jujur
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dan dipercaya (credible) serta mengembangkan nilai-nilai luhur (kejujuran,
kepercayaan, dll) pada anak buahnya, (g) service, yaitu mengutamakan
pelayanan kepada orang lain, (h) empowering, yaitu memberdayakan individu
lain untuk mengemban tanggungjawab bekerja, (i) serve other’s needs before
their own, yaitu melayani kebutuhan orang lain terlebih dahulu sebelum
kebutuhannya sendiri, (j) collaboration: kepemimpinan pelayan adalah
tentang mengejar tujuan yang lebih tinggi untuk kebaikan keseluruhan, dan
karena kepemimpinan dengan proses kolaborasi definisi (antara pemimpin
dan pengikut), (k) love, unconditional love. Kategori ini mencakup penerimaan,
pengakuan, penghargaan terhadap orang lain, kepercayaan dan kerentanan,
(1) learning: pemimpin yang melayani tahu bahwa mereka tidak mengetahui
semuanya sehingga mereka mau belajar dari semua arah dalam organisasi.
Ini termasuk kenyamanan dengan ambiguitas, energi intelektual dan rasa
ingin tahu.

Irving, J.LA (2005 : 45) mendefinisikan servant Leadership adalah
suatu proses dimana pemimpin dan para pengikutnya bekerja sama untuk
mencapai visi organisasi. Adapun faktor-faktor yang menunjukkan indikasi
kepemimpinan melayani adalah (a) kasih sayang (love) adalah melakukan hal
yang benar pada waktu yang tepat untuk alasan yang benar,; (b) pemberdayaan
(empowerment) yaitu menempatkan penekanan pada kerja sama yaitu
mempercayakan kekuasaan kepada orang lain, dan mendengarkan, (c) visi
(vision) yaitu merupakan arah kemana organisasi dan orang-orang yang
dipimpin akan dibawa oleh seorang pemimpin, (d) kerendahan hati (humility)
yaitumenunjukkanrasahormatterhadap karyawan sertamengakuikontribusi
karyawan terhadap tim, (e) kepercayaan (trust) yaitu menjadi pemimpin
merupakan kepercayaan dari Tuhan Yang Maha Esa melalui organisasi atau
pemerintah untuk memimpin.

Stone, A.G., Russell, R.F, & Patteerson, K (2004: 349-361) mendefinisikan
kemimpinan melayani adalah pemimpin yang melayani dan memenuhi
kebutuhan pihak lain secara optimal dengan mengembangkan sikap indivudu
disekitarnya dengan harapan memiliki sikap yang sama untuk melayani
dengan baik. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kepemimpinan
melayani adalah (a) visi (vision) yaitu merupakan arah kemana organisasi
dan orang-orang yang dipimpin akan dibawa oleh seorang pemimpin, (b)
kejujuran (honesty) yaitu ketulusan hati dalam melaksanakan tugas dan
tidak menyalahgunakan wewenang yang diberikan kepadanya, (c) integritas
(integrity), yaitu jujur dan dipercaya (credible) serta mengembangkan nilai-
nilai luhur (kejujuran, kepercayaan, dll) pada anak buahnya, (d) kepercayaan
(trust), yaitu menjadi pemimpin merupakan kepercayaan dari Tuhan
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Yang Maha Esa melalui organisasi atau pemerintah untuk memimpin, (e)
layanan (service), yaitu sejauh mana pelayanan dipandang sebagai inti dari
kepemimpinan dan pemimpin menunjukkan perilaku pelayanannya kepada
bawahan, (f) gaya (style), yaitu hidupnya pasti akan mewarnai prilaku dalam
perusahaan.

Spears, L.C. (2010 : 25 - 30) mendefinisikan pemimpin yang melayani
(servant leadership) adalah seorang pemimpin yang mengutamakan
pelayanan, dimulai dengan perasaan alami seseorang yang ingin melayani dan
untuk mendahulukan pelayanan. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
kepemimpinan melayani adalah (a) mendengarkan (listening) yaitu
mendengarkan dengan penuh perhatian kepada orang lain, mengidentifikasi
dan membantu memperjelas keinginan kelompok, juga mendengarkan suara
hati dirinya sendiri, (b) empati (empathy) yaitu berusaha memahami rekan
kerja dan mampu berempati dengan orang lain, (c) penyembuhan (healing)
yaitu menciptakan penyembuhan emosional dan hubungan dirinya, atau
hubungan dengan orang lain, karena hubungan merupakan kekuatan untuk
transformasi dan integrasi, (d) kesadaran (awareness) yaitu kesadaran untuk
memahami isu-isu yang melibatkan etika, kekuasaan, dan nilai-nilai serta
melihat situasi dari posisi yang seimbang yang lebih terintegrasi, (e) persuasi
(persuasion) yaitu berusaha meyakinkan orang lain daripada memaksa
kepatuhan, (f) konseptualisasi (conceptualization) yaitu pemimpin yang
memiliki kemampuan melihat masalah dari perspektif konseptualisasi berarti
berfikir secara jangka panjang atau visioner dalam basis yang lebih luas, (g)
kejelian (foresight) yaitu pemimpin yang jeli atau teliti dalam memahami
pelajaran dari masa laluy, realitas saat ini, dan kemungkinan konsekuensi dari
keputusan untuk masa depan, (h) keterbukaan (stewardship) yaitu pemimpin
yang menekankan keterbukaan dan persuasi untuk membangun kepercayaan
dari orang lain, (i) komitmen untuk pertumbuhan (commitment to the growth
of people) yaitu pemimpin yang bertanggung jawab untuk melakukan usaha
dalam meningkatkan pertumbuhan profesional karyawan dan organisasi, (j)
membangun komunitas (building community) yaitu pemimpin yang mampu
mengidentifikasi cara untuk membangun komunitas.

Sendjaya, S., Sarros, J.C., & Santora, J.C. (2002 : 402 - 424) menyatakan
bahwa servant leadership adalah pemimpin yang mengutamakan kebutuhan
orang lain, aspirasi, dan kepentingan orang lain atas mereka sendiri.
Servant leader memiliki komitmen untuk melayani orang lain. Dikatakan
pula faktor-faktor yang mempengaruhi kepemimpinan melayani adalah (a)
memelihara hubungan (maintaining relationships), (b) bertanggung jawab
(be responsible), yaitu kemampuan seseorang untuk menjalankan kewajiban
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karena dorongan dari dirinya sendiri, (c) moralitas (morality), yaitu perbuatan
manusia yang menunjukkan bahwa perbuatan itu benar atau salah, baik atau
buruk, (d) kerohanian (spiritual), yaitu sifat-sifat rohani, perihal rohani, (e)
menggambarkan pengaruh (illustrates effect), yaitu daya yang timbul dari
sesuatu yang ikut membentuk watak kepercayaan dan perbuatan.

Trompenaars, Fons dan Voerman, Ed (2009:190) mendefinisi servant
leadership adalah gaya manajemen dalam hal memimpin dan melayani
berada dalam satu harmoni, dan terdapat interaksi dengan lingkungan.
Seorang servant leader adalah seseorang yang memiliki keinginan kuat untuk
melayani dan memimpin, dan yang terpentingadalah mampu menggabungkan
keduanya sebagai hal saling memperkuat secara positif. Adapun faktor-faktor
yang mempengaruhi kepemimpinan melayani adalah (a) altruistic calling
yaitu hasrat yang kuat untuk membuat perubahan positif, (b) emotional
healing yaitu pemimpin yang mampu menyembuhkan rasa emosional
yang sedang bergejolak pada anak buahnya, (c) wisdom yaitu pemimpin
yang bijaksana dalam mengambil keputusan, (d) persuasive mapping yaitu
pemimpin yang lebih mengutamakan tindakan-tindakan persuasif, (e)
organizational stewardship yaitu yang menekankan keterbukaan dan persuasi
untuk membangun kepercayaan dari orang lain dari pada otoritas posisional
seseorang.

Patterson, K. A, (2003) mengungkapkan bahwa Servant leadership
adalah pemandu didalam hal kebaikan yang menggambarkan pimpinan pada
bentuk sikap, karakteristik dan perilaku. Diungkapkan pula faktor-faktor
yang mempengaruhi kepemimpinan melayani adalah (a) kasih sayang (love),
yaitu melakukan hal yang benar pada waktu yang tepat untuk alasan yang
benar, (b) pemberdayaan (empowerment) yaitu menempatkan penekanan
pada kerja sama yaitu mempercayakan kekuasaan kepada orang lain, dan
mendengarkan, (c) visi (vision), yaitu sejauh mana pemimpin mencari
komitmen semua anggota organisasi terhadap visi bersama dengan mengajak
anggota untuk menentukan arah masa depan perusahaan, (d) kerendahan
hati (humility) yaitu menyadari pentingnya individu lain untuk bersama-sama
mencapai tujuan organisasi, (e) kepercayaan (trust), yaitu menjadi pemimpin
merupakan kepercayaan dari Tuhan Yang Maha Esa melalui organisasi atau
pemerintah untuk memimpin, (f) mementingkan kepentingan orang lain
(altruism), (g) pelayanan (service), yaitu sejauh mana pelayanan dipandang
sebagai inti dari kepemimpinan dan pemimpin menunjukkan perilaku
pelayanannya kepada bawahan.

Wong, PT, & Page, D (2003) menyatakan bahwa seorang servant
leader dapat didefinisikan sebagai pemimpin yang tujuan utamanya dalam
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memimpin adalah untuk melayani orang lain dengan berinvestasi dalam
membangunan kesejahteraan orang yang dipimpin untuk menyelesaikan
tugas-tugas dan tujuan demi kebaikan bersama. Diungkapkan pula faktor-
faktor yang mempengaruhi kepemimpinan melayani adalah (a) integritas
(integrity), yaitu jujur dan dipercaya (credible) serta mengembangkan nilai-
nilai luhur (kejujuran, kepercayaan, dll) pada anak buahnya, (b) kerendahan
hati (humility), yaiturendah hati (humble), menyadari pentingnya individu lain
untuk bersama-sama mencapai tujuan organisasi, (c) kehambaan (servitude),
yaitu keadaan tunduk kepada pemilik atau majikan, (d) peduli pada orang
lain (caring for others), yaitu senantiasa ikut merasakan penderitaan orang
lain, (e) pengembangan orang lain (development of others), yaitu keinginan
tulus untuk mendorong dan mengembangkan orang lain, (f) visi (vision),
yaitu sejauh mana pemimpin mencari komitmen semua anggota organisasi
terhadap visi bersama dengan mengajak anggota untuk menentukan arah
masa depan perusahaan, (g) menetapkan tujuan (setting goals), yaitu segala
sesuatu yang akan dicapai, (h) build a team together in making decisions, yaitu
membangun tim bersama dalam mengambil keputusan.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disintesiskan Kepemimpinan
melayani adalah perilaku pemimpin yang berawal dari perasaan dan
memiliki komitmen untuk melakukan pelayanan secara sadar untuk
mengarahkan individu, mengutamakan kepentingan orang lain, aspirasi,
harmonis, berkarakteristik untuk mencapai visi organisasi yang. tujuan
utamanya membangunan kesejahteraan orang yang dipimpin, menyelesaikan
tugas-tugas dan tujuan demi kebaikan bersama. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi kepemimpinan yang melayani pada penelitian ini meliputi:
(1) Perilaku mendengarkan,dan memahami individu lain, serta belajar
dari orang lain, (2) Perilaku menyembuhkan rasa emosional yang sedang
bergejolak pada anak buahnya, (3) Perilaku yang didasari empati dengan
orang lain, (4) Menunjukkan keterbukaan dan persuasi untuk membangun
kepercayaan dari orang lain dari pada otoritas posisional seseorang,
(5) Pengambilan keputusan secara bijaksana, (6) Menunjukkan perilaku
pelayanan kepada bawahan, (7) Perilaku rendah hati, (8) Mengajak anggota
untuk menentukan arah masa depan, dan Membuat perubahan positif.

3. Hakikat Kreativitas

Gibson, ]J.L, ].M. Ivancevich, J.H. Donnely, & R. Konopaske (2006 : 119 -
120) menjelaskan kreativitas adalah perwujudan idea-idea (gagasan) yang
unggul dalam bentuk peluang atau produk usaha. Adapun faktor-faktor
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yang menunjukkan indikasi kreativitas adalah (a) keyakinan diri dalam
menemukan pemecahan masalah, (b) keberanian bertindak, (c) kecerdikan
mencari peluang atau cara baru, (d) keterbukaan terhadap idea-idea orang
lain.

Colquitt, ]J.A,, J.A. Lepine, M.]. Wesson, (2011 : 306 - 307) mendefinisikan
kreativitas adalah penggunaan ide-ide baru dalam bekerja, memecahkan
masalah dan melakukan tindakan-tindakan inovatif. Adapun faktor-faktor
yang mempengaruhi kreativitas adalah (a) senang mempelajari hal-hal baru,
(b) berupaya menemukan peluang atau cara-cara baru yang lebih baik dalam
bekerja, (c) Keyakinan dalam bekerja, (d) keterbukaan menerima ide-ide
baru yang lebih baik.

Kreitner, R. and A. Kinicki. (2010 : 361 - 362) menjelaskan bahwa
kreativitas adalah aktivitas mengembangkan sesuatu yang baru atau unik.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas adalah (a) timbul dari
dorongan dalam diri (intrinsic motivation), (b) menggunakan pengetahuan
dan kompetensi yang dmiliki, (c) menyenangi aktivitas yang menantang atau
memecahkan masalah.

Yubo Hou, Ge Gao, Fei Wang, Tingruiri, and Zhilan Yu (2011 : pp 411 -
431) mendefinisikan kreativitas adalah aktivitas mewujudkan ide-ide orisinal
menjadi produk, layanan atau proses yang bermanfaat. Adapun faktor-faktor
yang mempengaruhi kreativitas adalah (a) mengembangkan ide-ide unik
(berbeda dari yang sudah ada), (b) menciptakan manfaat bagi lingkungannya
(organisasi), (c) mewujudkannya dalam bentuk verbal (saran-saran), proses
(metode), atau produk jadi.

Greenberg, Jerald dan Robert A. Baron. (2008 : 561) mendefinsikan
kreativitas adalah suatu proses yang dilakukan individu atau kelompok dalam
menghasilkan karya atau ide yang lebih berguna. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi kreativitas adalah (a) kesesuaian hasil dengan kemampuan,
(b) kesesuaian kreativitas dengan kemampuan, (c) dorongan motivasi
intrinsik.

Dedi Supriadi (2001:15) mengatakan kreativitas adalah melahirkan
sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, yang relatif
berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya. Dikatakan pula faktor-faktor
yang mempengaruhi kreativitas adalah (a) mendatangkan hasil yang berguna
dan lebih baik, (b) membuat lebih mudah dan praktis, (c) individu yakin dapat
mengatasi kesulitan dan memecahkan masalah.

Zimmerer, Thomas W. dan Norman Scarborough (2008 : 57)
mengutarakan kreativitas adalah mengembangkan gagasan baru dan untuk
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menemukan cara-cara baru dalam melihat masalah dan peluang. Diutarakan
pula faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas adalah (a) individu yang
kreatif, (b) memunculkan ide-ide unik atau kreatif, (c) menekankan pada
faktor dorongan baik dorongan internal eksternal, (d) menghasilkan produk
oleh individu baik sesuatu yang baru/original.

Haris Ngalimun dan Alpha (2013 : 2), mendefinisikan kreativitas adalah
proses bekerja keras dan terus menerus sedikit demi sedikit untuk membuat
perubahan dan perbaikan terhadap pekerjaan yang dilakukan. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi kreativitas adalah (a) senang mengamati adanya
masalah, (b) sering membuat asumsi tentang kekurangan, (c) menilai hasil
asumsinya, (d) menyampaikan hasil-hasil asumsinya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disintesiskan bahwa Kreativitas adalah
aktivitas mewujudkan idea-idea (gagasan) orisinal, baru atau unik melalui
penggunaan imajinasi untuk mengatasi kesulitan / mengurangi hambatan
agar menghasilkan produk unggul yang dilakukan individu. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi kreativitas meliputi: (1) kejelian mencari peluang
atau cara baru, (2) mempelajari hal-hal baru, (3) keterbukaan menerima
ide-ide baru yang lebih baik, (4) digerakkan dari dalam diri, (5) aktivitas
yang menantang atau memecahkan masalah, (6) menciptakan manfaat bagi
lingkungannya (organisasi), (7) memunculkan ide-ide unik atau kreatif, (8)
menghasilkan produk baru / original.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jurnal-jurnal ilmiah beberapa
penelitian sebelumnya yaitu :

1. Penelitian Winifrida Malingumu, Jeroen Stouten, Martin Euwema dan
Emmanuel Babyegeya (2016 : pp. 342-356), dalam penelitiannya yang
berjudul “Servant Leadership, Organisational Citizenship Behavior and
Creativity: The Mediating Role of Team-Member Exchange”, menghasilkan
temuan (Tabel 2 h.348) bahwa kofisien korelasi antara Creativity dengan
Organization Citizenship Behavior (OCB) bergerak dari 0.37 sampai 0.56
(rata-ratar = 0,46 p < 0.01), yang berarti terdapat hubungan yang cukup
kuat antara Creativity dengan Organization Citizenship Behavior (OCB).

2. Penelitian Samira Mushekar dan Ebrahim Haddadi (2017 : pp. 72-80)
dalam penelitiannya yang berjudul “Explaining Role of Servant Leadership
on Strengthening the Organizational Citizenship Behavior”, menghasilkan
temuan bahwa koefisien korelasi antara Servant Leadership dan
Organization Citizenship Behavior (OCB) mencapai r = 0.848 (P <
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0.00), yang berarti terdapat hubungan yang sangat kuat antara Servant
Leadership dan Organization Citizenship Behavior (OCB)

3. Penelitian Garima Mathur dan Pushpa Negi (2015: pp.191-196) yang
berjudul “Servant Leadership and Organizational Citizenship Behaviour
Among Employees of Service Sector” menghasilkan temuan bahwa
koefisien korelasi antara Servant Leadership dan Organization Citizenship
Behavior (OCB) mencapai r = 0.834 (P < 0.00), yang berarti terdapat
hubungan yang sangat kuat antara Servant Leadership dan Organization
Citizenship Behavior (OCB)

C. Kerangka Berpikir

Hubungan Organizational Citizenship Behavior (0OCB) dengan
kepemimpinan melayani

Kepemimpinan melayani adalah perilaku pemimpin yang berawal
dari perasaan dan memiliki komitmen untuk melakukan pelayanan secara
sadar untuk mengarahkan individu, mengutamakan kepentingan orang
lain, aspirasi, harmonis, berkarakteristik untuk mencapai visi organisasi
yang. tujuan utamanya membangunan kesejahteraan orang yang dipimpin,
menyelesaikan tugas-tugas dan tujuan demi kebaikan bersama. Adapun
indikator kepemimpinan melayani adalah : 1) Perilaku mendengarkan,dan
memahami individu lain, serta belajar dari orang lain, 2) Perilaku
menyembuhkan rasa emosional yang sedang bergejolak pada anak buahnya,
3) Perilaku yang didasari empati dengan orang lain, 4) Menunjukkan
keterbukaan dan persuasi untuk membangun kepercayaan dari orang lain
dari pada otoritas posisional seseorang, 5) Pengambilan keputusan secara
bijaksana, 6) Menunjukkan perilaku pelayanan kepada bawahan, 7)
Perilaku rendah hati, 8) Mengajak anggota untuk menentukan arah masa
depan, dan Membuat perubahan positif.

Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah perilaku individu
yang diwujudkan atas kemauan individu sendiri (bersifat sukarela), sifat-
sifat kooperatif, senang membantu dan memperhatikan orang lain, dan
kesungguhan bekerja.yang melebihi persyaratan akan menunjang efektivitas
fungsi organisasi baik secara langsung atau eksplisit, tidak diatur oleh
sistem imbalan formal yang berlaku dalam organisasi. Adapun indikator
Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah : (1) membantu rekan
kerja dengan sukarela dan senang hati, (2) bekerja keras dan menyelesaikan
pekerjaan melampaui persyaratan minimum jam Kkerja; (3 melakukan
kegiatan - kegiatan dengan sukarela untuk meningkatkan citra organisasi, (4)
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bertindak atas pemahaman dan empathy terhadap kesulitan yang dihadapi
organisasi atau lingkungan kerjanya, dan (5) menunjukkan tanggung jawab
atas kegagalan timnya.

Dengan adanya kepemimpinan melayani kepala sekolah pada SMK PGRI
di Kabupaten Bogor, maka guru akan memiliki organizational citizenship
behavior(0CB),yangsangatmendukunguntukpencapaiankejayaanorganisasi.
Berdasarkan asumsi tersebut, diduga terdapat hubungan yang positif antara
organizational citizenship behavior (OCB) dengan kepemimpinan melayani.

2. Hubungan antara Organizational Citizenship Behavior (OCB) dengan
Kreativitas

Kreativitas adalah aktivitas mewujudkan idea-idea (gagasan) orisinal,
baru atau unik melalui penggunaan imajinasi untuk mengatasi kesulitan /
mengurangi hambatan agar menghasilkan produk unggul yang dilakukan
individu. Indikatonya adalah : 1) kejelian mencari peluang atau cara baru,
2) mempelajari hal-hal baru, 3) keterbukaan menerima ide-ide baru yang
lebih baik, 4) digerakkan dari dalam diri, 5) aktivitas yang menantang
atau memecahkan masalah, 6) menciptakan manfaat bagi lingkungannya
(organisasi), 7) memunculkan ide-ide unik atau kreatif, 8) menghasilkan
produk oleh individu baik sesuatu yang baru / original.

Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah perilaku individu
yang diwujudkan atas kemauan individu sendiri (bersifat sukarela), sifat-
sifat kooperatif, senang membantu dan memperhatikan orang lain, dan
kesungguhan bekerja.yang melebihi persyaratan akan menunjang efektivitas
fungsi organisasi baik secara langsung atau eksplisit, tidak diatur oleh
sistem imbalan formal yang berlaku dalam organisasi. Adapun indikator
Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah : (1) membantu rekan
kerja dengan sukarela dan senang hati, (2) bekerja keras dan menyelesaikan
pekerjaan melampaui persyaratan minimum jam kerja; (3 melakukan
kegiatan - kegiatan dengan sukarela untuk meningkatkan citra organisasi, (4)
bertindak atas pemahaman dan empathy terhadap kesulitan yang dihadapi
organisasi atau lingkungan kerjanya, dan (5) menunjukkan tanggung jawab
atas kegagalan timnya.

Dengan adanya kreativitas guru, maka akan menimbulkan dorongan
kuat untuk setiap guru memiliki perilaku organizational citizenship behavior
(OCB). Berdasarkan asumsi tersebut, diduga terdapat hubungan yang positif
antara organizational citizenship behavior (OCB) dengan Kreativitas.
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3. Hubungan antara organizational citizenship behavior (OCB) secara
bersama - sama dengan kepemimpinan melayani dan kreativitas.

Kepemimpinan melayani adalah perilaku pemimpin yang berawal
dari perasaan dan memiliki komitmen untuk melakukan pelayanan secara
sadar untuk mengarahkan individu, mengutamakan kepentingan orang
lain, aspirasi, harmonis, berkarakteristik untuk mencapai visi organisasi
yang. tujuan utamanya membangunan kesejahteraan orang yang dipimpin,
menyelesaikan tugas-tugas dan tujuan demi kebaikan bersama. Adapun
indikator kepemimpinan melayani adalah : 1) Perilaku mendengarkan,dan
memahami individu lain, serta belajar dari orang lain, 2) Perilaku
menyembuhkan rasa emosional yang sedang bergejolak pada anak buahnya,
3) Perilaku yang didasari empati dengan orang lain, 4) Menunjukkan
keterbukaan dan persuasi untuk membangun kepercayaan dari orang lain
dari pada otoritas posisional seseorang, 5) Pengambilan keputusan secara
bijaksana, 6) Menunjukkan perilaku pelayanan kepada bawahan, 7) Perilaku
rendah hati, 8) Mengajak anggota untuk menentukan arah masa depan, dan
Membuat perubahan positif.

Kreativitas adalah aktivitas mewujudkan idea - idea (gagasan) orisinal,
baru atau unik melalui penggunaan imajinasi untuk mengatasi kesulitan /
mengurangi hambatan agar menghasilkan produk unggul yang dilakukan
individu. Indikatonya adalah 1) mempelajari hal-hal baru, 2) fleksibel dalam
bertindak, 3) keterbukaan menerima ide - ide baru yang lebih baik, 4)
digerakkan dari dalam diri, 5) aktivitas yang menantang atau memecahkan
masalah, 6) menciptakan manfaat bagi lingkungannya (organisasi), 7)
Memunculkan ide - ide unik atau kreatif, 8) menghasilkan produk oleh
individu baik sesuatu yang baru / original.

Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah perilaku individu
yang diwujudkan atas kemauan individu sendiri (bersifat sukarela), sifat-
sifat kooperatif, senang membantu dan memperhatikan orang lain, dan
kesungguhan bekerja.yang melebihi persyaratan akan menunjang efektivitas
fungsi organisasi baik secara langsung atau eksplisit, tidak diatur oleh
sistem imbalan formal yang berlaku dalam organisasi. Adapun indikator
Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah : (1) membantu rekan
kerja dengan sukarela dan senang hati, (2) bekerja keras dan menyelesaikan
pekerjaan melampaui persyaratan minimum jam Kkerja; (3 melakukan
kegiatan - kegiatan dengan sukarela untuk meningkatkan citra organisasi, (4)
bertindak atas pemahaman dan empathy terhadap kesulitan yang dihadapi
organisasi atau lingkungan kerjanya, dan (5) menunjukkan tanggung jawab
atas kegagalan timnya.
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Kepemimpinan melayani kepala Sekolah dan kreativitas guru akan
memberikan pengkondisian, pembiasaan dan dukungan yang mendorong
tercipnya perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB) di sekolah.
Berdasarkan asumsi tersebut, maka diduga terdapat hubungan yang positif
antara organizational citizenship behavior (OCB) dengan kepemimpinan
melayani dan kreativitas guru.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian kerangka berpikir di atas, maka dapat dirumuskan
hipotesis penelitian sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan positif antara organizational citizenship behavior
(OCB) dan kepemimpinan melayani.

2. Terdapat hubungan positif antara organizational citizenship behavior
(OCB) dan kreativitas guru.

3. Terdapat hubungan positif antara organizational citizenship behavior
(OCB) secara bersama-sama dengan kepemimpinan melayani dan
kreativitas guru.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK PGRI di Kabupaten Bogor.
Adapun pelaksanaan penelitian dilaksanakan di SMK PGRI 1
Cibinong, SMK PGRI 2 Cibinong, SMK PGRI Citeureup, SMK PGRI
Babakan Madang, SMK PGRI Sukamakmur dan SMK PGRI Pamijahan.

2.  Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan selama 5 bulan, tepatnya bulan
Januari 2019 sampai dengan Mei 2019 untuk lebih jelasnya
perhatikan tabel berikut.

Tabel 1

Jadwal Kegiatan Penelitian

Januari | Februari | Maret April Mei
No Kegiatan 2019 2019 2019 2019 2019

213 2(3|4

Menyusun Usulan
penelitian

2 | Uji Proposal Penelitian

Perbaikan Proposal
Penelitian

Uji Coba Instrumen

Pengumpulan Data

Analisis data

Penulisan Laporan Tesis

Bimbingan Tesis

O ||| |u| b

Sidang Tesis
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B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey
dengan teknik korelasional, yaitu jenis penelitian yang berupaya untuk
mengemukakan ada tidaknya hubungan dua variabel bebas dan satu variabel
terikat.

Variabel penelitian terdiri dari dua variabel bebas yaitu kepemimpinan
melayani (X,), kreativitas (X,) dan variabel terikat adalah organizational
citizenship behavior (OCB) (Y).

Hubungan antara variabel penelitian tersebut dapat digambarkan dalam
konstelasi masalah sebagai berikut :

Gambar 1: Konstelasi Hubungan antara Variabel Penelitian

€
W
> Y
x H—
2

Keterangan :
X

1

Kepemimpinan Melayani
Kreativitas Guru

X

2
Y Organizational Citizenship Behavior (OCB)
€

Variabel lain diluar X, dan X, yang juga memungkinkan berhubungan
dan memberikan pengaruh Y

C. Populasi dan Teknik Sampling
1. Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/ subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Sutrisno Hadi (2000:223). Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Guru Swasta SMK PGRI di Kabupaten
Bogor. Data Populasi dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2
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Populasi Penelitian

Guru Swasta SMK PGRI di Kabupaten Bogor

No. Nama Sekolah Jumlah

1. | SMKPGRI 1 Cibinong 87
2. | SMKPGRI 2 Cibinong 84
3. | SMK PGRI Citeureup 24
4. | SMK PGRI Babakan Madang 48
5. | SMK PGRI Sukamakmur 24
6. | SMK PGRI Pamijahan 22

Jumlah 289

2. Teknik Sampel
Berdasarkan populasi yang ada maka dalam pengambilan
sampel penelitian ini dengan mengunakan rumus Slovin (2005:65).
Rumus dimaksud adalah sebagai berikut :

N
Nd* + 1

Keterangan

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

d = Presisiatau batas toleransi kesalahan pengambilan sampel

(0,05)
Penggunaan rumus tersebut diperoleh sejumlah sampel, yakni sebagai
berikut.:

. 289
T289x0.052+1

168

Kemudian dilakukan penentuan jumlah sampel pada masing-masing
sekolah yang menjadi sampel area dengan menentukan proporsinya sesuai
dengan jumlah guru pada sekolah yang diteliti. Jumlah sampel setiap sekolah
didapatkan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

n =ﬂx 168
S
Keterangan:

N : Jumlah sampel tiap sekolah
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n : Jumlah populasi tiap sekolah

S : Jumlah total populasi di semua sekolah

Berdasarkan kriteria sampel di atas maka diperoleh distribusi sampling
sebagai berikut :

Tabel 3
Distribusi Sampling
No. Nama Sekolah Populasi Sampel

1. | SMKPGRI 1 Cibinong (87/289) x 168= 50,27 50
2. | SMK PGRI 2 Cibinong (84/289) x 168= 48,83 49
3. | SMK PGRI Citeureup (24/289) x 168= 13,95 14
4. | SMK PGRI Babakan Madang (48/289) x 168= 27,90 28
5. | SMK PGRI Sukamakmur (24/289) x 168= 13,95 14
6. | SMK PGRI Pamijahan (22/289)x 168=12,78 13

Jumlah 289 168

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data tentang organizational citizenship behavior
(OCB), kepemimpinan melayani dan kreativitas guru maka disusun instrumen
penelitian melalui beberapa tahap yaitu: 1) mengkaji semua indikator yang
berkaitan dengan variabel-variabel penelitian, 2) menyusun indikator dari
setiap variabel penelitian, 3) menyusun Kkisi-kisi, 4) menyusun butir-butir
pernyataan dan menetapkan skala pengukuran, 5) uji coba instrumen, dan 6)
analisis butir soal dengan menguji validitas dan reliabilitas.

Instrumen penelitian dalam bentuk kuesioner terdiri dari : 1) kuesioner
organizational citizenship behavior (OCB), 2) kuesioner kepemimpinan
melayani, 3) kuesioner kreativitas guru, selanjutnya definisi konseptual,
definisi operasional, kisi-kisi dan kalibrasi instrumen variabel-variabel
penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Instrumen organizational citizenship behavior (OCB) (Y)

a. Definisi konseptual organizational citizenship behavior (OCB)
(Y)

Organizational citizenship behavior (OCB) adalah perilaku
individu yang diwujudkan atas kemauan individu sendiri
(bersifat sukarela), sifat-sifat kooperatif, senang membantu dan
memperhatikan orang lain, dan kesungguhan bekerja yang melebihi
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persyaratan akan menunjang efektivitas fungsi organisasi baik
secara langsung atau eksplisit, tidak diatur oleh sistem imbalan
formal yang berlaku dalam organisasi.

Definisi operasional organizational citizenship behavior (OCB) (Y)

Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah penilaian
perilaku guru dalam wujud kemauan guru itu sendiri (bersifat
sukarela), sifat-sifat kooperatif, senang membantu dan
memperhatikan orang lain, dan kesungguhan bekerja yang melebihi
persyaratan akan menunjang efektivitas fungsi organisasi baik
secara langsung atau eksplisit, tidak diatur oleh sistem imbalan
formal yang berlaku dalam organisasi, yang dinilai oleh guru
dengan menggunakan instrumen penelitian kuesioner berdasarkan
indikator-indikator : (1) membantu rekan kerja dengan sukarela, (2)
bekerja keras dan menyelesaikan pekerjaan melampaui persyaratan
minimum jam Kkerja; (3) melakukan kegiatan - kegiatan dengan
sukarela untuk meningkatkan citra organisasi, (4) bertindak
atas pemahaman dan empathy terhadap kesulitan yang dihadapi
organisasi atau lingkungan kerjanya, dan (5) menunjukkan tanggung
jawab atas kegagalan timnya.

Kisi-Kisi Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y)
Tabel 4
Kisi-Kisi Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y)

Nomor Butir Pertanyaan

No. Indikator — - Jumlah
Positif Negatif

1. | Membantu rekan kerja dengan sukarela | 1,2,3,4,6,7,8 5 8
Beker!a keras dan . menyelesaikan 9,10, 11,13,

2. | pekerjaan  melampaui  persyaratan 14 12 6
minimum jam kerja
Melakukan kegiatan - kegiatan dengan

3. |sukarela untuk meningkatkan citra| 15,16,18, 20 17,19 6
organisasi
Bertindak atas pemahaman dan empathy

4. |terhadap kesulitan yang dihadapi| 22,23, 24,25 21 5
organisasi atau lingkungan kerjanya

5 Menunjukkan tanggung jawab atas| 26, 27,28, 29, i 6

" | kegagalan timnya 30,31
Jumlah 26 5 31
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d. KalibrasiInstrumen

Setelah uji coba instrumen maka disusun instrumen yang valid
sebanyak 31 butir yang mengacu pada indikator sesuai kisi-kisi,
dengan skala positif: Selalu = skor 5, Sering = skor 4, Kadang-kadang =
skor 3, Pernah = skor 4, Tidak pernah = skor 1. Sedangkan pernyataan
negatif : Tidak pernah = skor 5, Pernah = skor 4, Kadang-kadang =
skor 3, Sering = skor 4, Selalu = skor 1. Instrumen organizational
citizenship behavior (OCB) akan di bagikan ke responden.

Kalibrasi instrumen penelitian dilakukan dalam dua bagian: (1)
Validitas instrumen diuji dengan menggunkan korelasi skor butir
dengan skor total Product Moment (Pearson). (2) uji reliabilitas
untuk mengukur tingkat kepercayaan instrument tiap variabel
penelitian menggunakan rumus Alpha Cronbach, Sebesar 0,90.

2. Instrumen kepemimpinan melayani (X)
a. Definisi konseptual kepemimpinan melayani (X,)

Kepemimpinan melayani adalah perilaku pemimpin yang
berawal dari perasaan dan memiliki komitmen untuk melakukan
pelayanansecarasadaruntukmengarahkanindividu, mengutamakan
kepentingan orang lain, aspirasi, harmonis, berkarakteristik untuk
mencapai visi organisasi yang. tujuan utamanya membangunan
kesejahteraan orang yang dipimpin, menyelesaikan tugas-tugas dan
tujuan demi kebaikan bersama.

b. Definisi operasional variabel kepemimpinan melayani (X,)

Kepemimpinan melayani adalah perilaku kepala sekolah yang
berawal dari perasaan dan memiliki komitmen untuk melakukan
pelayanan secara sadar untuk mengarahkan individu, mengutamakan
kepentingan orang lain, aspirasi, harmonis, berkarakteristik untuk
mencapai visi organisasi yang. tujuan utamanya membangunan
kesejahteraan orang yang dipimpin, menyelesaikan tugas-tugas
dan tujuan demi kebaikan bersama, yang dinilai oleh guru dengan
menggunakan instrumen penelitian kuesioner berdasarkan indikator -
indikator: Adapun indikator kepemimpinan melayaniadalah : 1) Perilaku
mendengarkan,dan memahamiindividu lain, serta belajar dari oranglain,
2) Perilaku menyembuhkan rasa emosional yang sedang bergejolak pada
anak buahnya, 3) Perilaku yang didasari empati dengan orang lain, 4)
Menunjukkan keterbukaan dan persuasi untuk membangun kepercayaan
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dari orang lain dari pada otoritas posisional seseorang, 5) Pengambilan
keputusan secara bijaksana, 6) Menunjukkan perilaku pelayanan
kepada bawahan, 7) Perilaku rendah hati, 8) Mengajak anggota untuk
menentukan arah masa depan, dan Membuat perubahan positif.

c. Kisi-kisi instrumen kepemimpinan melayani (X,)
Tabel 5
Kisi-Kisi Instrumen Kepemimpinan Melayani (X, )
Nomor Butir
No. Indikator Pertanyaan Jumlah
Positif Negatif
Perilaku mendengarkan, memahami
1. |. .. : . . . 1,2, 3 3
individu lain, serta belajar dari orang lain
5 Perilaku menyembuhkan rasa emosional 456 i 3
" | yang sedang bergejolak pada anak buahnya T
Perilaku yang didasari empati dengan orang
3. . 7 8 2
lain
Menunjukkan Kketerbukaan dan persuasi
4. | untuk membangun kepercayaan dari orang 9,10, 12 11 4
lain dari pada otoritas posisional seseorang
5. | Pengambilan keputusan secara bijaksana 13,15 14 3
6. Menunjukkan perilaku pelayanan kepada 16,18, 19 17 4
bawahan
7. | Perilaku yang rendah hati 21,22,23 20 4
3 Mengajak anggota untuk menentukan arah | 24, 25, 28, 29, 26. 27 9
" | masa depan dan membuat perubahan positif | 30, 31, 32 ’
Jumlah 24 8 32
d. Kalibrasiinstrumen

Setelah uji coba instrumen maka disusun instrumen yang
valid sebanyak 32 butir yang mengacu pada indikator sesuai kisi-
kisi, dengan skala positif : Selalu = skor 5, Sering = skor 4, Kadang-
kadang = skor 3, Pernah = skor 4, Tidak pernah = skor 1. Sedangkan
pernyataan negatif : Tidak pernah = skor 5, Pernah = skor 4,
Kadang-kadang = skor 3, Sering = skor 4, Selalu = skor 1. Instrumen
kepemimpinan melayani akan di bagikan ke responden.

Kalibrasi instrumen penelitian dilakukan dalam dua bagian: (1)
Validitas instrumen diuji dengan menggunkan korelasi skor butir
dengan skor total Product Moment (Pearson). (2) uji reliabilitas
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untuk mengukur tingkat kepercayaan instrument tiap variabel
penelitian menggunakan rumus Alpha Cronbach, sebesar 0,91.

3. Instrumen kreativitas (X,)

a.

Definisi konseptual kreativitas (X,)

Kreativitas adalah aktivitas mewujudkan idea-idea (gagasan)
orisinal, baru atau unik melalui penggunaan imajinasi untuk
mengatasi kesulitan / mengurangi hambatan agar menghasilkan
produk unggul yang dilakukan individu.

Definisi operasional kreativitas guru (X,)

Kreativitas adalah aktivitas mewujudkan idea-idea (gagasan)
orisinal, baru atau unik melalui penggunaan imajinasi untuk
mengatasi kesulitan / mengurangi hambatan agar menghasilkan
produk unggul yang dilakukan guru swasta SMK PGRI di Kabupaten
Bogor, yang dinilai oleh kepala sekolah dengan menggunakan
instrumen penelitian kuesioner berdasarkan indikator-indikatornya

1) kejelian mencari peluang atau cara baru, 2) mempelajari hal-
hal baru, 3) keterbukaan menerima ide-ide baru yang lebih baik,
4) digerakkan dari dalam diri, 5) aktivitas yang menantang atau
memecahkan masalah, 6) menciptakan manfaat bagi lingkungannya
(organisasi), 7) memunculkan ide-ide unik atau kreatif, 8)
menghasilkan produk oleh individu baik sesuatu yang baru / original.

Kisi-Kisi kreativitas (X,)
Tabel 6

Kisi-Kisi Instrumen Kreativitas (X,)

Nomor Butir Pertanyaan
No. Indikator Jumlah
Positif Negatif
1 Kejelian mencari peluang atau cara 12,356 4 6
baru
2. | Mempelajari hal-hal baru 7,8,9,10 - 4
3 Keterbukaan menerima ide-ide baru 11,12, 14, 15, 16, 13 -
" | yang lebih baik 17
4. | Digerakkan dari dalam diri 19, 20, 21, 22 18 5
5 Aktivitas yang menantang atau me- 23,24, 26 25 4
mecahkan masalah
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Nomor Butir Pertanyaan
No. Indikator — - Jumlah
Positif Negatif

6. Menciptakan rr.lanf.aat bagi lingkun- 27,28, 29,30 i 4
gannya (organisasi)

7 Memt'mculkan ide-ide unik atau 31,32 i 2
kreatif
Menghasilkan produk oleh individu

8. : - 33 1
baik sesuatu yang baru / original

Jumlah 28 5 33

d. Kalibrasiinstrumen

Setelah uji coba instrumen maka disusun instrumen yang
valid sebanyak 33 butir yang mengacu pada indikator sesuai kisi-
kisi, dengan skala positif : Selalu = skor 5, Sering = skor 4, Kadang-
kadang = skor 3, Pernah = skor 4, Tidak pernah = skor 1. Sedangkan
pernyataan negatif : Tidak pernah = skor 5, Pernah = skor 4, Kadang-
kadang = skor 3, Sering = skor 4, Selalu = skor 1. Instrumen kreativitas
akan di bagikan ke responden.

Kalibrasi instrumen penelitian dilakukan dalam dua bagian: (1)
Validitas instrumen diuji dengan menggunkan korelasi skor butir
dengan skor total Product Moment (Pearson). (2) uji reliabilitas
untuk mengukur tingkat kepercayaan instrument tiap variabel
penelitian menggunakan rumus Alpha Cronbach sebesar, 0,90.

E. Teknik Analisa Data

Pengolahan data analisis sata hasil penelitian dilakukan dengan
menggunakan statistik deskriptif untuk mendeskripsikan data setiap variabel
penelitian. Beberapa faktor yang dicari dalam statistik deskriptif diantaranya
rata-rata (mean), nilai tengah (median), skor nilai yang paling sering muncul
(modus), standar deviasi (SD), skor nilai maksimum dan minimum, rentang
skor minimum, total skor, banyak kelas dan rentang kelas.

Tahap berikutnya yaitu pengolahan statistik inferensial dalam hal uji
signifikansi korelasi dan regresi yang akan diuji dengan menggunakan
analisis korelasi Product Moment dari Pearson. Tahap menggunakan statistik
inferensial digunakan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan teknik
korelasi dan regresi. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dilakukan uji
prasyarat analisisyang terdiri uji normalitas, uji linieritas dan keberartian
regresi masing-masing variabel penelitian.
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1. Uji Prasyarat Analisis
Langkah-langkah yang ditempuh dalam uji prasyarat analisis adalah:
a. Uji Normalitas Galat Baku Taksiran (Y - Y)

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau
tidaknya distribusi data penelitian. Pengujian normalitas yang
digunakan uji Liliefors galat taksiran yang dinyatakan normal apabila
L,< L, dengan taraf signifikansi 0,05.

b. Uji Homogenitas Varians Y Menurut Pengelompokan X

Uji ini dimasksudkan untuk menguji kesamaan varians populasi
yang berdistribusi normal. Uji homogenitas yang digunakan adalah
Uji Barlett. Varians dinyatakan homogen bila harga X? < X? diuji
dengan taraf signifikansi 0,05.

c. UjiLinieritas dan Keberartian Regresi

Uji ini dimaksudkan untuk melihat apakah regresi yang
diperoleh ada artinya jika digunakan untuk membuat kesimpulan
antara beberapa variabel yang sedang dianalisis. Uji linieritas
menggunakan table ANAVA. Regresi linier dinyatakan berarti apabila
harga F <F,, ., yang diuji dengan taraf signifikansi 0,05.

hitung

2. Uji Hipotesis

Untuk pengujian hipotesis ditempuh dengan langkah - langkah sebagai
berikut :

a. Uji Korelasi Sederhana

Teknik korelasi sederhana yang digunakan adalah product
moment. Hal ini dimaksud untuk melihat hubungan antara variable-
variabel bebas dengan variabel terikat. Korelasi sederhana ini untuk
menguji hipotesis pertama dan hipotesis kedua.

b. Uji Korelasi Ganda

Uji ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis ketiga, yang
bertujuan untuk melihat apakah terdapat korelasi yang berarti
apabila kedua variabel bebas secara bersama-sama dikorelasikan
dengan variabel terikat.
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Analisis Korelasi Parsial

Korelasi parsial digunakan untuk mencari kontribusi secara
murni dari variabel independen terhadap variabel dependen.
Korelasi parsial, biasa digunakan bersamaan dengan korelasi ganda.
Jika korelasi ganda untuk mengetahui hubungan dua variabel
independen atau lebih secara bersamaan dengan variabel dependen
maka korelasi parsial digunakan untuk mengetahui hubungan
masing-masing variabel independen dengan variabel dependen.

1) Korelasi Parsial X, dengan Y dengan pengontrol X,
Hipotesis yang diuji adalah:
Ho : ry <0
Ha: ry ,>0

Ho : tidakterdapat hubungan antara kepemimpinan melayani
(X,) dengan organizational citizenship behavior (OCB) (Y)
setelah kreativitas guru (X,) dikendalikan.

Ha : terdapat hubungan antara kepemimpinan melayani (X,)
dengan organizational citizenship behavior (OCB) (Y)
setelah kreativitas guru (X,) dikendalikan.

Rumus:
ry.)-(ry.)(r
T
Keterangan:
L = koefisien korelasi Parsial
X = variabel independen
y = variabel dependen

2) Uji keberartian koefisien korelasi parsial

Pengujian ini dilakukan dengan uji t dengan rumus sebagai
berikut :

W, V(1-3)
AT

Dengan derajat bebas (db/df) =n - 3
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Ho: ditolak jika nilai t hitung > dari t tabel dengan derajat
bebas (db/df) =n- 3

Ha: diterima jika nilai t hitung < dari t tabel dengan derajat
bebas (db/df) =n-3

3) Korelasi Parsial Parsial X, dengan Y dengan pengontrol X,
Hipotesis yang diuji adalah:
Ho: r_. <0

y2.1

Ha: 1y, >0

Ho: tidak terdapat hubungan antara kreativitas guru (X,)
dengan organizational citizenship behavior (OCB) (Y)
setelah kepemimpinan melayani (X,) dikendalikan

Ha: terdapat hubungan antara kreativitas guru (X,)
dengan organizational citizenship behavior (OCB) (Y)
setelah kepemimpinan melayani (X,) dikendalikan.

Rumus:
- =\/(ry2) ;(ryl) (U:l_z)
(1-ry)A-ry,)
Keterangan:
T = koefisien korelasi Parsial
X = variabel independen
y = variabel dependen

4) Uji Keberartian Koefisien Korelasi Parsial

Pengujian ini dilakukan dengan uji t dengan rumus sebagai
berikut :

. ry,,-V(1-3)
- V(-
Dengan derajat bebas (db/df) =n -3

Ho: ditolak jika nilai t hitung > dari t tabel dengan derajat
bebas (db/df) =n- 3

Ha: diterima jika nilai t hitung < dari t tabel dengan derajat
bebas (db/df) =n- 3
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Tabel 7

Pedoman Menginterpretasikan Koefisien Korelasi

Interval Korelasi Tingkat Hubungan
0,000 -0,199 Sangat rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600 - 0,799 Kuat
0,800 -1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2014:250)

Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik dalam penelitian ini sebagai berikut:

I.H,

3.H

:pyl<0

:pyl>0

:py2<0

:py2 >0

1pyl2<0

:pyl2>0

Keterangan :

H

0

H

1

py,

Tidak terdapat hubungan antara organizational
citizenship behavior (OCB) dengan pengembangan
kepemimpinan melayani

Terdapat hubungan antara organizational citizenship
behavior (OCB) dengan pengembangan kepemimpinan
melayani

Tidak terdapat hubungan antara organizational
citizenship behavior (OCB) dengan pengembangan
kreativitas guru

Terdapat hubungan antara organizational citizenship
behavior (OCB) dengan pengembangan kreativitas guru

Tidak terdapat hubungan antara organizational
citizenship behavior (OCB) secara bersama-sama dengan
pengembangan kepemimpinan melayani dan kreativitas
guru

Terdapat hubungan antara organizational citizenship
behavior ~ (OCB) secara bersama-sama dengan
pengembangan kepemimpinan melayani dan kreativitas
guru

Hipotesis nol
Hipotesis alternatif
Koefisien korelasi antara organizational citizenship behavior
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(OCB) dengan pengembangan kepemimpinan melayani

py, : Koefisien Kkorelasi antara organizational citizenship behavior
(OCB) dengan pengembangan kreativitas guru

py,, : Koefisien Kkorelasi antara organizational citizenship behavior
(OCB) secara bersama-sama dengan pengembangan
kepemimpinan melayani dan kreativitas guru

G. Analisis Scientitic Identification theory to conduct operation research
in education (SITOREM)

Riset operasi adalah metode umum yang digunakan dalam studi dan
optimalisasi sistem melalui pemodelan sistem. Soewarto Hardhienata,
(2017), mendefinisikan Riset operasi adalah penerapan metode ilmiah untuk
menemukan solusi optimal dan pengambilan keputusan dari suatu masalah
dengan memperhitungkan sumber daya dan batasan yang ada. Dalam analisis
dan solusi masalah yang disebutkan di atas biasanya dilakukan dengan
menggunakan pemodelan dan optimasi. Dibidang manajemen pendidikan ada
banyak analisis dan penyelesaian masalah dilakukan dengan menggunakan
model statistik. Model statistik adalah persamaan yang dibentuk dari
sampel statistik untuk menggambarkan hubungan antara variabel yang
dipengaruhi (variabel dependen) dengan variabel yang mempengaruhi
(variabel independen). Sebagian besar penelitian yang menggunakan model
statistik dalam bidang manajemen pendidikan, pembahasannya dihentikan
pada temuan bahwa ada hubungan atau pengaruh positif antara variabel
independen dengan atau terhadap variabel dependen.

Teori identifikasi ilmiah adalah teori yang menggambarkan langkah-
langkah dalam analisis sistem, pemodelan, dan simulasi. Mulai dari sistem
nyata yang akan dipelajari, observasi atau eksperimen dilakukan untuk
mendapatkan data dari sistem nyata. Berdasarkan data dari sistem nyata,
analisis sistem dilakukan untuk membangun model abstrak. Dari model
abstrak, dibuat model matematika atau model simulasi yang tergantung
pada situasi dan langkah-langkah yang dipilih untuk menyelesaikan model.
Jika memilih model matematika maka penyelesaian model melalui deduksi
matematis, sedangkan untuk model simulasi solusinya biasanya dilakukan
dengan menggunakan komputer. Datayangdiperoleh darideduksi matematika
atau dari simulasi komputer kemudian dibandingkan dengan data dari sistem
nyata untuk melihat sejauh mana model sesuai dengan sistem nyata yang
akan dipelajari (validasi).
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Gambar 2
Analysis Sistem dan Pemodelan SITOREM

SISTEM RIIL
(REAL SYSTEM)
MODEL ABSTRAK
(ABSTRACT MODEL)
. Modeli
Observation Modeling ofeine
System MODEL MATEMATIKA MODEL SIMULASI
Analysis (MATH.MODEL) (SIMULATION MODEL)
J ) l Deduction
DATA SYSTEM > Validation DATA MODEL
(SYSTEM DATA) |~ > 1 (MODELDATA) |
Experimentation

Untuk tujuan penelitian operasi dalam manajemen pendidikan, teori
identifikasi ilmiah yang disebutkan di atas dengan model statistik dan
langkah-langkah untuk mendapatkan solusi yang optimal. Model abstrak
dapat dihasilkan model matematika, model simulasi, dan / atau model
statistik, dan berdasarkan pada model kami melakukan proses optimasi
menggunakan metode yang sesuai, yaitu, metode optimasi matematika,
optimasi melalui algoritma yang diimplementasikan pada komputer, atau
metode optimasi lainnya. Diagram di bawah ini menggambarkan langkah-
langkah teori identifikasi ilmiah yang telah dikembangkan untuk penelitian
operasi dalam manajemen pendidikan, yang di namakan SITOREM.
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Langkah teoritik Model SITOREM

Gambar 3
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Gambar 4
Konstelasi model penelitian

KEPEMIMIMPINAN MELAYANI
(Variabel X, )

A Ar AAA
Memahami individu lain
Memahami rekan kerja

Menyembuhkan emosi yg bergejolak
Keterbukaan €
Bijaksana
Pelayanan sebagai inti kegiatan l
Rendah hati
Memiliki pandangan ke masa depan
Mengutamakan pendekatan persuasif ORGANIZATION CITIZENSHIP
Hasrat akan perubahan positif BEHAVIOR (0CB)
(Variabel Y)
KREATIVITAS
(Variabel X)) Menolong rekan kerja
AXA Melebihi Prasayarat Minimum
Mempelajari hal baru Mealukan kegiatan dgn Sukarela
Fleksibel dalam bertindak Merasakan Kesulitan Organisasi
Keterbukaan akan ide baru Merasa bersalah & tg Jwb atas Kegagalan
Digerakkan dalam diri
Memecahkan Masalah

Ide Unik atau Kreatif
Produk Baru Original
Kebermanfaatan

Dari hasil penelitian akan ditunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung
positif Variabel terikat terhadap Variabel Bebas dengan koefisien jalur
pyl dan py2 masing-masing variabel. Dalam konteks penelitian-penelitian
Korelasional dan Analisis Jalur, SITOREM digunakan sebagai metode untuk
melakukan:  1). Identifikasi kekuatan hubungan antara Variabel bebas
dengan Variabel terikat, 2). Analisis Nilai hasil penelitian untuk tiap indikator
variabel penelitian, dan 3). Analisis terhadap bobot masing-masing indikator
dari tiap variabel penelitian berdasarkan kriteria “Cost, Benefit, Urgency and
Importance”.

Berdasarkan identifikasi kekuatan hubungan antar variabel penelitian,
dan berdasarkan bobot dari masing-masing indikator dari variabel bebas
yang memiliki kontribusi terbesar, maka dapat disusun urutan prioritas
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indikatorindikator yang perlu segera diperbaiki dan yang perlu untuk tetap
dipertahankan. Identifikasi kekuatan hubungan (atau pengaruh) Pada
penelitian Korelasional antara variabel bebas dan variabel terikat dinyatakan
berdasarkan besarnya koefisien korelasi antar variabel penelitian. Semakin
tinggi koefisien korelasi, maka semakin tinggi kekuatan hubungan antar
variabel penelitian. Analisis Nilai Hasil Penelitian untuk tiap indikator
variabel penelitian dihitung dari rata-rata skor tiap indikator dari tiap variabel
penelitian. Skor rata-rata tiap indikator merupakan gambaran tentang kondisi
aktual indikator-indikator tersebut dari sudut pandang subyek penelitian.

Peningkatan Organizational Citizenship Behavior (OCB)
46 Melalui Kepemimpinan Melayani dan Kreativitas
- p




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berdasarkan data yang diperoleh dari hasil survei pada
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) PGRI di Kabupaten Bogor. Adapun
pelaksanaan penelitian dilaksanakan di SMK PGRI 1 Cibinong, SMK PGRI
2 Cibinong, SMK PGRI Citeureup, SMK PGRI Babakan Madang, SMK PGRI
Sukamakmur dan SMK PGRI Pamijahan. Data yang dikumpulkan meliputi
ketiga variabel yaitui Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y),
Kepemimpinan Melayani (X,), dan Kreativitas Guru (X,).

Hasil penelitian ini akan dipaparkan secara berurutan mulai dari
deskripsi data hasil penelitian, pengujian persyaratan analisis, pengujian
hipotesis, pembahasan hasil penelitian dan diakhiri dengan keterbatasan
penelitian.

A. Deskripsi Data

Data yang dijadikan dasar deskripsi hasil penelitian ini adalah skor
butir-butir instrumen yang mengacu pada tiga variabel penelitian, yaitu
Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y) sebagai variabel terikat
dan dua variabel bebas yaitu kepemimpinan melayani (X1), dan kreatifitas
guru (Xz). Deskripsi data penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan
gambaran umum penyebaran atau distribusi data. Data tersebut diolah
dengan menggunakan teknik statistik deskriptif yang terdiri dari rata-rata
(mean), skor tengah (median), skor yang sering muncul (modus), simpangan
baku (standar deviation), distribusi frekuensi (varians), skor terendah dan
tertinggi, rentang antara skor terendah dan tertinggi (range), keragaman
data (varians sampel), total skor (sum), banyak kelas dan rentang kelas yang
disertai grafik histogram dari ketiga variabel penelitian. Penyajian masing-
masing variabel tersebut secara berurutan sebagai berikut :

1. Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y)

Variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y) berdasarkan
hasil penelitian skor yang diperoleh responden disajikan dalam deskripsi
data sebagai berikut :
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Berdasarkan tabel 8 diatas diketahui bahwa pernyataan skor responden
dalam menjawab butir pernyataan memperoleh skor terendah 99 dan skor
tertinggi 150. Sedangkan dari hasil perhitungan diperoleh rata-rata skor
empirik (mean) sebesar 124,45.. Selanjutnya, skor yang paling sering muncul
(modus) adalah 128. Selain itu, diperoleh varians sampel (S) sebesar 185,926

Tabel 8
Deskripsi Statistik

Variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB)(Y)

No Jenis Deskripsi Nilai
1. | Jumlah Responden (N) 168
2. | Skor tertinggi 150
3. | Skor terendah 99
4. | Skor rata-rata (mean) 124,45
5. | Simpangan Baku (standar Deviasi) 13,635
6. | Distribusi frekuensi (varians) 185,926
7. | Skor sering muncul (modus) 128
8. | Skor tengah (median) 124,00
9. | Rentang (range) 51
10. | Banyak Kelas 8
11. | Panjang Kelas

dan simpangan baku (standar deviasi) sebesar 13,655.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan jumlah kelas interval sebesar
8 (dibulatkan) dengan panjang interval kelas 7 (dibulatkan). Distribusi
frekuensi data variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y) dapat

dilihat pada tabel 9 berikut :

Tabel 9

Distribusi Frekuensi Data

Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y)

F F Relatif
No | Kelas Interval F Kum < | F Kum >
Absolut %
1 99 - 105 14 8.33 14 168
2 106 -112 22 13.10 36 146
3 113-119 31 18.45 67 115
4 120 -126 25 14.88 92 90
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F F Relatif
No | Kelas Interval F Kum < | F Kum >
Absolut %
5 127 - 133 29 17.26 121 61
6 134 - 140 18 10.71 139 43
7 141 - 147 25 14.88 164 18
8 148 - 154 4 2.38 168 14
Jumlah 168 100

Berdasarkan tabel frekuensi data Organizational Citizenship Behavior
(OCB) dapat dilihat bahwa skor empirik hasil penelitian di peroleh dengan
skor terendah 99 dan skor tertinggi 150. Untuk memperjelas secara grafis
dapat dilihat tentang penyajian distribusi frekuensi variabel Organizational
Citizenship Behavior (OCB) dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 4. Histogram Data Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y)

Instrumen variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB)(Y) terdiri
dari 31 butir soal yang valid sehingga di dapatkan skor teoritik terendah 31
(31 x 1) dan tertinggi 155 (31 x 5) serta didapatkan median teoritik 93 (31
+ 155 : 2). Skor empirik hasil penelitian diperoleh terendah 99 dan tertinggi
150. Berdasarkan tabel 9 dan gambar 2 di atas maka frekuensi sebaran skor
terbanyak terdapat pada kelas interval ke tiga (113-119) yaitu sebanyak 31
responden (18,45%) dari 168 responden yang ada.

Apabila membandingkan skor median empirik 125 (99 + 150 : 2) dengan
skor median teoritik 92 (31 + 153 : 2), ini menunjukkan bahwa skor median
empirik lebih besar dari skor median teoritik, ini menunjukkan bahwa
Organizational Citizenship Behavior (OCB) relatif tinggi yaitu 125 > 92.
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2. Kepemimpinan Melayani (X1)

Variabel kepemimpinan melayani (X1) berdasarkan hasil penelitian skor
yang diperoleh reponden disajikan dalam deskripsi data sebagai berikut :

Tabel 10

Deskripsi Statistik Variabel Kepemimpinan Melayani (X1)
No Jenis DesKripsi Nilai
1. | Jumlah Respnden (N) 168
2. | Skor tertinggi 158
3. | Skor terendah 105
4. | Skor rata-rata (mean) 131.62
5. | Simpangan Baku (standar Deviasi) 14.573
6. | Distribusi frekuensi (varians) 212,381
7. | Skor sering muncul (modus) 123,00
8. | Skor tengah (median) 132,00
9. | Rentang (range) 53
10. | Banyak Kelas 8
11. | Panjang Kelas

Berdasarkan tabel 10 diatas diketahui bahwa pernyataan skor responden
dalam menjawab butir pernyataan memperoleh skor terendah 36 dan skor
tertinggi 160. Sedangkan dari hasil perhitungan diperoleh rata-rata skor
empirik (mean) sebesar 100,31. Selanjutnya, skor yang paling sering muncul
(modus) adalah 123,00. Selain itu, diperoleh varians sampel (S) sebesar
212,381 dan simpangan baku (standar deviasi) sebesar 14,573.

Berdasarkan perhitungan dengan jumlah kelas interval sebesar 8
(dibulatkan) dengan panjang interval kelas 7. Distribusi frekuensi data
variabel kepemimpinan melayani (X1) dapat dilihat pada tabel 11 berikut :

Tabel 11
Distribusi Frekuensi Data Kepemimpinan Melayani (X1)
F F Relatif
No | Kelas Interval F Kum < | F Kum >
Absolut %
1 105-111 12 7.14 12 168
2 112-118 23 13.69 35 145
3 119 -125 26 15.48 61 119
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4 126 - 132 29 17.26 90 90

5 133-139 29 17.26 119 61

6 140 - 146 23 13.69 142 38

7 147 -153 18 10.71 160 20

8 154 - 160 8 4.76 168 12
Jumlah 168 100

Berdasarkan tabel 11 frekuensi data kepemimpinan melayani dapat
dilihat bahwa skor empirik hasil penelitian di peroleh dengan skor terendah
105 dan skor tertinggi 158. Untuk memperjelas secara grafis dapat dilihati
tentang penyajian distribusi frekuensi variabel kepemimpinan melayani
dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 5. Histogram Data Kepemimpinan Melayani (X1)

Instrumen variabel kepemimpinan melayani (X1) terdiri dari 32 butir
soal yang valid sehingga di dapat kan skor teoritik terendah 32 (32 x 1) dan
tertinggi 160 (32 x 5) serta didapatkan median teoritik 96 (32 + 160 : 2). Skor
empirik hasil penelitian diperoleh terendah 32 dan tertinggi 96. Berdasarkan
tabel 11 dan gambar 3 di atas maka frekuensi sebaran skor terbanyak terdapat
pada kelas interval ke empat (126 - 132) sebanyak 29 responden (17.26%)
dan kelas interval ke lima (133 - 139) sebanyak 29 responden (17.26%) dari
168 responden yang ada.
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Apabila membandingkan skor median empirik 132 (105 + 158 : 2)
dengan skor median teoritik 96 (32 + 160 : 2), ini menunjukkan bahwa skor
median empirik lebih besar dari skor median teoritik, ini menunjukkan
bahwa kepemimpinan melayani relatif tinggi yaitu 132 > 96.

3. Kreativitas Guru (X2)

Variabel kreativitas guru (X2) berdasarkan hasil penelitian skor yang
diperoleh reponden disajikan dalam deskripsi data sebagai berikut :

Tabel 12
Deskripsi Statistik Variabel Kreativitas Guru (X,)

No Jenis Deskripsi Nilai
1. | Jumlah Respnden (N) 168
2. | Skor tertinggi 153
3. | Skor terendah 95
4. | Skor rata-rata (mean) 121,98
5. | Simpangan Baku (standar Deviasi) 15,469
6. | Distribusi frekuensi (varians) 239,239
7. | Skor sering muncul (modus) 128
8. | Skor tengah (median) 121,50
9. | Rentang (range) 58

10. | Banyak Kelas

11. | Panjang Kelas

Berdasarkan tabel 12 diatas diketahui bahwa pernyataan skor responden
dalam menjawab butir pernyataan memperoleh skor terendah 95 dan skor
tertinggi 153. Sedangkan dari hasil perhitungan diperoleh rata-rata skor
empirik (mean) sebesar 121,98. Selanjutnya, skor yang paling sering muncul
(modus) adalah 126. Selain itu, diperoleh varians sampel (S) sebesar 239,239
dan simpangan baku (standar deviasi) sebesar 15,469.

Berdasarkan perhitungan dengan jumlah kelas interval sebesar 8
(dibulatkan) dengan panjang interval kelas 8. Distribusi frekuensi data
variabel kreativitas guru (X2) dapat dilihat pada tabel 13 berikut:
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Tabel 13

Deskripsi Statistik Variabel Kreativitas Guru (X,)

No | Kelas Interval f F Relatif F Kum < | F Kum >
Absolut %
1 92-99 12 7.14 12 168
2 100 -107 23 13.69 35 145
3 108 - 115 26 15.48 61 119
4 116-123 29 17.26 90 90
5 124 -131 29 17.26 119 61
6 132-139 23 13.69 142 38
7 140 - 147 18 10.71 160 20
8 148 - 155 8 4.76 168 12
Jumlah 168 100

Berdasarkan tabel 13 frekuensi data kreativitas guru dapat dilihat
bahwa skor empirik hasil penelitian di peroleh dengan skor terendah 95 dan
skor tertinggi 153. Untuk memperjelas secara grafis dapat dilihat tentang
penyajian distribusi frekuensi variabel kreativitas guru dapat dilihat pada
gambar dibawah ini.
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Gambar 6. Histogram Data kreativitas guru (X2)
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Instrumen variabel kreativitas guru (X2) terdiri dari 33 butir soal yang
valid sehingga di dapatkan skor teoritik terendah 33 (33 x 1) dan tertinggi
165 (33 x 5) serta didapatkan median teoritik 99 (33 + 165 : 2). Skor empirik
hasil penelitian diperoleh terendah 95 dan tertinggi 153. Berdasarkan tabel
13 dan gambar 4 di atas maka frekuensi sebaran skor terbanyak terdapat pada
kelas interval ke lima (127-134) yaitu sebanyak 30 responden (17,86%) dari
168 responden yang ada.

Apabila membandingkan skor median empirik 124 (95 + 153 : 2) dengan
skor median teoritik 99 (33 + 165 : 2), ini menunjukkan bahwa skor median
empirik lebih besar dari skor median teoritik, ini menunjukkan bahwa
kreativitas guru tinggi yaitu 124 > 99.

B. Pengujian Persyaratan Analisis

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan
pengujian statistik yang harus dipenuhi sebagai salah satu persyaratan
dalam melakukan analisis pengolahan yang meliputi pengujian normalitas,
homgenitas dan linieritas data sebagai berikut.

1. Uji Normalitas

Pengujian normalitas galat baku taksiran menggunakan uji Liliefors. Nilai
L., untuk N = 168 dengan o = 0,05 adalah 0,0684, pada taraf signifikansi
0,05. Persyaratan bahwa galat baku taksiran berasal dari populasi yang

berdistribusi normal adalah Lhitung< dari Lu

a. Variabel Organization Citizenship Behavior (OCB) (Y) atas variabel
Kepemimpinan Melayani (X)

Tabel 14

Uji Normalitas Galat Baku Taksiran

Variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y) atas variabel Kepemimpinan
Melayani (X,)

Ltabel
Galat L Kesimpulan
¢ a=0,05
Y-Y, | 00101 [ 0,0684 Normal

Persyaratan distribusi Normal : L, = <L
itung tabel
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Dari perhitungan menggunakan uji liliefors didapat Lhitung = 0,0101
sedangkan dari tabel liliefors untuk a = 0,05 dan n 168 didapat nilai Ltabel =
0,0684. Karena nilai Lhitung < Ltabel, maka Ho diterima, yang berarti memberikan
kesimpulan yaitu galat baku taksiran Organization Citizenship Behavior (OCB)
atas Kepemimpinan Melayani berasal dari populasi yang berdistribusi normal

b. Variabel Organization Citizenship Behavior (OCB) (Y) atas variabel
Kreativitas Guru (X,)

Tabel 15
Uji Normalitas Galat Baku Taksiran

Variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y) atas variabel Kreativitas Guru (X,)

L

tabel

a=0,05
Y-Y 0,0091 0,0684 Normal

2

Galat Kesimpulan

hitung

Persyaratan distribusi Normal : L, <L
itung tabel

Perhitungan menggunakan uji liliefors didapat Lhitung = 0,091 sedangkan
dari tabel liliefors untuk a = 0,05 dan n 168 didapat nilai Ltabel= 0,0684. Karena
nilai Lhitung < Ltabel, maka Ho diterima, yang berarti memberikan kesimpulan
yaitu galat baku taksiran Organization Citizenship Behavior (OCB) atas
Kepemimpinan Melayani berasal dari populasi yang berdistribusi normal,
selengkapnya dapat dilhat pada Tabel 16.

Tabel 16
Rangkuman Uji Normalitas Galat Baku Taksiran dengan Liliefors
Ltabel
Galat hitun Kesimpulan
€ a=0,05
Y-Y, 0,0101 0,0684 Normal
Y-Y, 0,0091 0,0684 Normal
Persyaratan distribusi Normal : L ieung < Liabel

2. Uji Homogenitas

a. Pengujian Homogenitas Organizational Citizenship Behavior (OCB)
(Y) atas variabel Kepemimpinan Melayani (X1)
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Tabel 17

Uji Homogenitas Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y) atas variabel Kepemimpinan
Melayani (X,)

X2tabel
No | Pengelompokkan x2hitung Kesimpulan
o=0,05
1 Y atas dasar X, 48,85 150,99 Homogen

Persyaratan populasi homogen x2 hitung < x2 tabel

Uji homogenitas varians data variabel organizational citizenship behavior
(OCB) (Y) atas kepemimpinan melayani (X1) di uji dengan menggunakan
uji bartlett. Berdasarkan hasil perhitungan di peroleh nilai y2hitung = 48,85,
sedangkan x2twbel = 150,99. Persyaratan data homogen xX2hitung < X2tabel,
dengan demikian organizational citizenship behavior (OCB)a (Y) dan data
kepemimpinan melayani (X1) berasal dari populasi yang memiliki varians
yang sama (homogen)

b. Pengujian Homogenitas Organizational Citizenship Behavior (OCB)
(Y) atas variabel Kreativitas Guru (X2)

Tabel 18
Uji Homogenitas Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y) atas variabel Kreativitas

Guru (X,)

x2tabel
No | Pengelompokkan | x2hitung Kesimpulan
a=0,05
1 Y atas dasar X, 40,90 150,99 Homogen
Persyaratan populasi homogen x2 hitung < x2 tabel

Uji homogenitas varians data variabel organizational citizenship behavior
(OCB) (Y) atas kreativitas guru (Xz) di uji dengan menggunakan uji bartlett.
Berdasarkan hasil perhitungan di peroleh nilai y2hitung = 40,90, sedangkan
X2tabel = 150,99. Persyaratan data homogen X2hitung<)2tabel,dengan demikian
data organizational citizenship behavior (OCB) (Y) dan data kreativitas guru
(X2) berasal dari populasi yang memiliki varians yang sama (homogen).
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Tabel 19

Rangkuman Uji Homogenitas dengan Uji Bartlet

x2tabel
No | Pengelompokkan | xZ2hitung Kesimpulan
a=0,05
1 Y atas dasar X, 48,85 150,99 Homogen
2 Y atas dasar X, 40,90 150,99 Homogen
Persyaratan populasi homogen x2 hitung < x2 tabel

3.
Uji

Uji Linieritas

liniertas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi skor

dependen variabel dengan independen variabel berpola liniear atau tidak.

Variabel

dependen dan independen dikatakan mempunyai hubungan yang

liniear bila nilai signifikansi pada uji liniearitas < 0,05.

a.

Uji Linieritas Kepemimpinan Melayani (Xi) terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y)
Berdasarkan hasil analisa data wuji linieritas variabel

kepemimpinan melayani (X,) dengan Organizational Citizenship
Behavior (OCB) (Y) diperoleh sebagai berikut :

Tabel 20

ANAVA untuk uji signifikansi dan regresi linear sederhana Kepemimpinan Melayani (X,)

dengan OCB (Y) dengan persamaan regresi ¥ = 1,872 + 0,93X,

F

Sum_be.r dk IK RIK g tabel Ket

Variasi «=0.05 | a=0.01
Total 168 2633100
I[;‘Seﬁs‘e“ 1 | 2602050,38 | 2602050,38
Regresi Sangat
(b/a) 1 1973,95 1973,95 11,27** 3,96 6,95 |Signifikan
Sisa 166 29075,67 175,15
Tuna s Non
Cocok 42 1973,95 47,00 0,19 1,48 1,08 Signifikan
Galat 124 31049,62 250,40 Linear
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Keterangan :

dk = derajat kebebasan
JK = Jumlah Kuadrat
RJK = Rata-rata Jumlah Kuadrat
o = sangat signifikan
ns = non signifikan
Tabel diatas memperlihatkan nilai F, . =11,27 sedangkan F , , sebesar
=3,96 (a=0,05) dan 6,95 (a=0,01), maka regre51 adalah sangat signifikan
untuk a = 0,05, dan a=0,01. Untuk F_ = 0,25 sedangkan F_  sebesar =

1,48 («=0,05)dan 1,07 (ax=0,01), maka regre51 adalah linear untuka 0,05,
dan a = 0,01. Hasil uji linieritas memperhatikan bahwa derajat signifikansi
adalah sebesar 0,19 < 1,48 (a =0,05) dan 1,07 (a=0,01), dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan melayani (X,) dengan
organizational citizenship behavior (OCB) (Y) berpola liniear.
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Gambar 7. Grafik Regresi antara Kepemimpinan Melayani dengan
Organization Citizenship Behavior (OCB)

b. Uji Linieritas Kreativitas Guru (X:) terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB) (Y)

Berdasarkan hasil analisa data uji linieritas variabel kreativitas
guru dengan organizational citizenship behavior (OCB) diperoleh
sebagai berikut :
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Tabel 21

ANAVA untuk uji signifikansi dan regresi linear sederhana Kreativitas Guru (X,) dengan
OCB (Y) dengan persamaan regresi ¥ = 19,044 + 0,864X,

SV‘:E[;: dk JK RJK g P Ket
a=0.05 | a=0.01
Total 168 | 2633100
IégeﬁSie“ 1 | 2602050,38 | 2602050,38
Regresi 14 | 207581 2075,81 11,89 396 |695 | Sansat
(b/a) ’ ’ ’ ’ ’ Signifikan
Sisa 166 | 28973,81 174,54
gg?ﬁk 42 | 207581 37,74 013 |145 |1,08 g'i‘;iﬁkan
Galat 124 | 31049,62 279,73 Linear
Keterangan :
dk = derajat kebebasan
JK = Jumlah Kuadrat
RJK = Rata-rata Jumlah Kuadrat
ok = sangat signifikan
ns = non signifikan

Tabel diatas memperlihatkan nilai Fhitung= 11,27 sedangkan Fiia sebesar
=3,96 (a=0,05) dan 6,95 (a=0,01), maka regresi adalah sangat signifikan
untuk a=0,05,dan a=0,01.Untuk Fhitung =0,19sedangkanF_,  sebesar=1,45
(a=0,05)dan 1,08 (o= 0,01), maka regresi adalah linear untuk a = 0,05, dan
a =0,01. Hasil uji linieritas memperhatikan bahwa derajat signifikansi adalah
sebesar 0,19 < 1,48 (« =0,05) dan 1,08 (a =0,01), dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel Kreativitas Guru (X,) dengan organizational
citizenship behavior (OCB) (Y) berpola liniear.
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Gambar 8. Grafik Regresi antara Kreativitas Guru dengan Organization
Citizenship Behavior (OCB)

UjiLinieritas Kepemimpinan Melayani (X,) dan Kreativitas Guru
(X2) secara bersama sama terhadap Organizational Citizenship
Behavior (0OCB) (Y)

Berdasarkan hasil

analisa data uji

linieritas

variabel

kepemimpinan melayani dan variabel kreativitas guru secara
bersama sama dengan organizational citizenship behavior (OCB)
diperoleh sebagai berikut :

Tabel 22

ANAVA untuk uji signifikansi dan regresi linear berganda Kepemimpinan Melayani (X,) dan
Kreativitas Guru (X,) secara bersama sama dengan OCB (Y) dengan persamaan regresi Y=
2,289+ 0,903X1 + 0,027X2

F

Sum.be.r dk JK KT F g L Keterangan

Variasi a=0.05 | a=0.01

Total | 167 | 2631682 | 15758,5749

Regresi | 2 | 494512 | 247256,228 | 19,09** | 3,96 6,95 Sangat
Signifikan

Galat | 165 | 2137170 | 12952,5427

Peningkatan Organizational Citizenship Behavior (OCB)
60 crinecaan Organ . o
— elalui Kepemimpinan Melayani dan Kreativitas




Keterangan :

dk = derajat kebebasan
JK = Jumlah Kuadrat
KT = Rata-rata Jumlah Kuadrat

kx

sangat signifikan

Tabel diatas memperlihatkan nilai F, = 19,09 sedangkan F ,  sebesar
=3,96 (a=0,05) dan 6,79 (a=0,01), maka regre51 adalah sangat signifikan
untuk a =0,05,dan a=0,01. Hasil uji linieritas memperhatikan bahwa derajat
signifikansi adalah sebesar 19,09 > 3,96 (a=0,05) dan 6,95 («=0,01), dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Kepemimpinan Melayani (X,)
dan Kreativitas Guru (X,) secara bersama - sama dengan organizational
citizenship behavior (OCB) (Y) berpola liniear.

C. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk pengujian Analisis Hubungan
Fungsional (regresi). Dari pengujian diperoleh sebagai berikut :

1. Hubungan Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y) dengan

Kepemimpinan Melayani (X1)
a) Analisis Regresi Hubungan fungsional antara organizational
citizenship behavior (OCB) (Y) dengan kepemimpinan melayani (X1)
Perhitungan hubungan fungsional atas kedua variabel
kepemimpinan melayani (Xi) dengan organizational citizenship
behavior (OCB) (Y) menggunakan teknik analisis regresi berdasarkan
proses perhitungan SPSS versi 22.0 di peroleh hasil sebagai berikut :

Tabel 23

Hasil Analisis Fungsional Variabel Kepemimpinan Melayani X1) terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB) (Y)

Coefficients®
Unstandardized |Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig. Kesimpulan
B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.872 923 2.028 .044
Kepemimpinan| .931 .007 995 |133.609 .000 | Signifikan
Melayani

a. Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior
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Setelah dilakukan analisis hubungan fungsional antara kepemimpinan
melayani dengan organizational citizenship behavior (OCB), diperoleh
persamaan hubungan fungsional Y = 1,872 + 0,931 Xi, diartikan bahwa
konstanta (a) sebesar 1,872 artinya jika kepemimpinan melayani (X, ) nilainya
0, maka organizational citizenship behavior (OCB) (Y) nilainya sebesar 1,872.
Koefisiensi fungsional (b) variabel kepemimpinan melayani (Xi) sebesar
0,931 artinya jika kepemimpinan melayani (Xi) mengalami peningkatan
satu satuan maka organizational citizenship behavior (OCB) (Y) mengalami
peningkatan sebesar 0,931 satuan.

b) Analisis korelasi kepemimpinan melayani dengan organizational
citizenship behavior (OCB) dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 24
Hasil Perhitungan Uji Signifikasi Korelasi Variabel X, dan Y

Correlations
N Organizational
Kepemimpinan - . .
. Citizenship Kesimpulan
Melayani .
Behavior
Kepemimpinan  Pearson 1 .995™
Melayani Correlation
Sig. (2-tailed) .000 Signifikan
N 168 168
Organizational =~ Pearson .995™ 1
Citizenship Correlation
Behavior Sig. (2-tailed) 000 Signifikan
N 168 168

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sesuaidengan hipotesis penelitian maka hubungan antara kepemimpinan
melayani (X1) terhadap organizational citizenship behavior (OCB) (Y) dengan
menggunakan teknik korelasi product moment memperoleh koefisiensi
korelasi rya = 0,995. Dari hasil tersebut maka korelasi 0,995 masuk
dalam kategori hubungan sangat kuat. Dengan kata lain bahwa semakin
tinggi kepemimpinan melayani, semakin tinggi organizational citizenship
behavior (OCB), dan sebaliknya semakin rendah kepemimpinan melayani,
organizational citizenship behavior (OCB) semakin rendah.
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c) Analisis koefisiensi determinasi kepemimpinan melayani (X1)
terhadap organizational citizenship behavior (OCB) (Y) dihitung
berdasarkan koefisiensi korelasi r = 0.995 dijadikan koefisiensi
determinasi yaitu r? = (ry.1)? = 0.990, berarti variabel kepemimpinan
melayani (Xi1) memberikan kontribusi terhadap organizational
citizenship behavior (OCB) (Y) sebesar 99 % sisanya faktor lain.

2. Hubungan antara Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y)
dengan Kreativitas Guru (Xz)

a) Analisis Regresi Hubungan antara Organizational Citizenship
Behavior (OCB) (Y) dengan Kreativitas Guru (Xz2)

Perhitungan hubungan fungsional atas kedua kreativitas
guru (Xz2) dengan organizational citizenship behavior (OCB)
(Y) menggunakan teknik analisis regresi berdasarkan proses
perhitungan SPSS versi 22.0 di peroleh hasil sebagai berikut :

Tabel 25

Hasil Analisis Fungsional Variabel Kreativitas Guru (X,) terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig. | Kesimpulan
B Std. Error Beta
1 (Constant) 19.044 1.658 11.485 .000
Kreativitas 864 013 980 | 64.076 .000 | Signifikan
Guru

a.  Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior

Setelah dilakukan analisis hubungan fungsional antara kreativitas guru
dengan organizational citizenship behavior (OCB), diperoleh persamaan
hubungan fungsional Y = 19,044 + 0,864 X diartikan bahwa konstanta (a)
sebesar 19,044 artinyajikakreativitas guru (X,) nilainya 0, makaorganizational
citizenship behavior (OCB) (Y) nilainya sebesar 19,044. Koefisiensi fungsional
(b) variabel kreativitas guru (X,) sebesar 0,864 artinya jika kreativitas guru
(X2) mengalami peningkatan satu satuan maka organizational citizenship
behavior (OCB) (Y) mengalami peningkatan sebesar 0,864 satuan.
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b) Analisis korelasi kreativitas guru dengan organizational citizenship
behavior (OCB) dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 26
Hasil Perhitungan Uji Signifikasi Korelasi Variabel X, dan Y

Correlations
Organizational
Kreativitas Guru| Citizenship Kesimpulan
Behavior
Kreativitas Guru  Pearson Correlation 1 980"
Sig. (2-tailed) .000 Signifikan
N 168 168
Organizational Pearson Correlation .980™ 1
Citizenship Sig, (2-tailed) 000 Signifikan
Behavior
N 168 168

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sesuai dengan hipotesis penelitian maka hubungan antara kreativitas
guru (Xz) terhadap organizational citizenship behavior (OCB) (Y) dengan
menggunakan teknik Kkorelasi product moment memperoleh koefisiensi
korelasi ry.1 = 0,980. Dari hasil tersebut maka korelasi 0,980 masuk dalam
kategori hubungan sangat kuat. Dengan kata lain bahwa semakin tinggi
kreativitas guru, semakin tinggi organizational citizenship behavior (OCB),
dan sebaliknya semakin rendah kreativitas guru, organizational citizenship
behavior (OCB) semakin rendah.

c) Analisis koefisiensi determinasi kreativitas guru (X:) terhadap
organizational citizenship behavior (OCB) (Y) dihitung berdasarkan
koefisiensi korelasi r = 0,980 dijadikan koefisiensi determinasi yaitu
r? = (ry.2)? = 0,960, berarti variabel kreativitas guru (Xz) memberikan
kontribusi terhadap organizational citizenship behavior (OCB) (Y)
sebesar 96 % sisanya faktor lain.

3. Hubungan antara Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y)
secara bersama - sama dengan Kepemimpinan Melayani (X1) dan
Kreativitas Guru (X2)

a) Analisis Regresi Berganda Hubungan antara Organizational
Citizenship Behavior (OCB) (Y) secara bersama - sama dengan
Kepemimpinan Melayani (X1) dan Kreativitas Guru (Xz)
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Perhitungan uji korelasi variabel kepemimpinan melayani (Xi) dan
kreativitas guru (X:2) dengan organizational citizenship behavior (OCB)
(Y) menggunakan teknik analisis regresi berganda berdasarkan proses
perhitungan SPSS versi 22.0 diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 27

Hubungan Fungsional Kepemimpinan Melayani (X,) dan Kreativitas Guru (X,) dengan
Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y)

Coefficients?

Unstandardized [Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig. Kesimpulan
B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.289 1.086 2.107 .037
Eee};;e;r;i;?pinan 903 .039 965 23.091 .000 Signifikan
Kreativitas Guru| .027 .037 .031 730 467

a.  Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior

Persamaan regresi berganda yaitu ¥ = 2,289 + 0,930X1 + 0,027Xa.
Persamaan fungsional berganda ini dapat diartikan bahwa nilai konstanta
(a) sebesar 2,289, berarti bahwa jika melakukan peningkatan kepemimpinan
melayani (X1) dan meningkatkan kreativitas guru (Xz), maka organizational
citizenship behavior (OCB) akan mengalami peningkatan sebesar 2,289. Nilai
b1 dalam persamaan garis fungsional berganda Y = a + b1X1 = b2X2 jadi b1=
0,930 artinya setiap peningkatan satu satuan dari kepemimpinan melayani
(X1) berarti akan mempengaruhi peningkatan organizational citizenship
behavior (OCB) sebesar 0,930 satuan dengan syarat variabel kreativitas guru
(X2) konstan. Nilai b2 dalam persamaan garis linier berganda Y = a + biXi1 =
b2X2, jadi b2 = 0,027 berarti setiap peningkatan satu satuan dari kreativitas
guru (X2) maka akan mempengaruhi organizational citizenship behavior
(OCB) sebesar 0,027 satuan dengan syarat variabel kepemimpinan melayani
(X1) konstan.

b) Analisis korelasi kepemimpinan melayani (Xi) dan kreativitas
guru (Xz) secara bersama-sama dengan organizational citizenship
behavior (OCB) (Y) dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 28

Uji Signifikansi Korelasi variabel kepemimpinan melayani (X,) dan kreativitas guru (X,)
dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y)

Model Summary

Std. Change Statistics
Model| R R Adjusted R | Error ]
Square | Square ofthe | RSquare |. Change | df1 | df2 Sig. F
Estimate| Change Change
1 .9952 991 991 1.315 .991|8900.859 2| 165 .000

a.  Predictors: (Constant), Kreativitas Guru, Kepemimpinan Melayani

Sesuai dengan hasil statistik, maka hubungan antara kepemimpinan
melayani (X1) dan kreativitas guru (X2) secara bersama-sama dengan
organizational citizenship behavior (OCB) (Y) dengan mrnggunakan teknik
korelasi product moment diperoleh koefisiensi korelasi ryiz= 0,995. Ini
menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara variabel kepemimpinan
melayani (X1) dan kreativitas guru (X2) secara bersama-sama dengan
organizational citizenship behavior (OCB) (Y).

c) Analisis koefisiensi determinasi kepemimpinan melayani (X1) dan
kreativitas guru (X2) secara bersama-sama dengan organizational
citizenship behavior (OCB) (Y) dihitung berdasarkan koefisiensi
determinasi yaitu r® = (ry.12)? = 0,991. Berarti variabel kepemimpinan
melayani (X1) dan kreativitas guru (X2) secara bersama-sama
membentuk kontribusi sebesar 99,10% terhadap organizational
citizenship behavior (OCB) (Y).

4. Analisis Korelasi Parsial

Dari perhitungan uji korelasi parsial dengan pengendali X2 diperoleh

koefisiensi korelasi sebesar ry1=0,701 > twabel = 1,974 pada a = 0,05. Hal ini
berarti bahwa hubungan antara kepemimpinan melayani dan organizational
citizenship behavior (OCB) tetap signifikan apabila dikontrol dengan
kreativitas guru. Dengan kata lain, hubungan kepemimpinan melayani dengan
organizational citizenship behavior (OCB) tidak dipengaruhi secara signifikan
kreativitas guru.
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Tabel 29

Hasil Perhitungan uji signifikansi korelasi variabel X, dengan variabel Y dengan variabel X,
sebagai pengontrol

Correlations
Control Variables OCB (Y) IT\;[?EE r;;r?lp(;lf)n Iél::&i;f)i(tza)s
-none-? OCB (Y) Correlation 1.000 .995 .980
?;ggfizz‘)‘ce 000 000
Df 0 166 166
Kepemimpinan Correlation .995 1.000 .984
Melayani (X1) ?;gglf;gz?ce 000 . 000
Df 166 0 166
Kreativitas Guru Correlation .980 .984 1.000
(X2) Significance 000 000
(2-tailed) ' '
Df 166 166 0
Kreativitas Guru OCB (Y) Correlation 1.000 .701
(X2) Significance 000
(2-tailed) ’
Df 0 165
Kepemimpinan Correlation 701 1.000
Melayani (X1)  gjopificance 000
(2-tailed) '
Df 165 0

a.  Cells contain zero-order (Pearson) correlations.

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi parsial dengan pengendali

X1 diperoleh koefisiensi korelasi sebesar Iy2 = 0,613 > ttbell,974 pada «o
= 0,05. Hal ini berarti bahwa hubungan antara kreativitas guru dengan
organizational citizenship behavior (OCB) tetap signifikan bila dikontrol
dengan kepemimpinan melayani. Dengan kata lain, hubungan kreativitas
guru dan organizational citizenship behavior (OCB) tidak dipengaruhi secara
signifikan oleh kepemimpinan melayani.
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Tabel 30

Hasil Perhitungan uji signifikansi korelasi variabel X, dengan variabel Y dengan variabel X,
sebagai pengontrol

Correlations
Control Variables 0CB (Y) Kreatizz)i(tza)s Gury KI\ZSF; r;:rﬂp(l;f)n
-none-* 0CB (Y) Correlation 1.000 .980 .995
?;ggfl‘;;we 000 000
Df 0 166 166
Kreativitas Guru Correlation .980 1.000 .984
(X2) Significance 000 000
(2-tailed) ' '
Df 166 0 166
Kepemimpinan Correlation .995 .984 1.000
Melayani (X1) Significance 000 000
(2-tailed) ' '
Df 166 166 0
Kepemimpinan OCB (Y) Correlation 1.000 .613
Melayani (X1) Significance 000
(2-tailed) '
Df 0 165
Kreativitas Guru Correlation .613 1.000
(X2) Significance 000
(2-tailed) '
Df 165 0

a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations.

5. Analisis SITOREM

Scientific Identification Theory to Conduct Operation Research in Education
Management (SITOREM), merupakan suatu metode ilmiah yang digunakan
untuk mengidentifikasi variabel-variabel (theory) untuk melaksanakan
“Operation Research” dalam bidang Manajemen Pendidikan.

a. Penilaian Bobot Indikator
Penilaian bobot indikaor dilakukan oleh Expert judgement,
dengan data sebagai berikut :
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Tabel 31

Penilaian Bobot Indikator Variabel Kepemimpinan Melayani (X,)

No

Indikator

Penilaian Expert Judgment (Pakar)

Cost

Benefit

Urgency

Importance

Total

Bobot

(%)

Perilaku
mendengarkan,
memahami
individu lain, serta
belajar dari orang
lain

13

12,15

Perilaku
menyembuhkan
rasa emosional
yang sedang
bergejolak pada
anak buahnya

10

9,35

Perilaku yang
didasari empati
dengan orang lain

17

15,89

Menunjukkan
keterbukaan dan
persuasi untuk
membangun
kepercayaan dari
orang lain dari
pada otoritas
posisional
seseorang

11

10,28

Pengambilan
keputusan secara
bijaksana

10

9,35

Menunjukkan
perilaku pelayanan
kepada bawahan

18

16,82

Perilaku yang
rendah hati

16

14,95

Mengajak anggota
untuk menentukan
arah masa depan
dan membuat
perubahan positif

12

11,21

Total

24

28

25

30

107

100
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Tabel 32

Penilaian Bobot Indikator Variabel Kreativitas Guru (X,)

Penilaian Expert Judgment (Pakar) Bobot

No Indikator Total
Cost | Benefit | Urgency | Importance (%)

Kejelian mencari
1 | peluang atau cara 4 5 4 5 18 15,52
baru

Mempelajari hal-

hal baru 3 4 3 4 14 12,07

Keterbukaan

5 | menerima 1de.-1de 3 4 3 3 13 11,21
baru yang lebih

baik

Digerakkan dari

dalam diri 3 3 3 3 12 10,34

Aktivitas yang
menantang atau
memecahkan
masalah

3 4 3 4 14 12,07

Menciptakan
manfaat bagi
lingkungannya
(organisasi)

3 3 3 3 12 10,34

Memunculkan
7 | ide - ide unik atau 5 5 5 5 20 17,24
kreatif

Menghasilkan
produk oleh
8 | individu baik 3 3 3 4 13 11,21
sesuatu yang
baru / original

Total 27 31 27 31 116 100
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Tabel 33

Penilaian Bobot Indikator Variabel Organization Citizenship Behavior (Y)

Penilaian Expert Judgment (Pakar) Bobot
Indikator Total
Cost | Benefit | Urgency | Importance (%)
Membantu rekan
kerja dengan 3 3 3 3 12 18,18
sukarela

Bekerja keras dan
menyelesaikan
pekerjaan
melampaui 2 3 3 3 11 16,67
persyaratan
minimum jam
kerja

Melakukan
kegiatan -
kegiatan dengan
sukarela untuk
meningkatkan
citra organisasi

4 5 4 5 18 27,27

Bertindak atas
pemahaman

dan empathy
terhadap kesulitan
yang dihadapi
organisasi atau
lingkungan
kerjanya

3 4 4 4 15 22,73

Menunjukkan
tanggung jawab
atas kegagalan
timnya

2 3 2 3 10 15,15

Total 14 18 16 18 66 100
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b.

Penetapan Klasifikasi Indikator

Adapun penetapan Klasifikasi indikator adalah sebagai berikut :

Tabel 34

Penetapan Klasifikasi Indikator

( Variabel “Kepemimpinan Melayani”) (X,)

Indikator-indikator Variabel Bobot Rata-Rata . Penetapa.n
L . o .. | Peringkat Indikator
NO Kepemimpinan Melayani Penilaian | Skor Hasil . .
. . di dalam Variabel
(8 Indikator) Expert Penelitian
Tersebut
Perilaku mendengarkan, (12%)(4.13) :

1 | memahami individu lain, serta 12,15% 4.13 Dipertahankan atau
belajar dari orang lain Dikembangkan
Perilaku menyembuhkan (9%)(4.20) :

2 | rasa emosional yang sedang 9,35% 4.20 Dipertahankan atau
bergejolak pada anak buahnya Dikembangkan

. . . . (16%)(4.14) :
3 zz;llzlr{lu0¥ 22g ;i;ﬁlasarl empati 15,89% 4.14 Dipertahankan atau
& g Dikembangkan
Menunjukkan keterbukaan
dan persuasi untuk (10%)(4.12):

4 | membangun kepercayaan dari 10,28% 4.12 Dipertahankan atau
orang lain dari pada otoritas Dikembangkan
posisional seseorang

. (9%)(3.60) :

5 P?ngambllan keputusan secara 9,35% 3.60 Prioritas untuk segera

bijaksana . I
di perbaiki
. : (17%)(3.46) :
6 Meelglu;lr]llgﬁkl?en g(?l;lgall(vlsllahan 16,82% 3.46 Prioritas untuk segera
belay p di perbaiki
(15%)(3.65) :
7 | Perilaku yang rendah hati 14,95% 3.65 Prioritas untuk segera
di perbaiki
mementukan aah masa depan (119)(4.06):

8 P 11,21% 4.06 Dipertahankan atau
dan membuat perubahan .

o Dikembangkan
positif
Jumlah/Rata-Rata 100 % 3.92
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KETERANGAN

No BOBOT SKOR KLASIFIKASI INDIKATOR
1 4.00-5.00 Dipertahankan atau Dikembangkan
2 3.00-3.99 Prioritas untuk segera Diperbaiki
3 < 3.00 Tidak dapat diklasifikasikan (tidak teridentifikasi)
Tabel 35
Penetapan Klasifikasi Indikator
( Variabel “Kreativitas Guru”) (X,)
Indikator-indikator Bobot Rata-Rata Peri:el?:tt‘lall::illl{ator
NO Variabel Kreativitas Guru Penilaian | Skor Hasil . g .
. - di dalam Variabel
(8 Indikator) Expert Penelitian
Tersebut
. . (16%)(4.07) :
1 Ete ;lellgr;arr;;r;flarl peluang 16% 4.07 Dipertahankan atau
Dikembangkan
(12%)(3.98) :
2 | Mempelajari hal-hal baru 12% 3.98 Prioritas untuk segera
di perbaiki
o o .
Keterbukaan menerima ide- (11%)(3.81) : l:.’I'lOI“ltaS
3 . . . 11% 3.81 untuk segera di
ide baru yang lebih baik o
perbaiki
(10%)(4.01):
4 | Digerakkan dari dalam diri 10% 4.01 Dipertahankan atau
Dikembangkan
. (12%)(4.02) :
5 Aktivitas yang menantang 12% 4.02 Dipertahankan atau
atau memecahkan masalah .
Dikembangkan
. . (10%)(4.04) :
6 E/I r?nlfllllr)ltzl?r? am?:rfa;;izzi) 10% 4.04 Dipertahankan atau
giunganny & Dikembangkan
s . (17%)(4.43) :
7 ﬁg;nﬁ:ec;clilf{an ide-ide unik 17% 4.43 Dipertahankan atau
Dikembangkan
Menghasilkan produk oleh (11%)(3.54) : Prioritas
8 | individu baik sesuatu yang 11% 3.54 untuk segera di
baru / original perbaiki
Jumlah/Rata-Rata 100% 3.99

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

73




KETERANGAN

No BOBOT SKOR KLASIFIKASI INDIKATOR
1 4.00-5.00 Dipertahankan atau Dikembangkan
2 3.00-3.99 Prioritas untuk segera Diperbaiki
3 < 3.00 Tidak dapat diklasifikasikan (tidak teridentifikasi)
Tabel 36
Penetapan Klasifikasi Indikator
( Variabel “OCB”) (Y)
Indikator-indikator Bobot Rata-Rata Peri:el?:tt;f;i?(ator
NO Variabel OCB Penilaian | Skor Hasil did aglam Variabel
(5 Indikator) Expert Penelitian
Tersebut
) (18%)(3.87) : Prioritas
1 Membantu rekan k_er]a 18% 3,87 untuk segera di
dengan senang hati o
perbaiki
. . (17%)(3.77) :
2 Eﬁl;iegi;lnelampm syarat 17% 3,77 Prioritas untuk segera
di perbaiki
Kogiatan dengan sularela (279)(4.08):
3 5 . 5 . 27% 4,08 Dipertahankan atau
untuk meningkatkan citra .
o Dikembangkan
organisasi,
el o oo s
4 Kes 1itar;1 aill diha dap i 23% 4,02 Dipertahankan atau
uitan yang P Dikembangkan
organisasi
. (15%)(4.04) :
5 g&z%n; tl;sklil: E\ar;%inzigmn a 15% 4,04 Dipertahankan atau
J 838 ya Dikembangkan
Jumlah/Rata-Rata 100 % 3.92
KETERANGAN
No BOBOT SKOR KLASIFIKASI INDIKATOR
1 4.00-5.00 Dipertahankan atau Dikembangkan
2 3.00-3.99 Prioritas untuk segera Diperbaiki
3 < 3.00 Tidak dapat diklasifikasikan (tidak teridentifikasi)
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D. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat dan
positif antara masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk
mengukur keeratan dan ketentuan hubungan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y) dapat di lihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 37
Kriteria Koefisiensi Korelasi
Koefisien Korelasi | Tingkat Kekuatan Hubungan

0,000 -0,199 Sangat Lemah
0,200 -0,399 Lemah
0,400 - 0,599 Cukup Kuat
0,600 - 0,799 Kuat
0,800 -1,00 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2014:250)

1. Hubungan antara Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y) dan
Kepemimpinan Melayani (X1)

Hubungan fungsional antara organizational citizenship behavior (OCB)
dengan kepemimpinan melayani ditunjukkan dengan persamaan regresi Y
= 1,872 + 0,93X,, diartikan bahwa konstanta (a) sebesar 1,872 artinya jika
kepemimpinan melayani (X,) nilainya 0, maka organizational citizenship
behavior (OCB) (Y) nilainya sebesar 1,872 Koefisiensi fungsional (b) variabel
kepemimpinan melayani (Xi) sebesar 0,056 artinya jika kepemimpinan
melayani (Xi) mengalami peningkatan satu satuan maka organizational
citizenship behavior (OCB) (Y) mengalami peningkatan sebesar 0,93 satuan.

Hasil penelitian menunjukkan “terdapat hubungan positif dan
signifikan antara kepemimpinan melayani dengan organizational citizenship
behavior (OCB)". Hal ini ditunjukkan oleh hasil analisis dengan menggunkan
teknik product moment di peroleh koefisiensi korelasi ry.i = 0,995. Dengan
tingkat hubungan Kuat. Sedangkan nilai kontribusi (koefisien determinasi)
kepemimpinan melayani (X:i) terhadap organizational citizenship behavior
(OCB) (Y) dihitung berdasarkan koefisiensi korelasi r = 0.995 dijadikan
koefisiensi determinasi yaitu r? = (ry.1)> = 0,99, berarti variabel kepemimpinan
melayani (Xi) memberikan kontribusi terhadap organizational citizenship
behavior (OCB (Y) sebesar 99 % sisanya oleh faktor-faktor lainnya.
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Tabel 38

Hasil Perhitungan uji signifikansi korelasi Kepemimpinan Melayani (X,) dengan OCB (Y)

. t

T{oeflf'ep N t g tabel Kesimpulan
orelasi a=0,05 a=0,01
0,995 168 12,961 1,974 2,605 Sangat Signifikan

Persyaratan uji taraf signifikansi : itung ™ Laber

Adanya hubungan positif dan signifikan antara kepemimpinan melayani
dengan organizational citizenship behavior (OCB) juga dibuktikan oleh
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, yaitu Penelitian
Samira Mushekar dan Ebrahim Haddadi (2017 : pp. 72-80) memberikan
kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan (r=0.848 (P <
0.00), antara Servant Leadership dan Organization Citizenship Behavior (OCB).

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan melayani memberikan kontribusi yang signifikan pada
Organization Citizenship Behavior (OCB), semakin tinggi kepemimpinan
melayani, semakin tinggi Organization Citizenship Behavior (OCB), dan
sebaliknya semakin rendah kepemimpinan melayani, maka semakin rendah
pula Organization Citizenship Behavior (OCB).

2. Hubungan antara Organization Citizenship Behavior (OCB) (Y) dan
Kreativitas Guru (X2)

Hubungan fungsional antara organizational citizenship behavior (OCB)
dengan kreativitas ditunjukkan dengan persamaan regresi ¥ = 19,044 +
0,864X,, diartikan bahwa konstanta (a) sebesar 19,04 artinya jika kreativitas
guru (X)) nilainya 0, maka organizational citizenship behavior (OCB) (Y)
nilainya sebesar 19,04. Koefisiensi fungsional (b) variabel kreativitas guru
(X,) sebesar 0,86 artinya jika kreativitas guru (Xz) mengalami peningkatan
satu satuan maka organizational citizenship behavior (OCB) (Y) mengalami
peningkatan sebesar 0,86 satuan.

Hasil penelitian menunjukkan “terdapat hubungan positif dan
signifikan antara kreativitas guru dengan organization citizenship behavior
(OCB)".

Hal ini ditunjukkan oleh hasil analisis dengan menggunkan teknik product
moment di peroleh koefisiensi korelasi ry..= 0,980. Dengan tingkat hubungan
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Kuat. Sedangkan nilai kontribusi (koefisien determinasi) kepemimpinan
melayani (X1) terhadap organizational citizenship behavior (OCB) (Y) dihitung
berdasarkan koefisiensi korelasi r = 0.980 dijadikan koefisiensi determinasi
yaitu r? = (ry.1)> = 0,9604, berarti variabel kepemimpinan melayani (X1)
memberikan kontribusi terhadap organizational citizenship behavior (OCB
(Y) sebesar 96,04 % sisanya oleh faktor-faktor lainnya.

Tabel 39
Hasil Perhitungan uji signifikansi korelasi Kreativitas Guru (X,) dengan OCB (Y)

. . t
lf(oeﬁflefl N t g — Kesimpulan
orelasi a=0,05 a=0,01
0,980 168 10,184 1,974 2,605 Sangat Signifikan

Persyaratan uji taraf signifikansi : Citung ™ Ceabel

Adanya hubungan positif antara Kkreativitas guru dan organization
citizenship behavior (OCB) dibuktikan oleh peneliti terdahulu yang relevan
dengan penelitian ini, yaitu Winifrida Malingumu, Jeroen Stouten, Martin
Euwema dan Emmanuel Babyegeya (2016 : pp.342-356) memberikan
kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan rata (r = 0,46
p < 0.01) antara antara Creativity dengan Organization Citizenship Behavior
(OCB).

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa
kreativitas guru memberikan kontribusi yang signifikan pada organization
citizenship behavior (OCB).semakin tinggi kreativitas guru, semakin tinggi
organization citizenship behavior (OCB), dan sebaliknya semakin rendah
kreativitas guru, maka semakin rendah pula organization citizenship behavior
(OCB).

3. Hubungan antara organizational citizenship behavior (OCB)
secara bersama - sama dengan Kepemimpinan Melayani (X1) dan
Kreativitas Guru (X2)

Hubungan fungsional antara organizational citizenship behavior (OCB)
secara bersama - sama dengan kepemimpinan melayani dan kreativitas guru
ditunjukkan persamaan regresi berganda yaitu Y = 2,289 + 0,903X1 + 0,027Xz.
Persamaan fungsional berganda ini dapat diartikan bahwa nilai konstanta (a)
sebesar 2,289, berarti bahwa jika melakukan peningkatan kepemimpinan
melayani (X1) dan meningkatkan kreativitas guru (X2), maka organizational
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citizenship behavior (OCB) akan mengalami peningkatan sebesar 2,289. Nilai
b1 dalam persamaan garis fungsional berganda Y = a + biX1 + b2X2 jadi bi=
0,903 artinya setiap peningkatan satu satuan dari kepemimpinan melayani
(X1) berarti akan mempengaruhi peningkatan organizational citizenship
behavior (OCB) sebesar 0,903 satuan dengan syarat variabel kreativitas guru
(X2) konstan. Nilai b2 dalam persamaan garis linier berganda Y = a + biX1 +
b2X2, jadi bz = 0,027 berarti setiap peningkatan satu satuan dari kreativitas
guru (X2) maka akan mempengaruhi organizational citizenship behavior
(OCB) sebesar 0,027 satuan dengan syarat variabel kepemimpinan melayani
(X1) konstan.

Hasil penelitian menunjukkan “terdapat hubungan positif dan sangat
signifikan antara kepemimpinan melayani dan kreativitas guru secara
bersama-sama dengan organization citizenship behavior (OCB)".

Perhitungan korelasi ganda dengan menggunakan teknik korelasi
product moment antara kepemimpinan melayani dan kreativitas guru
dengan organization citizenship behavior (OCB) menghasilkan koefisien
korelasi sebesar R = 0,995, artinya nilai tersebut menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara kepemimpinan melayani dan kreativitas
guru secara bersama-sama dengan organization citizenship behavior (OCB)
teruji kebenarannya.

Sedangkan nilai kontribusi (koefisien determinasi) kepemimpinan
melayani (Xi) dan kreativitas guru (Xz) terhadap organization citizenship
behavior (OCB) (Y) dihitung berdasarkan koefisiensi korelasi r = 0,995
dijadikan koefisiensi determinasi yaitu r* = (ry.12)> = 0,9908 berarti variabel
kreativitas guru (Xz) memberikan kontribusi terhadap organization citizenship
behavior (OCB) (Y) sebesar 99,08 % sisanya oleh faktor-faktor lainnya.

Tabel 40

Hasil uji signifikansi korelasi Kepemimpinan Melayani (X,) dan Kreativitas (X,) secara
bersama-sama dengan OCB (Y)

KoeflSIEfl dk dk F. .
Korelasi embilan envebut Fitung Kesimpulan
r., p & | pely «=0,05 | a=0,01
0,995 2 166 | 8229 | 3,90 6,79 sSangat
signifikan
Persyaratan uji taraf signifikansi : titung ™ Liaer
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Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan melayani
(X1) dan kreativitas guru (X2) memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
organization citizenship behavior (OCB) (Y). Semakin tinggi kepemimpinan
melayani dan kreativitas guru, maka semakin tinggi organization citizenship
behavior (OCB), dan sebaliknya semakin rendah kepemimpinan melayani dan
kreativitas guru, maka semakin rendah pula organization citizenship behavior
(OCB).

4. Analisis Korelasi Parsial

Dari perhitungan uji korelasi parsial dengan pengendali X2 diperoleh

koefisiensi korelasi sebesar ry1 = 0,709 > ttabel = 1,974 pada o = 0,05. Hal ini
berarti bahwa hubungan antara kepemimpinan melayani dan organizational
citizenship behavior (OCB) tetap signifikan apabila dikontrol dengan
kreativitas guru. Dengan kata lain, hubungan kepemimpinan melayani dengan
organizational citizenship behavior (OCB) tidak dipengaruhi secara signifikan
kreativitas guru.

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi parsial dengan pengendali

X1 diperoleh koefisiensi korelasi sebesar ry2 = 0,620 > ttabell,974 pada «o
= 0,05. Hal ini berarti bahwa hubungan antara kreativitas guru dengan
organizational citizenship behavior (OCB) tetap signifikan bila dikontrol
dengan kepemimpinan melayani. Dengan kata lain, hubungan kreativitas
guru dan organizational citizenship behavior (OCB) tidak dipengaruhi secara
signifikan oleh kepemimpinan melayani.

Tabel 41
Koefisiensi Korelasi Parsial
Koefisiensi
i t
Variabel Korelasi Parsial t,, tabel Kesimpulan
Pengontrol itung
(ry12) a=0,05 a=0,01

X 0,701 9.032* | 1,974 2,605 Sangat

2 Signifikan
X 0,613 7.898* | 1,974 2,605 Sangat

1 Signifikan

Persyaratan Uji Signifikan : Citung >~ Caber
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5. Analisis SITOREM

KEPEMIMIMPINAN MELAYANI
(Variabel X, )
AAAAA
Memahami individu lain
Memahami rekan kerja
Menyembuhkan emosi yg bergejolak
Keterbukaan €
Bijaksana
Pelayanan sebagai inti kegiatan l
Rendah hati
Memiliki pandangan ke masa depan
Mengutamakan pendekatan persuasif ORGANIZATION CITIZENSHIP
Hasrat akan perubahan positif BEHAVIOR (OCB)
(Variabel Y)
KREATIVITAS
(Variabel X)) Menolong rekan kerja
A Melebihi Prasayarat
Mempelajari hal baru Melakukan kegiatan dengan Sukarela
Fleksibel dalam bertindak Merasakan Kesulitan Organisasi
Keterbukaan akan ide baru Merasa bersalah & tg Jwb atas Kegagalan
Digerakkan dalam diri
Memecahkan Masalah

Ide Unik atau Kreatif
Produk Baru Original

Gambar 9. Gambar Variabel pada Analisa SITOREM

Dari hasil penelitian akan ditunjukkan bahwa terdapat pengaruh
langsung positif Variabel terikat terhadap Variabel Bebas dengan koefisien
regresi py, py, dan py, masing-masing variabel. Analisis terhadap bobot
masing-masing indikator dari tiap variabel penelitian berdasarkan kriteria
“Cost, Benefit, Urgency and Importance”.

Tabel 42
Hasil perhitungan Koefisiensi Korelasi

Koefisien Korelasi Nilz;:oKer:issiien Tingkat Kekuatan Hubungan
Py, 0,995 Sangat Kuat
Py, 0,980 Sangat Kuat
Py, 0,995 Sangat Kuat
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Berdasarkan identifikasi kekuatan hubungan antar variabel penelitian,
dan berdasarkan bobot dari masing-masing indikator dari variabel bebas
yang memiliki kontribusi terbesar, maka dapat disusun urutan prioritas
indikator indikator yang perlu segera diperbaiki dan yang perlu untuk tetap
dipertahankan. Analisis Nilai Hasil Penelitian untuk tiap indikator variabel
penelitian dihitung dari rata-rata skor tiap indikator dari tiap variabel
penelitian. Skor rata-rata tiap indikator merupakan gambaran tentang kondisi
aktual indikator-indikator tersebut dari sudut pandang subyek penelitian.
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SKOR KLASIFIKASI INDIKATOR
4.00 - 5.00 Dipertahankan atau Dikembangkan
3.00-3.99 Prioritas untuk segera Diperbaiki
Tidak dapat diklasifikasikan
< 3.00 (tidak teridentifikasi)

Gambar 10. Gambar Hasil analisa SITOREM
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E. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang telah dilaksanakan ini tidak terlepas dari keterbatasan

antara lain yaitu :

1.

Penelitian yang dilakukan, hanya mengkaji Kepemimpinan Melayani
dan Kreativitas Guru dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB).
Sementara itu, Organizational Citizenship Behavior (OCB) memiliki
hubungan dengan variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Penelitian hanyapadapopulasiterbatashanyapadaguruSwastaSMKPGRI
di Kabupaten Bogor, sehingga generalisasi hasil penelitian terbatas pada
guru Swasta SMK PGRI di Kabupaten Bogor, perlu dilakukan penelitian
dengan populasi yang lebih luas untuk mendapatkan generalisasi yang
lebih luas dan kompleks.

Penelitian melibatkan responden, yang diminta untuk memberikan
responnya melalui kuesioner yang telah ditetapkan. Kemungkinan data
diperoleh tidak lepas dari faktor subyektifitas, Tingkat konsistensi
respon yang rendah, yang diberikan responden kurang memperhatikan
antara butir pernyataan yang positif dan butir pernyataan yang negatif,
yang memungkinkan mempengaruhi hasil dan analisa data penelitian
ini.

BABV Kesimpulan, Implikasi, Saran 83




Peningkatan Organizational Citizenship Behavior (OCB)
84 Melalui impi i ivi
— elalui Kepemimpinan Melayani dan Kreativitas




BABYV
KESIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisa data hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa telah

ditemukan upaya untuk meningkatkan Organization Citizenship Behavior
(OCB), melalui identifikasi dan penguatan hubungan variabel penelitian yaitu
sebagai berikut :

1.

Terdapat hubungan positif yang sangat kuat dan sangat signifikan antara
Organization Citizenship Behavior (OCB) (Y) dengan Kepemimpinan
Melayanl (X,), dibuktikan dengan persamaan regresi linier sederhana
Y =1,872 + O 93X, dan koefisien korelasi r, =0, 995. Nilai koefisien
determinasi r? = 0 990 atau 99 %. Hal ini berarti bahwa konstruksi
Variabel Kepemlmpinan Melayani (X,) terhadap Variabel Organization
Citizenship Behavior (OCB) (Y) sebesar 99 %.

Terdapat hubungan positif yang sangat kuat dan sangat signifikan antara
Organization Citizenship Behavior (OCB) (Y) dengan Kreatifitas Guru
(X) dibuktikan dengan dengan persamaan regresi linier sederhana,
Y = 19,044 + 0 864X, dan koefisien korelasi r, = 0,980. Nilai koefisien
determinasi r? 2 =0 960 atau 96,04%. yang berarti bahwa konstruksi
Variabel Kreatifitas Guru (X,) menyumbang terhadap Variabel
Organization Citizenship Behavior (OCB) (Y) sebesar 96,04%

Terdapat hubungan positif yang sangat kuat dan sangat signifikan
antara Organization Citizenship Behavior (OCB) (Y) secara bersama -
sama dengan Kepemimpinan Melayani (X,) dan Kreatifitas Guru (X)),
dibuktikan dengan persamaan regresi linier berganda, Y = 2,289+
0,903X, + 0, 027X dan koefisien korelasi Ty = = 0,995. Nilai koefisien
determma51 r? o2 = 0,991 atau 99,1%.. Hal ini berarti kontribusi Variabel
Kepemimpinan Melayani (X,) dan Variabel Kreatifitas Guru (X,) secara
bersama-sama dengan Variabel Organization Citizenship Behavior (OCB)
(Y) besarnya 99,1%.
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B. Implikasi

Hasil dari kesimpulan penelitian dan analisa tersebut mengungkapkan
terdapat dua variabel yang diduga menjadi variabel bebas yang menunjukkan
hubunganyangsignifikan atau berpengaruh terhadap Organization Citizenship
Behavior (OCB). Artinya terdapat hubungan yang positif secara mandiri atau
bersama - sama antara Kepemimpinan Melayani dan Kreativitas guru dengan
Organization Citizenship Behavior (OCB) pada guru swasta SMK PGRI di
Kabupaten Bogor.

1. UpayaPeningkatan Organization Citizenship Behavior (OCB) Melalui
Kepemimpinan Melayani.

Hasil penelitian menunjukkan Organization Citizenship Behavior
(OCB) dan Kepemimpinan Melayani memiliki hubungan positif dengan
kontribusi sebesar 99%. Persentase tersebut dikategorikan sangat
berpengaruh, sehingga dalam rangka meningkatkan Kepemimpinan
Melayani di sekolah terhadap Organization Citizenship Behavior (OCB)
dapat dilakukan beberapa hal, sebagai berikut :

a. Kepala Sekolah hendaknya memiliki perilaku menyembuhkan rasa
emosional yang sedang bergejolak pada anak buahnya.

b. Kepala Sekolah hendaknya memiliki perilaku yang didasari empati
dengan orang lain

c. Kepala Sekolah hendaknya memiliki perilaku mendengarkan,
memahami individu lain, serta belajar dari orang lain

d. Kepala Sekolah hendaknya menunjukkan keterbukaan dan persuasi
untuk membangun kepercayaan dari orang lain dari pada otoritas
posisional seseorang

e. Kepala Sekolah hendaknya mengajak anggota untuk menentukan
arah masa depan dan membuat perubahan positif

2. UpayaPeningkatan Organization Citizenship Behavior (OCB) Melalui
Kreatifitas Guru

Hasil penelitian menunjukkan Organization Citizenship Behavior
(OCB) dan Kreativitas Guru memiliki hubungan positif dengan kontribusi
sebesar 96%. Persentase tersebut dikategorikan sangat berpengarubh,
sehingga dalam rangka meningkatkan Kepemimpinan Melayani di
sekolah terhadap Organization Citizenship Behavior (OCB) dapat
dilakukan beberapa hal, sebagai berikut :

a. Guru hendaknya memunculkan ide-ide unik atau kreatif
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Guru hendaknya memiliki kejelian mencari peluang atau cara baru

c. Guru hendaknya menciptakan manfaat bagi lingkungannya
(organisasi)

d. Guru hendaknya melakukan Aktivitas yang menantang atau
memecahkan masalah

e. Guru hendaknya melaksanakan kegiatan digerakkan dari dalam diri.

3. UpayaPeningkatan Organization Citizenship Behavior (OCB) Melalui
Kepemimpinan Melayani dan Kreatifitas Guru Secara Bersama-
Sama

Hasil penelitian menunjukkan Kepemimpinan Melayani dan
Kreatifitas Guru Secara Bersama-Sama dengan Organization Citizenship
hubungan positif dengan kontribusi sebesar 99,1%. Persentase tersebut
dikategorikan sangatberpengaruh, sehingga dalam rangka meningkatkan
Kepemimpinan Melayani dan Kreatifitas Guru Secara Bersama-Sama
di sekolah terhadap Organization Citizenship Behavior (OCB) dapat
dilakukan beberapa hal, sebagai berikut :

a. Kepala Sekolah dan Guru secara bersama - sama hendaknya
Melakukan kegiatan - kegiatan dengan sukarela untuk meningkatkan
citra organisasi.

b. Kepala Sekolah dan Guru secara bersama - sama hendaknya
Menunjukkan tanggung jawab atas kegagalan timnya.

c. Kepala Sekolah dan Guru secara bersama - sama hendaknya
Bertindak atas pemahaman dan empathy terhadap kesulitan yang
dihadapi organisasi.

C. Saran

Penemuan dari hasil penelitian, pembahasan, kesimpulan dan implikasi
yang telah dipaparkan, dapat di ketahui bahwa kepemimpinan melayani dan
kreatifitas guru swasta SMK PGRI di Kabupaten Bogor dapat ditingkatkan.
Peningkatan Organization Citizenship Behavior (OCB) dapat dilakukan antara
lain dengan adanya peningkatan kepemimpinan melayani dan kreatifitas
guru. Indikator yang sudah baik, disarankan untuk dipertahankan dan
indikator yang belum baik untuk dilakukan perbaikan, yaitu :
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V

Saran Untuk dipertahankan

\

Saran Untuk dilakukan Perbaikan

1. Membantu rekan kerja 1. Melakukan kegiatan - kegiatan
dengan senang hati (18%) dengan sukarela untuk
(3.87) meningkatkan citra  organisasi

2. Bekerja melampui syarat (27%)(4.08)
minimum (17%)(3.77) 2. Menunjukkan tanggung jawab atas

3. Perilaku yang rendah hati kegagalan timnya. (15%)(4.04)
(15%)(3.65) 3. Bertindak atas pemahaman dan

4. Pengambilan keputusan empathy terhadap kesulitan yang
secara bijaksana (9%) dihadapi organisasi (23%)(4.02)
(3.60) 4. Perilaku menyembuhkan rasa

5. Menunjukkan perilaku emosional yang sedang bergejolak
pelayanan kepada pada anak buahnya (9%)(4.20)
bawahan (17%)(3.46) 5. Perilaku yang didasari empati

6. Mempelajari hal-hal baru dengan orang lain (16%)(4.14)
(12%)(3.98) 6. Perilaku mendengarkan, memahami

7. Keterbukaan menerima individu lain, serta belajar dari
ide-ide baru yang lebih orang lain (12%)(4.13)
baik (11%)(3.81) 7. Menunjukkan keterbukaan dan

8. Menghasilkan produk persuasi untuk membangun
oleh individu baik sesuatu kepercayaan dari orang lain dari
yang baru / original (11%) pada otoritas posisional seseorang
(3.54) (10%)(4.12)

8. Mengajak anggota untuk
menentukan arah masa depan dan
membuat perubahan positif (11%)
(4.06)

9. Memunculkan ide-ide unik atau
kreatif (17%)(4.43)

10. Kejelian mencari peluang atau cara
baru (16%)(4.07)

11. Menciptakan manfaat bagi
lingkungannya (organisasi) (10%)
(4.04)

12. Aktivitas yang menantang atau
memecahkan masalah (12%)(4.02)

13. Digerakkan dari dalam diri (10%)
(4.01)
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu alternatif untuk masukan

bagi kepala sekolah untuk dapat meningkatkan Organization Citizenship
Behavior (OCB) pada SMK Swasta PGRI di Kabupaten Bogor. Saran yang dapat
diberikan sebagai upaya perbaikan dipaparkan sebagai berikut :

1.

Membantu rekan kerja dengan senang hati (18%)(3.87)

Kepala sekolah sebagai motor penggerak peningkatan kinerja guru
seharusnya memiliki kemampuan dalam membangun kerjasama yang
harmonis dengan berbagai pihak yang terkait dengan layanan pendidikan
di sekolah. Kepala Sekolah hendaknya, Mengembangkan Program Team -
Building antar Guru yang diselenggarakan tiap 3 bulan pada Tahun 2019,
adapaun kegiatan yang dapat dilakukan yaitu program outbound yang
dilaksanakan diluar sekolah.

Bekerja melampui syarat minimum (17%)(3.77)

Kepala Sekolah sebagai Motivator hendaknya, Mengembangkan Program
Penilaian berbasis Kinerja bagi Guru yang diselenggarakan tiap Semester
pada Tahun 2019, adapun kegiatan dituangkan dalam program kerja
kepala sekolah yang dilaksanakan dengan komitmen dan konsisten.
Promosi dan degradasi adalah sebuah penghargaan atas kinerja terbaik
bagi guru.

Perilaku yang rendah hati (15%)(3.65)

Kepala Sekolah hendaknya menyadari bahwa Kepemimpinan bukanlah
sekedar masalah prestise pada jabatan yang dimiliki. Bukan hanya
sekedar kedudukan, kekuasaan dan bukan pula sekedar memiliki
pengetahuan intelektual yang tinggi mengenai kepemimpinan. Kepala
harus Mengembangkan program pembiasaan senyum, sapa, salam, sopan,
dan santun, dilakukan setiap saat selama tahun 2019. Mengembangkan
program pengembangan kepribadian dengan workshop kepribadian
dan penguatan kompetensi kepribadian, disetiap semester selama tahun
2019.

Pengambilan keputusan secara bijaksana (9%)(3.60)

Kepala Sekolah hendaknya mengambil keputusan dalam berbagai situasi,
dengan memilih yang terbaik di antara sejumlah keputusan alternatif
alternatif yang dihadapinya. Keberanian dalam pengambikan keputusan
bagi organisasi berarti kepala sekolah mengetahui cara mencapai tujuan
sekolah yang akan memberikan manfaat pada semua personil sekolah.
Kepala sekolah hendaknya mengagendakan rapat koordinasi khusus
pada setiap akhir bulan, rapat khusus pada setiap awal kegiatan selama
tahun 2019.
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5. Menunjukkan perilaku pelayanan kepada bawahan (17%)(3.46)

KepalaSekolah hendaknyamempunyaikreatifitasuntukmengembangkan
semua unsur sekolah baik personalianya maupun fasilitas fisiknya. Kepala
sekolah menduduki posisi yang sangat strategis di dalam pencapaian
keberhasilan suatu sekolah dan berperan sebagai pemimpin pendidikan.
Kepala sekolah hendaknya Melaksanakan Program Rutin Kegiatan Doa
bersama sebelum Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), Apel kesiapan dan
Penyampaian informasi penting, yang dilakukan secara rutin setiap
hari, selama satu tahun pelajaran utuh di tahun 2019. Kegiatan dapat
dilaksanakan dengan jadwal pelaksana secara bergantian diantara wakil
kepala sekolah.

6. Mempelajari hal - hal baru (12%)(3.98)

Kepala sekolah sebagai pemimpin harus meningkatkan kemauan dan
kemampuan guru, dengan mengoptimalkan kompetensi kepribadian,
keahlian dasar, pengalaman dan pengetahuan profesional, serta
pengetahuan administrasi dengan memadukan perkembangan teknologi
dan kebutuhan stakeholder.Kepala sekolah hendaknya membuat program
guru magang di dunia usaha/industry yang dilaksanakan selama 2 bulan
selama tahun 2019, disesuaikan dengan program keahlian yang ada di
sekolah. Melaksanakan program beasiswa bagi guru berprestasi untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi pada tahun 2019.

7. Keterbukaan menerima ide - ide baru yang lebih baik (11%)(3.81)

Kepala sekolah hendaknya responsif dan proaktif dalam menanggapi
apa yang terjadi di dalam maupun diluar sekolah serta menyiapkan cara-
cara penanganan yang sesuai dengan akar masalahnya. Kepala sekolah
melaksanakan program Guru Tamu, yang mengundang praktisi dari Dunia
Usaha / Industri setiap 3 bulan sekali selama tahun 2019, disesuaikan
dengan kebutuhan pengembangan program keahlian. Melaksanakan
seminar/workshop pendidikan pada awal tahun pelajaran dengan nara
sumber pakar pendidikan, atau pejabat di lingkungan Dinas pendidikan
di tahun 2019.

8. Menghasilkan produk oleh individu baik sesuatu yang baru /
original (11%)(3.54)

Kepala sekolah sebagai entrepreneur sekolah hendaknya, membuat
program teaching factory SMK, yang merangsang guru kejuruan untuk
menghasilkan karya berdasarkan tuntutan masyarakat, Melaksanakan
program penelitian tindakan kelas untuk guru, dengan fasilitas dan
dukungan sekolah, setiap semester pada tahun 2019.
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Catatan:

g1 s W

42% =22% + 20%
32%=17% + 15%
33% =18% + 15%
43% =23% + 20%
40% =22% + 18%

KESIMPULAN:

1.

Terdapat 42% guru yang bermasalah dalam menolong rekan Kkerja,
dimana hal tersebut terlihat dari banyaknya guru yang bermasalah
dalam memberikan bantuan bagi rekan kerja yang memerlukan bantuan
di kelas dan guru membantu menjelaskan tugas tertentu kepada rekan
kerja yang belum tahu.

Terdapat 32% guru yang bermasalah dalam melebihi prasyarat minimum,
dimana hal tersebut terlihat dari banyaknya guru yang bermasalah dalam
datang kesekolah lebih awal dari jadwal yang ditentukan sekolah dan
guru membawa pulang pekerjaan untuk diselesaikan di rumah sebagai
persiapan esok hari.

Terdapat 33% guru yang bermasalah dalam melakukan kegiatan-kegiatan
memasyarakatan dengan sukarela, dimana hal tersebut terlihat dari
banyaknya guru yang bermasalah aktif dalam mengikuti kegiatan yang
diadakan oleh sekolah dan guru memberikan jawaban positif kepada
orang lain yang bertanya mengenai sekolah tempat bekerja.

Terdapat 43% guru yang bermasalah dalam merasakan kesulitan yang
dihadapi sekolah, dimana hal tersebut terlihat dari banyaknya guru yang
bermasalah dalam mengajak rekan kerja untuk bekerja sama dalam
memajukan sekolah dan guru memberikan dukungan pada rekan kerja
yang mengalami kelelahan dalam menjalankan tugas

Terdapat 40% guru yang bermasalah dalam merasa bersalah dan
bertanggung jawab atas kegagalan, dimana hal tersebut terlihat dari
banyaknya guru yang bermasalah dalam hal bekerja dengan optimal
walaupun kondisi kurang mendukung dan guru memilih untuk
mengintrospeksi diri daripada mengeluh tentang kekurangan tempat
bekerja.
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ANGKET SURVEI PENDAHULUAN

Pengantar

Peneliti bermaksud melakukan penelitian awal tentang “Peningkatan
Organizational Citizenship Behavior Melalui Pengembangan Kepemimpinan
Melayani dan Kreativitas “(Studi Empirik Menggunakan Pendekatan Korelasi
pada Guru Swasta SMK PGRI Swasta di Kabupaten Bogor)”. Angket survei
pendahuluan ini sebagai syarat membuat disertasi untuk memperoleh gelar
Magister Manajemen pada Program Pascasarjana Universitas Pakuan, Bogor,
Jawa Barat.

Angket survei pendahuluan ini berisi tentang pernyataan-pernyataan
yang yang terkait dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB). Peneliti
sangat mengharapkan bantuan Bapak/ Ibu Atasan Guru yang menjadi unit
analisis penelitian ini dapat meluangkan waktu untuk mengisi angket ini.
Peneliti berharap Bapak/ Ibu Atasan Guru yang menjadi unit analisis dapat
memberikan jawaban sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya.

Adapun jawaban pada kuesioner ini tidak akan menimbulkan dampak
negatif apapun terhadap Bapak/ Ibu dan kerahasiaan identitas serta jawaban
Bapak/ Ibu akan terjaga, karena tujuan dari penelitian ini semata-mata hanya
demi penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan.

Atas bantuan Bapak/Ibu, peneliti mengucapkan terima kasih

Bogor, 4 Desemberr 2018
Hormat Saya,
Peneliti,

Andi Hermawan
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IDENTITAS RESPONDEN

Status Responden : Guru

Nama Guru yang dinilai D et

Unit Kerja/ Sekolah s

Pilihlah satu jawaban dari lima alternatif jawaban dengan cara memberikan
tanda checklist (V) pada tempat yang sudah disediakan.

Keterangan :
SL = Selalu : perilaku/ tindakan dalam pernyataan senantiasa
dilakukan guru
SR = Sering : perilaku/ tindakan dalam pernyataan hampir
selalu dilakukan guru
KD = Kadang-kadang : perilaku/ tindakan tidak menentu kapan dilakukan
P =Pernah : perilaku/ tindakan hanya pernah dilakukan 1-2
kali saja
TP =Tidak Pernah : perilaku/ tindakan dalam pernyataan sama sekali
tidak pernah dilakukan
ALTERNATIF PILIHAN
No PERNYATAAN
SL|SR|KD| P [ TP
Saya memberikan bantuan bagi rekan kerja yang
1 .
memerlukan bantuan di kelas
2 Saya membantu menjelaskan tugas tertentu kepada rekan
kerja yang belum tahu
3 Saya datang kesekolah lebih awal dari jadwal yang diten-
tukan sekolah
4 Saya membawa pulang pekerjaan untuk diselesaikan di
rumah sebagai persiapan esok hari
5 Saya aktif dalam mengikuti kegiatan yang diadakan oleh
sekolah
6 Saya memberikan jawaban positif kepada orang lain yang
bertanya mengenai sekolah tempat saya bekerja
7 Saya mengajak rekan kerja untuk bekerja sama dalam
memajukan sekolah
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No

PERNYATAAN

ALTERNATIF PILIHAN

SL

SR

KD

P

TP

Saya memberikan dukungan pada rekan kerja yang men-
galami kelelahan dalam menjalankan tugas

Saya bekerja dengan optimal walaupun kondisi kurang
mendukung

10

Saya memilih untuk mengintrospeksi diri daripada
mengeluh tentang kekurangan tempat saya bekerja

Terimakasih atas kesediaan mengisi Angket ini.
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ANGKET PENELITIAN
ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR (OCB)

Pengantar

Peneliti bermaksud melakukan penelitian tentang “Peningkatan
Organizational Citizenship Behavior (OCB) Melalui Pengembangan
Kepemimpinan Melayani dan Kreativitas “(Studi Empirik Menggunakan
Pendekatan Korelasional dan Analisis SITOREM pada Guru Swasta SMK
PGRI di Kabupaten Bogor)”. Angket survei pendahuluan ini sebagai syarat
membuat thesis untuk memperoleh gelar Magister Manajemen pada Program
Pascasarjana Universitas Pakuan, Bogor, Jawa Barat.

Angket survei pendahuluan ini berisi tentang pernyataan-pernyataan
yang terkait dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB). Peneliti
sangat mengharapkan bantuan Bapak/ Ibu Guru yang menjadi unit analisis
penelitian ini dapat meluangkan waktu untuk mengisi angket ini. Peneliti
berharap Bapak/Ibu Guru yang menjadi unit analisis dapat memberikan
jawaban sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya.

Adapun jawaban pada angket ini tidak akan menimbulkan dampak
negatif apapun terhadap Bapak/ Ibu dan kerahasiaan identitas serta jawaban
Bapak/ Ibu akan terjaga, karena tujuan dari penelitian ini semata-mata demi
penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan.

Atas bantuan Bapak/ Ibu, peneliti mengucapkan terima kasih.

Bogor, 24 Januari 2019
Hormat saya

Peneliti,

Andi Hermawan
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Status Responden
Nama/ No. Guru

Unit Kerja/ Sekolah

IDENTITAS RESPONDEN

: Guru

Pilihlah satu jawaban dari lima alternatif jawaban dengan cara memberikan
tanda checklist (\/ ) pada tempat yang sudah disediakan.

Keterangan :
SL = Selalu perilaku/  tindakan dalam pernyataan
senantiasa dilakukan guru
SR = Sering perilaku/ tindakan dalam pernyataan hampir
selalu dilakukan guru
KD = Kadang-kadang perilaku/ tindakan tidak menentu kapan
dilakukan
P = Pernah : perilaku/ tindakan hanya pernah dilakukan
1-2 kali saja
TP = Tidak Pernah perilaku/ tindakan dalam pernyataan sama
sekali tidak pernah dilakukan
Alternatif Pilihan
No Pernyataan
SL SR KD P TP
1 Saya membantu rekan kerja yang memerlukan
bantuan.
2 Saya menolong rekan kerja untuk menertibkan
siswa
3 Saya membantu pekerjaan rekan panitia
ulangan yang sedang banyak tugas
4 Saya menggantikan rekan kerja yang tidak
masuk
5 Sayamembantu rekan kerja yang membutuhkan
bantuan tanpa mengharapkan imbalan
6 Saya membiarkan rekan kerja menyelesaikan
tugas-tugas masing-masing
7 Saya menjelaskan tugas tertentu kepada rekan
kerja yang belum tahu
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Alternatif Pilihan
No Pernyataan
SL | SR | KD P TP
8 Saya menyampaikan informasi lingkungan
sekolah kepada rekan kerja baru
9 Saya memberi informasi baru kepada rekan
kerja dalam pembuatan media pembelajaran
Saya melatih rekan kerja tentang cara
10 :
penggunaan IT di kelas
11 Saya datang kesekolah lebih awal dari jadwal
yang ditentukan sekolah
Saya datang ke kelas lebih awal untuk melihat
12 .
kebersihan kelas
Saya meninggalkan sekolah lebih belakangan
13 - . .
untuk pekerjaan yang harus diselesaikan
Saya mengerjakan tugas sesuai dengan jam
14 . :
kerja yang ditetapkan
Saya membawa pulang pekerjaan untuk
15 | diselesaikan di rumah sebagai persiapan esok
hari
Saya menyelesaikan tugas yang diberikan
16 | dengan penuh tanggung jawab meskipun harus
lembur
17 Saya aktif dalam mengikuti kegiatan yang
diadakan oleh sekolah
18 Saya mengikuti kegiatan - kegiatan yang
dilaksanakan di sekolah
19 Saya mengutamakan dan aktif untuk kegiatan
pribadi
Saya memberikan jawaban positif kepada orang
20 | lain yang bertanya mengenai sekolah tempat
saya bekerja
21 Saya mengingatkan rekan kerja agar tidak lupa
menyelesaikan tugasnya.
22 Saya menceritakan keburukan sekolah pada
orang disekitar saya
23 Saya menyesuaikan diri dengan perubahan-
perubahan yang terjadi di tempat saya bekerja
Saya bertugas berdasarkan pemahaman dan
24 o
kompetensi pribadi
25 Saya mengembangkan kemampuan dan
kompetensi diri
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Alternatif Pilihan

No Pernyataan
SL | SR [ KD P TP
2 Saya mengikuti pelatihan dan pengembangan
diri hanya karena tugas
Saya mengajak rekan kerja untuk bekerja sama
27 .
dalam memajukan sekolah
28 Saya membiarkan rekan kerja yang berbeda
pendapat dengan saya
Saya mempertimbangkan hal-hal terbaik untuk
29 :
kemajuan sekolah kedepannya
Saya mengajak rekan kerja saya untuk sharing
30 | mengenai kendala atau masalah yang dihadapi
dalam menyelesaikan tugas.
31 Saya mendukung rekan kerja yang mengalami
kelelahan dalam menjalankan tugas
37 Saya mengingatkan rekan kerja yang bertindak
tidak sesuai dengan peraturan
33 Saya menyampaikan saran kepada rekan kerja
dengan bahasa yang sopan
Saya bertindak sekehendak hati tanpa
34 s .
memikirkan dampaknya pada pekerjaan
35 Saya bekerja dengan optimal walaupun kondisi
kurang mendukung
36 Saya mencari solusi dibandingkan berfokus
pada masalah
Saya memilih untuk mengintrospeksi diri
37 | daripada mengeluh tentang kekurangan tempat
saya bekerja
38 Saya menikmati tugas dan kebijakan sekolah
dengan senang hati
39 Saya melaksanakan kebijakan sekolah dengan
tanggung jawab
40 Saya beradaptasi dengan perubahan yang
terjadi dalam sekolah
Terima kasih atas kesediaan mengisi angket ini.
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KISI KISI INSTRUMEN PENELITIAN

Organizational Citizenship Behavior (OCB)

NOMOR BUTIR
NO INDIKATOR PERTANYAAN JUMLAH
POSITIF NEGATIF
1. | Membantu rekan kerja dengan sukarela L Zé 3(; 51’ g 7 6 8
Bekerja keras dan menyelesaikan | 11,12,13,15,
2. . : 14 5
pekerjaan sampai larut malam 16
5. | sukarela ik meninghatkan e | 17/18.20.21 | 19.22 |
' oe & 23,25 24,26
organisasi
Bertindak atas pemahaman dan empathy 27.29,30,31,
4. | terhadap kesulitan yang dihadapi 32 33 28,34 6
organisasi atau lingkungan kerjanya ’
5 Menunjukkan tanggung jawab atas | 35, 36,37, 38, i 3
" | kegagalan timnya 39,40
Jumlah 32 8 40

134

Peningkatan Organizational Citizenship Behavior (OCB)
Melalui Kepemimpinan Melayani dan Kreativitas




ANGKET PENELITIAN KEPEMIMPINAN MELAYANI

Pengantar

Peneliti bermaksud melakukan penelitian tentang “Peningkatan
Organizational Citizenship Behavior (OCB) Melalui Pengembangan
Kepemimpinan Melayani dan Kreativitas “(Studi Empirik Menggunakan
Pendekatan Korelasional dan Analisis SITOREM pada Guru SMK PGRI
Kabupaten Bogor)”. Angket survei pendahuluan ini sebagai syarat membuat
thesis untuk memperoleh gelar Magister Manajemen pada Program
Pascasarjana Universitas Pakuan, Bogor, Jawa Barat.

Angket survei pendahuluan ini berisi tentang pernyataan-pernyataan
yang terkait dengan Kepemimpinan Melayani. Peneliti sangat mengharapkan
bantuan Bapak/ Ibu Guru yang menjadi unit analisis penelitian ini dapat
meluangkan waktu untuk mengisi angket ini. Peneliti berharap Bapak/Ibu
Guru yang menjadi unit analisis dapat memberikan jawaban sesuai dengan
kenyataan yang sebenarnya.

Adapun jawaban pada angket ini tidak akan menimbulkan dampak
negatif apapun terhadap Bapak/ Ibu dan kerahasiaan identitas serta jawaban
Bapak/ Ibu akan terjaga, karena tujuan dari penelitian ini semata-mata demi
penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan.

Atas bantuan Bapak/ Ibu, peneliti mengucapkan terima kasih.

Bogor, 4 Desember 2018
Hormat saya

Peneliti,

Andi Hermawan
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IDENTITAS RESPONDEN

Status Responden : Guru

Nama/ No. Guru

Unit Kerja/ Sekolah

Pilihlah satu jawaban dari lima alternatif jawaban dengan cara memberikan
tanda checklist (\/ ) pada tempat yang sudah disediakan.

Keterangan :
SL = Selalu : perilaku/ tindakan dalam pernyataan
senantiasa dilakukan kepala sekolah
SR = Sering : perilaku/ tindakan dalam pernyataan hampir
selalu dilakukan kepala sekolah
KD = Kadang-kadang : perilaku/ tindakan tidak menentu kapan
dilakukan
P = Pernah : perilaku/ tindakan hanya pernah dilakukan
1-2 kali saja
TP = Tidak Pernah : perilaku/ tindakan dalam pernyataan sama
sekali tidak pernah dilakukan kepala sekolah
Alternatif Pilihan
No Pernyataan
SL | SR | KD P TP
1 Kepala sekolah mendengarkan guru dengan
empati dan simpati
Kepala sekolah memberikan kesempatan
2 | kepada guru untuk memberikan kritik dan
saran-saran yang membangun
3 Kepala sekolah mengesampingkan hubungan
personal dalam pelaksanaan tugas.
4 Kepala sekolah menerima kritik dan saran-
saran yang membangun
Kepala sekolah memberikan perspektif masa
5 :
depan sekolah yang jelas kepada guru
6 Kepala sekolah melibatkan guru dalam
menyusun visi dan misi sekolah
7 Kepala sekolah menganggap prestasi guru
sebagai hal hal biasa dalam tugas.
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Alternatif Pilihan

No Pernyataan
SL | SR [ KD P TP
Kepala sekolah mengembangkan guru dan
8 | karyawan dengan melayaninya sebagai mentor/
trainer
Kepala sekolah berusaha memperbaiki keadaan
9 | agar terjadi relasi yang harmonis diantara para
guru
Kepala sekolah mengakui apabila memiliki
10
kesalahan
Kepala sekolah membiarkan guru bekerja
11 . . .
sesuai kehendak masing-masing
Kepala sekolah mendelegasikan hal-hal penting
12 . .
kepada wakil-wakilnya
13 Kepala sekolah membuka diri untuk membantu
guru secara positif
14 Kepala sekolah memberikan pesan moral dalam
masyarakat
15 Kepala sekolah mengutamakan kiprah pribadi
untuk nama baik sekolah
Kepala sekolah memberikan semangat dan
16 o .
motivasi bekerja kepada guru
17 Kepala sekolah terlibat langsung dengan apa
yang terjadi di kampus
Kepala sekolah mengutamakan pelaksanaan
18 | keputusan / kebijakan dengan mengabaikan
kondisi sekolah
Kepala sekolah mempunyai kesadaran yang
19 | tinggi tentang hal-hal apa yang terjadi di
sekolah
20 Kepala sekolah mengantisipasi konsekuensi
dari keputusan / kebijakan yang dibuatnya
21 Kepala sekolah menjadi contoh pelayanan
untuk menginspirasi guru
Kepala sekolah mengutamakan pencapaian
22 | tujuan sekolah tanpa memberikan pelayanan
kepada guru
Kepala sekolah menjadi tauladan pelayanan
23 . .
guru dalam perilaku dan sikap
24 Kepala sekolah memandang pelayanan sebagai
misi tanggungjawab untuk guru
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No

Pernyataan

Alternatif Pilihan

SL

SR

KD

P

TP

25

Kepala sekolah membiarkan guru yang
mempunyai persoalan pribadi

26

Kepala sekolah membicarakan prestasi pribadi
dengan rendah hati

27

Kepala sekolah membicarakan lebih banyak
tentang prestasi guru daripada prestasinya
sendiri

28

Kepala sekolah menilai sumbangan pribadinya
dengan rendah hati

29

Kepala sekolah memberikan dorongan kepada
guru untuk berpartisipasi dalam menentukan
dan mengembangkan visi bersama

30

Kepala sekolah menuliskan pernyataan visi
yang jelas dan tegas bersama-sama dengan
guru.

31

Kepala sekolah menunjukkan keinginan untuk
mememasukkan visi guru kedalam tujuan
sekolah

32

Kepala sekolah mengambil keputusan /
kebijakan sesuai dengan keinginannya dalam
meraih masa depan sekolah

33

Kepala sekolah mengutamakan pencapaian
tujuan sekolah dengan kemampuan pribadinya

34

Kepala sekolah memberikan alasan yang kuat
agar guru melakukan tugasnya

35

Kepala sekolah meyakinkan guru untuk
melakukan sesuatu tugas

36

Kepala sekolah mempersuasi bakat guru untuk
melakukan sesuatu

37

Kepala sekolah meletakkan kepentingan guru
diatas kepentingannya sendiri

38

Kepala sekolah melakukan tugas memimpin
sebagai panggilan atau amanah untuk
memenuhi kebutuhan guru dan karyawan

39

Kepala sekolah mengutamakan kepentingan
pribadi dibandingkan kepentingan guru

40

Kepala sekolah melakukan apapun yang dapat
diberikan untuk melayani guru

Terima kasih atas kesediaan mengisi angket ini.
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KISI KISI INSTRUMEN PENELITIAN

Kepemimpinan Melayani (X,)

NOMOR BUTIR
NO INDIKATOR PERTANYAAN JUMLAH
POSITIF NEGATIF
1 Perilaku = mendengarkan, memahami 124 3 4
" | individu lain, serta belajar dari orang lain T

Perilaku menyembuhkan rasa emosional

2. | yang sedang bergejolak pada anak 56,8 7 4
buahnya

3 Perllaku_ yang didasari empati dengan 9,10 11 3
orang lain
Menunjukkan keterbukaan dan persuasi
untuk membangun Kkepercayaan dari | 12,13, 14,

4. . : . . 15 5
orang lain dari pada otoritas posisional 16
seseorang

5. | Pengambilan keputusan secara bijaksana | 17, 19, 20 18 4

. Menunjukkan perilaku pelayanan kepada 21,23, 24 22 4
bawahan

7. Perilaku yang rendah hati 26,27,28 25 4
Mengajak anggota untuk menentukan | 29, 30, 31,

8. arah masa depan dan membuat perubahan | 34, 35,36, | 32,33, 39 4
positif 37,38, 40

Jumlah 30 10 40
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ANGKET PENELITIAN KREATIVITAS

Pengantar

Peneliti bermaksud melakukan penelitian tentang “Peningkatan
Organizational Citizenship Behavior Melalui Pengembangan Kepemimpinan
Melayani dan Kreativitas “(Studi Empirik Menggunakan Pendekatan
Korelasional dan Analisis SITOREM pada Guru SMK PGRI Kabupaten
Bogor)”. Angket survei pendahuluan ini sebagai syarat membuat thesis
untuk memperoleh gelar Magister Manajemen pada Program Pascasarjana
Universitas Pakuan, Bogor, Jawa Barat.

Angket survei pendahuluan ini berisi tentang pernyataan-pernyataan
yang terkait dengan Kreativitas. Peneliti sangat mengharapkan bantuan
Bapak/ Ibu Kepala Sekolah yang menjadi unit analisis penelitian ini dapat
meluangkan waktu untuk mengisi angket ini. Peneliti berharap Bapak/Ibu
Guru yang menjadi unit analisis dapat memberikan jawaban sesuai dengan
kenyataan yang sebenarnya.

Adapun jawaban pada angket ini tidak akan menimbulkan dampak
negatif apapun terhadap Bapak/ Ibu dan kerahasiaan identitas serta jawaban
Bapak/ Ibu akan terjaga, karena tujuan dari penelitian ini semata-mata demi
penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan.

Atas bantuan Bapak/ Ibu, peneliti mengucapkan terima kasih.

Bogor, 24 Januari 2019
Hormat saya

Peneliti,

Andi Hermawan
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IDENTITAS RESPONDEN

Status Responden . Guru
Nama L
Unit Kerja / Sekolah L e R bR

Pilihlah satu jawaban dari lima alternatif jawaban dengan cara memberikan
tanda checklist (\/ ) pada tempat yang sudah disediakan.

Keterangan :
SL = Selalu : perilaku/ tindakan dalam pernyataan
senantiasa dilakukan guru
SR = Sering : perilaku/ tindakan dalam pernyataan hampir
selalu dilakukan guru
KD = Kadang-kadang : perilaku/ tindakan tidak menentu kapan
dilakukan
P = Pernah : perilaku/ tindakan hanya pernah dilakukan
1-2 kali saja
TP = Tidak Pernah : perilaku/ tindakan dalam pernyataan sama
sekali tidak pernah dilakukan
Alternatif Pilihan
No Pernyataan
SL | SR KD P TP
1 Guru menggunakan metode mengajar sesuai
dengan materi pelajaran
5 Guru menggunakan metode mengajar update
sesuai dengan materi pelajaran
3 Guru mengubah cara mengajar agar efektif
dalam meningkatkan prestasi siswa
4 Guru menggunakan media pembelajaran untuk
menarik minat belajar siswa
5 Guru menggunakan alat bantu peraga dalam
KBM
6 Guru mengajar tanpa menggunakan media
pembelajaran
7 | Guru menggunakan teknologi dan informasi
sebagai media pembelajaran
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Alternatif Pilihan
No Pernyataan
SL | SR | KD P TP
8 Guru menggunakan berbagai referensi sebagai
upaya untuk menambah materi melalui internet
9 Guru membuat persiapan mengajar untuk
mencegah masalah yang mungkin timbul
Guru menjadikan imajinasi sebagai sumber
10 | gagasan yang berguna untuk melaksanakan
tugas-tugas
11 Guru menyimpulkan materi pembelajaran pada
setiap akhir kegiatan pembelajaran
12 Guru mengabaikan tanggapan mengenai tugas-
tugas yang diberikan
13 Guru melakukan evaluasi pembelajaran ketika
selesai menyampaikan materi
Guru menjelaskan materi dengan disertai
14
contoh kongkret
15 Guru menerima masukan dan perbaikan untuk
melaksanakan tugas-tugasnya
16 Guru menerima perbedaan pendapat dari rekan
kerjanya.
Guru mengabaikan apabila ada rekan Kkerja
17 . s
yang memberikan kritikan
18 Guru memberi Kkesempatan mengajukan
pertanyaan jika ada yang belum jelas
19 Guru mencari informasi dari berbagai sumber
untuk melaksanakan tugasnya
Guru menilai pesan secara objektif, dengan
20 . .
menggunakan daya dan keajegan logika
Guru memanfaatkan buku-buku yang ada di
21 | perpustakaan menambah materi dalam proses
KBM
22 Guru hanya melaksanakan tugas mengajar
sesuai penugasan yang diberikan
23 Gurumenghadapi masalah dengan bersemangat
dalam melaksanakan tugas
24 Guru menunjukkan motivasi yang tinggi ketika
menjalankan tugas
25 | Guru membuat perangkat pembelajaran
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Alternatif Pilihan

No Pernyataan
SL | SR | KD P TP
26 Guru membuat perangkat pembelajaran tepat
waktu
27 Guru diberikan penghargaan dengan ucapan
yang memotivasi
Guru melakukan analisa masalah yang dihadapi
28
dalam melaksanakan tugas
Guru mengkaji lebih lanjut untuk mengetahui
29 | masalah yang terjadi dalam melaksanakan
tugas.
30 Guru menghindari masalah-masalah dalam
pembelajaran
31 Guru memilih strategi yang tepat dalam
penyelesaian masalah
Guru menciptakan lingkungan kerja
32 .
yang kondusif
Guru menghargai sesama guru dalam
33 -
melakukan pekerjaannya
Guru menciptakan suasana  keakraban
34 - .
dilingkungan kerja
35 Guru menghindari lingkungan Kkerja yang
menghambat pekerjaannya
Guru menciptakan alat-alat peraga sederhana
36
yang membantu dalam melaksanakan tugas
Guru menambahkan ide-ide yang baik kepada
37 | sesama teman sehingga dapat menyelesaikan
tugas dengan tepat
33 Guru memberikan masukan kepada rekan kerja
untuk menyelesaikan tugas
Guru mengajar hanya dengan referensi yang
39 S, oo
dimiliki secara pribadi
40 Guru membuat langkah-langkah yang praktis
untuk melaksanakan tugasnya
Terima kasih atas kesediaan mengisi angket ini.
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KISI-KISI INSTRUMEN

Kreativitas (X,)

NOMOR BUTIR
NO INDIKATOR PERTANYAAN JUMLAH
POSITIF NEGATIF
1. | Kejelian mencari peluang atau cara baru L 2’73'84’ > 6 5
2. | Mempelajari hal-hal baru % 10’111' 13, 12 4
3 Keterbukaan menerima ide-ide baru yang | 15,16, 18, 17 5
" | lebih baik 19,20, 21
. . L 23,24, 25,
4. | Digerakkan dari dalam diri 26,27 22 4
5 Aktivitas yang menantang atau 28,29, 31 30 4
memecahkan masalah
6. Menc1ptak§n manfaat bagi lingkungannya 32,33, 34 35 4
(organisasi)
7. | Memunculkan ide-ide unik atau kreatif 36,37,38 - 2
Menghasilkan produk oleh individu baik
8. L 40 39 2
sesuatu yang baru / original
Jumlah 33 7 40
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LAPORAN
UJICOBA INSTRUMEN

PENINGKATAN ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR
(OCB) MELALUI PENGEMBANGAN KEPEMIMPINAN

MELAYANI DAN KREATIVITAS

(Studi Empirik Menggunakan Pendekatan Korelasional
dan Analisis SITOREM pada Guru Swasta SMK PGRI di Kabupaten Bogor)

ANDI HERMAWAN
NPM: 072117029

PROGRAM STUDI ADMINISTRASI PENDIDIKAN
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS PAKUAN
2019

Lampiran 145




LAPORAN UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN

A. Pendahuluan

Kualitas sebuah penelitian antara lain ditentukan oleh alat ukur/
instrumen yang digunakan dalam penelitian. Jika alat ukurnya memenuhi
persyaratan validitas dan reliabilitas, maka mutu penelitian akan baik.
Oleh karena itu, sebelum melakukan penelitian dibutuhkan sebuah proses
pengujian alat ukur. Dengan demikian, tahapan uji coba instrumen merupakan
tahapan dari kegiatan penelitian yang bernilai sangat penting.

Uji coba instrumen penelitian dilakukan untuk mendapatkan alat ukur
penelitian yang memenuhi standar penelitian. Instrumen penelitian yang
memenuhi satandar harus memiliki nilai validitas dan reliabilitas yang
dipersyaratkan. Untuk mendapatkan instrumen penelitian yang memenuhi
standar, maka instrumen penelitian diuji untuk mengetahui tingkat validitas!
dan reabilitas? dari instrumen-instrumen tersebut.

Dalam penelitian ini, uji coba instrumen penelitian ini dilakukan kepada
guru di SMK PGRI 2 Cibinong yang berada di Cibinong Kabupaten Bogor. Uji
coba instrumen dilakukan terhadap 30 responden. Pengumpulan data uji-
coba instrumen penelitian berlangsung pada tanggal 4 - 9 Februari 2019.

Validitas instrumen penelitian diuji dengan menggunakan koefisien
korelasi antara skor butir dengan skor total melalui teknik korelasi Product
Moment Pearson. Menurut Pearson, intrumen penelitian dikatakan valid jika
koefesien korelasi (rhitung) lebih besar daripada koefisien tabel (r_, ) atau
Fitung > Deaer Karena jumlah sampel uji coba intrumen penelitian ini sebanyak
30 (N = 30), maka butir pernyataan dalam instrumen dinyatakan valid jika
r > 0,367.

hitung
Adapun untuk menghitung reliabilitas intsrumen penelitian digunakan
perhitungan melalui rumus Alpha Cronbach, yaitu membandingkan antara
varian skor butir dengan varian skor total, dimana koefisien Alpha Cronbach
semakin mendekati nilai 1, maka intrumen tersebut dinilai memiliki
reliabilitas yang tinggi.

! Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Sugiono,
Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methodes), (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 168

2 Reliabel berarti instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Sugiono, Ibid., h. 168

146 Peningkatan Organizational Citizenship Behavior (OCB)
<«ame Melalui Kepemimpinan Melayani dan Kreativitas




, . ISestued.io
9 6T LT 0z'gr 91 ‘st | ¢ O 8 Lo2L, SCECIT onp uepeySuow ymun  erems | g
81 L1 vece el 0281 L1 ue3duap uelel13ay - uejerday uenNePN
fat ) 91 ‘ST wepew jntef redwes ueeliaxad
? ¢t ‘€TIT0T ‘6 3 v ‘€TZTTT |ueyesopAuow uep seroy elroyog| ©
8L ‘ 0T‘6'8°L e[a.reyns
8 S 9pe g | OL'S 8 9 677 |ueSuep eley uwexpr muequop |
©qo) ©qo) pIEA ©qo) 1N ©qo)
WAL | 1 yerares | 1l yepp1as : wey] | wnpRges | Ifn wnjagaes .
yerwnf | ynegay nisod v_hw; yepun( | jnesoN jnisod oIEIPH N
ueeleAuIad | ueejedAurad N ueeleAuIad | ueejeAurad
eqo) 1() yepnsag uep wn[aqas
(900) -101avyag diysuazizr) uonvziuvb.ig UdWINIISU] ISTH-IS
‘T [°9EL
"Tul Yemeq 1p [9qe) Wefep Jeyl[1a) jedep pifea sjepn uep pijea Suek nang 'y ¢ uep z¢
‘27297 ‘6T ‘8T ‘LT ‘0T ‘S :Jowou Jing nied ueejefurad 1mIng g yeAueqas pijea yepn sued ueejefutad naetaq
U] "1€ yedueqas pifea Sued ueeleduiad yajotadip i(nip Sued ueeredutad 1mnqg Of LEP ‘U0SIDIJ JUIWO W JINPOA]
ISE[2.10)] YIUu¥al ueyeungdduaw ueduap uasop elraun] uswnaisul depey.tal sejipijea in [ISey ueylesep.tag
SejipijeA ‘e
(1) (9D0) «01aDYyag diysuaziai) uonvziuvbig vdWINISU] "I
eqo) niseH ‘g

147

Lampiran




‘ut gemeq 1p
[9qe1 wepep Jey11a) Jedep pifea yepn uep pifea uek anng ‘6€ uep 8¢ ‘6z ‘6T ‘ZT'0T LYy ‘Wil Jowou ndifouw
pIifea yepn Sued ueejedAutad undepy ‘pijea yepn ueseleAulp wall g uep z¢ yedAueqas piea ued ueejedutad
yoarotadip 1nip Sued ueejedutad anng (f LIBP ‘UOSIDIJ FJUSWOW 3IINPOIJ 1SB[I0Y 3IUNd) ueyeungguawl
ueguap 1uededy ueurdwriwaday ueniEuad uswnasur depeyta) seypifea In [iSey ueyleseptag

sejpie) e

(*x) uedepy veurdurwaday uswnasuj

C
'[oqerar ueyeleyip yedep(gD0) 401avyag diysuazil)
uonpziupbip ueniEuad USWNISUI BYEW INQg3SJd) YyIpquod) byd]y uais|yaoy eAuresaq uedteseplaqg ‘GS6°0
JBS9(aS INQaS.Ia) USWNISUI YNIun yavquo.) byd]y uaisyyaoy] yajoladip ‘yopquo.) pydjy snwnl ueyeungdduawl
uegduap pifea dues (gDH0Q) L01abyag diysuazizi) uonpziuvbig uswnaisui depey.aal seyjiqera. iin uesesep.rag
SeMIqer[dy 'q
1€ S 92 6 o¥ 8 A W yequn|
) 1€°0€ i 0% ‘6€ ‘8¢ eAuwn uefedegdoy
9 ‘67822,z | ¢ & ‘1£°9¢‘Ge | sexe qemel SunSSuey uespmiunuopy | °
eAuel1oy
P . €€ 7€ T¢ | uedunySul| neje isesiuesio depeyip
S 12 STVT'€T e |‘2eLe 9 Y€ ‘87 0% ‘6z'12 | Suek uenmsey depeqiey Aqedws | 7
uep ueweyewad Seje epundag
eqo) ©qo) — eqo) 1(n ©qo)
WAL | 1(n yerares | 10 yeppIns . woy | wnpPRgas | I wnjagas .
yerwnf | - ynegay jnisod v_hw“_e yepun( | jneseN ynisod TPl N

ueeleAulad | ueejeluwIad ueeledAulsd | ueejeAwrad

Peningkatan Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Melalui Kepemimpinan Melayani dan Kreativitas

148




(43 8 | LA 8 (14 ot 0€ w] yequn(

. ‘¢ nisod ueyeqniad
‘ ceETE0E 6¢€ (oo .o¢ .mm .mm M 1

6 L29¢ ‘623257 vz | ‘85 6 4 6€ €€ CE 9€'S€ ¥€ (Jenquaul Uuep Uedsp esew yele 8
¢8C 5w 4 ‘T€0€ ‘6z | uedymuauaw ynjun eyo33ue yeleSuapy

4 0¢ €2°2212 - 4 S¢ 82,792 ney yepual Sued nye[Lad L
o i e, ueyemeq epeday

v L1 61 81 91 v (44 veeeie ueuedead nyepad  uepnfunuspy 9
« « ‘« mcmmxm.ﬂ_g

€ Vi sTel 61 v 81 0261 LT | presas uesninday  ue[iquesdusad 5
3ue109sas [euolsisod se111010
o 91 eped riep ure[ Suelo Lep ueededsaday|

v [ ¢rote ¢l | st ‘b1 ‘€121 | unduequow ynjun 1senstad 4
uep  ueeynqIaley  uepn(unusiy
, ure duelo

4 8 L 0T € la 0T 6 uegduap nedws Liesepip Suek nye[Lag €
eAuyenq yeue eped

c - 96y L b L 89°g jyeolediaq Suepas Jued [euoisows 7
esel ueyynquaiusa nyeqLad
ure[

€ € EAN ¥ ¥ € ¥21 duelo Lrep Jefe[oq e1as ‘ure[ nprarput T
[Weyewaw ‘UeyIeguapuawl nye[LIad

e(qo) eqo) R eqo) eqo)
w | HnyepEivs | 10 yepP1ss : way] | 1{n wnpaqas | 1{n wnprqas )
yeum( | jnesen ymsog | PPl | yequm( | jneSen jisod TPl N
uee] eAWIdd | ueeleAWId] ueeleAulad | ueejeAwrad

ruefe(oy ueurdwiwaday USWNIISU] ISD{-ISIY

8q0) 1) yepnsag uep wniaqas

7 [9qeL

149

Lampiran




, c1 L1791 ) , /1 120261 yreq yrqaj Suedk ¢
‘STHPTCTTT ‘8T 9T ‘GT | nleq 9pl-apl EPUWLIBUSW UEBENN(.1}Y]
71
- ‘69" ‘ neq rey-jey rLrelejodwa
4 0T'68°L AN 9 1 ‘c1I1°01 6 q [ey-fey Lrefey W| ¢
[ « ‘ { [ w \N; SUHNQ
9 L4 9o5¢ect S 8 9 ‘Sp‘c‘z‘T |eled neje Juenpad LIedUSW  UEBIR(SY] I
eqo) eqo) — eqo) 1n eqo) 1(n
wan 1N yera19s 1N yer21ss ) wan wnpaqas wnpaqoas .
yequn( | jnedaN jnisod AEPLL | yepum( | jnesen jnisod oepH N
uee)] AWI9J | ueelRAWId] ueejeAulad | ueejeAurag

©qo) I{( Yepnsas uep wn[aqas
Se}IARBa.IY] udwn.Isuj ISpI-1Sn|
‘€ [°qelL
"Tul Yemed 1p [9qe) Wefep Jeyl[1a] yedep pifea sjepn uep pijea Suek nng ‘04 uep ‘Lg ‘ST
‘7T ‘TT ‘S ‘v med pijea yepn Sued ueejedutad wall undepy -pijea yepn ueyeledurp ueeledutad wall g yeduqas
7€ yedueqas pijea sued ueejeduiad yajotadip inip Sued ueejedurad annq O P ‘UOS.IDI JUdWOH 3INPO.I]
ISe[a10y qIuya} ueyeungduaw ueduap sejlaneary uswniisul depeytal seypifea in [isey uexleseplag

seMpifeA e

SeliAfeay uswinsuy g

‘[9qer[a1 uexeleyip yedep
ngastay ruedeow veurdwiwaday ueniuad UsWINIISUI BYRW INGIS.Id) Yopquo.’) pyd]y eAulesaq ueyleseplag
/€60 J1esagas Ingasta) UswnAsul ynjun yopquo.) byd]y usisyaoy ys[odadip ‘yopquo.) pydly snuwnd
ueyeundguaw ueduap pijea sued uedeo ueurdwiwaday] uswnnsui depey.al sejiqer[a. I{n ueyreseprag

Peningkatan Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Melalui Kepemimpinan Melayani dan Kreativitas

150

senpiqerPy  'q




:1U1 JNYLI9q [9qe) weep nJ1adas uendurisay] yLiellp yedep seie 1p ueyeInip
nJadas uenipuad uswnnsur-uswnaysui depeyaa) seirjiqera. in uep seypifea iin ueguniytad uesiesepag

uenduisay

‘[oqer[a.l ueseleyIp yedep SeIANeaIy] USWINIISUI BYBW “INQSI) Yopquo.d) byd]y uais|ooy efulesaq
uesleseprag ‘860 1eS2gas SLIANEAIY USWNIISUL NIUN YyIbquo.y) pyd]y uaisyaoy yajotadip ‘yonquo.a) vydly

151

Lampiran

snwnt ueyeungguaw uedusap pijea Sued sejianealy uawnasul depeyaal selfiqerad In uexleseplag

SeM[Iqeldd  'q

€€ S 8¢ L ov L €€ W) yequn(
i [euidrio / naieq Sued nyensas yqreq
1 €e 0% 4 6¢ 0% npiaipur ysfo ynpoitd uey[isey3usiy 8
[4 - € 1€ LE € - 8€ ‘L€ 9¢ | JhEeany Neje YIUN sp1-opI UBH[NOUNWSN | £
L, o (1sestuego) eAuuegundui|
4 - 0€'62'8C°LL - 4 g€ Y€ EECE 1Beq JeejuRWw ueyerdpusy 9
. ) L (e[esew ueyyedawawt
4 514 9T vz ee 4 0€ 1€°62 '8¢ nele  Sueueusw  Suek  seyandy S
S 81 A YA TAYE 14 9 (44 ‘ B.N .o.m LIIp wefep Liep uexyerddiq | ¥
Severee o ' '
eqo) eqo) — eqo) 1(n eqo) 1n
way | 1nyeE1ds | 1N yeralas : wa| wn[aqas wnjaqas .
yequnf | jynesoN juisod MEPLL | yequm( | ynesen jiisod TPl N
uee)] BAWI9{ | ueelRAUIDd] ueejeAuldd | ueejeAurad




Tabel 5.

Rekap Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

. Pernyataan Nilai .
No Nama Variabel valid reliabilitas Kesimpulan
izati it i Instrumen
1 Orgam'zatzon Citizenship 31 0,935
Behavior (OCB) valid dan reliabel
Instrumen
2 | Kepemimpinan Melayani 32 0,937
valid dan reliabel
Instrumen
3 | Kreativitas 33 0,938
valid dan reliabel

Berdasarkan hasil di atas, maka penelitian Analisis Korelasional

Organization Citizenship Behavior (OCB), dengan Kepemimpinan Melayani dan
Kreativitas dapat dilanjutkan dengan mengggunakan instrumen penelitian
yang sudah diuji cobakan tersebut.
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UKURAN PEMUSATAN DATA DAN PENYEBARAN DATA

No.

Kepemimpinan Melayani (X,)
Rata - rata 131.6190476
Standard Error 1.124354186
Median 132
Modus 123
Simpangan Baku 14.57329587
Varians 212.3809524
Keruncingan -1.098052845
Kemiringan -0.006900539
Rentang 53
Nilai Minimum 105
Nilai Maksimum 158
Jumlah Total 22112
Banyak Data 168
Kreativitas (X,)
Rata - rata 121.9761905
Standard Error 1.193466447
Median 121.5
Modus 134
Simpangan Baku 15.46909315
Varians 239.2928429
Keruncingan -0.958556406
Kemiringan -0.021128446
Rentang 60
Nilai Minimum 92
Nilai Maksimum 152
Jumlah Total 20492
Banyak Data 168

RESPONDEN X, X, Y
1 125 | 121 | 119
2 139 | 129 | 131
3 149 | 139 | 141
4 147 | 140 | 140
5 136 | 131 | 128
6 117 | 103 | 109
7 132 | 123 | 124
8 130 | 120 | 123
9 118 | 110 | 111
10 111 | 94 | 103
11 120 | 109 | 115
12 150 | 143 | 141
13 114 | 102 | 108
14 142 | 139 | 134
15 158 | 152 | 149
16 129 | 120 | 122
17 150 | 142 | 143
18 105 | 93 99
19 109 | 102 | 103
20 118 | 106 | 113
21 134 | 123 | 126
22 108 | 93 | 101
23 120 | 111 | 114
24 157 | 149 | 150
25 148 | 138 | 140
26 143 | 134 | 136
27 141 | 129 | 134
28 152 | 143 | 144
29 123 | 114 | 119
30 116 | 109 | 109
31 136 | 126 | 128
32 114 | 101 | 109
33 126 | 117 | 121
34 128 | 119 | 120
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No.

RESPONDEN | X1 | X2 | ¥
35 142 | 131 | 133 OCB (Y)
36 116 | 109 | 107 Rata - rata 124.452381
37 114 | 102 | 109 Standard Error 1051998842
38 154 | 150 | 145 Median 124
39 109 | 101 | 109 Modus 128
40 117 | 99 | 109 Simpangan Baku 13.63546342
41 118 | 114 | 111 Varians 185.9258626
42 144 | 135 | 136 Keruncingan -1.044554123
43 118 | 105 | 110 Kemiringan 0.037146426
44 152 | 143 | 145 Rentang 51
45 148 | 135 | 145 Nilai Minimum 99
46 108 | 97 | 102 Nilai Maksimum 150
47 112 | 105 | 110 jumlah Total 20908
48 143 | 132 | 135 Banyak Data 168
49 127 | 121 | 119
50 136 | 126 | 128
51 111 | 103 | 109
52 120 | 105 | 114 X1
=3 Toa | 146 | 146 Mean 131.6190476
54 155 | 147 | 146 Standard Error 1.124354186
55 109 | 102 | 105 Median 132
56 140 | 127 | 131 Mode 123
57 128 | 119 | 120 Standard Deviation 14.57329587
58 156 | 148 | 147 Sample Variance 212.3809524
59 150 | 143 | 143 Kurtosis -1.098052845
60 149 | 138 | 140 Skewness -0.006900539
61 123 | 106 | 116 Range 53
62 132 | 121 | 125 Minimum 105
63 144 | 134 | 136 Maximum 158
64 129 | 119 | 123 Sum 22112
65 129 | 117 | 123 Count 168
66 129 | 118 | 121
67 129 | 119 | 123
68 132 | 123 | 124
69 119 | 110 | 113
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No.

RESPONDEN X, X, Y
70 106 | 97 | 100
71 140 | 128 | 131
72 118 | 110 | 113
73 141 | 128 | 133
74 137 | 125 | 129
75 128 | 118 | 122
76 123 | 115 | 116
77 143 | 131 | 136
78 137 | 129 | 128
79 111 | 100 | 109
80 128 | 117 | 120
81 156 | 147 | 147
82 118 | 105 | 110
83 145 | 134 | 137
84 105 | 92 99
85 133 | 127 | 125
86 144 | 134 | 136
87 123 | 115 | 119
88 136 | 128 | 128
89 136 | 127 | 128
90 120 | 108 | 114
91 118 | 105 | 112
92 136 | 130 | 127
93 134 | 123 | 128
94 120 | 111 | 115
95 120 | 107 | 114
96 123 | 116 | 118
97 143 | 134 | 133
98 120 | 109 | 115
99 133 | 123 | 126
100 151 | 140 | 142
101 109 | 98 | 105
102 118 | 116 | 111
103 123 | 106 | 116
104 136 | 128 | 128

X2
Mean 121.9761905
Standard Error 1.193466447
Median 121.5
Mode 134
Standard Deviation 15.46909315
Sample Variance 239.2928429
Kurtosis -0.958556406
Skewness -0.021128446
Range 60
Minimum 92
Maximum 152
Sum 20492
Count 168
Y
Mean 124.452381
Standard Error 1.051998842
Median 124
Mode 128
Standard Deviation 13.63546342
Sample Variance 185.9258626
Kurtosis -1.044554123
Skewness 0.037146426
Range 51
Minimum 99
Maximum 150
Sum 20908
Count 168
Lampiran 167
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No.

No.

RESPONDEN X, X, Y
140 145 | 137 | 137
141 155 | 148 | 148
142 150 | 142 | 143
143 139 | 134 | 131
144 123 | 108 | 118
145 146 | 139 | 138
146 150 | 142 | 144
147 133 | 122 | 125
148 129 | 121 | 121
149 108 | 95 | 102
150 148 | 137 | 139
151 151 | 139 | 142
152 134 | 126 | 126
153 150 | 143 | 141
154 139 | 127 | 130
155 120 | 111 | 115
156 137 | 126 | 130
157 137 | 129 | 129
158 128 | 118 | 122
159 123 | 116 | 116
160 148 | 136 | 140
161 137 | 129 | 128
162 123 | 108 | 116
163 128 | 118 | 120
164 125 | 115 | 115
165 119 | 111 | 113
166 149 | 139 | 141
167 114 | 107 | 108
168 126 | 113 | 119

RESPONDEN X, X, Y
105 108 | 94 | 102
106 141 | 133 | 132
107 151 | 139 | 142
108 140 | 131 | 131
109 145 | 136 | 138
110 141 | 128 | 133
111 118 | 114 | 111
112 116 | 114 | 107
113 126 | 114 | 119
114 136 | 127 | 128
115 129 | 121 | 121
116 152 | 140 | 144
117 154 | 147 | 145
118 142 | 134 | 133
119 129 | 119 | 122
120 109 | 100 | 103
121 117 | 105 | 109
122 155 | 149 | 146
123 124 | 111 | 116
124 123 | 119 | 116
125 146 | 140 | 138
126 124 | 112 | 116
127 152 | 144 | 144
128 150 | 141 | 141
129 106 | 94 | 101
130 111 | 102 | 106
131 141 | 128 | 132
132 133 | 126 | 125
133 137 | 128 | 129
134 112 | 101 | 107
135 120 | 110 | 115
136 156 | 149 | 147
137 157 | 150 | 148
138 105 | 94 | 99
139 139 | 127 | 130
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UKURAN PEMUSATAN DATA & PENYEBARAN DATA
VARIABEL KEPEMIMPINAN MELAYANI (X,)

No. X
RESPONDEN | 1
105
2 105
3 105
4 106
5 106
6 108
7 108
8 108
9 108
10 109
11 109
12 109
13 109
14 109
15 111
16 111
17 111
18 111
19 112
20 112
21 114
22 114
23 114
24 114
25 116
26 116
27 116
28 117
29 117
30 117
31 118
32 118
33 118

KEPEMIMPINAN Interval Batas
MELAYANI No Frekwensi
(X)) Skor Atas
K 8.344 1 105-111 |18 111
Maks 158 2 112-118 |21 118
Min 105 3 119-125 | 25 125
Rentang |53 4 126 - 132 |22 132
Log 168 |2.225 5 133-139 (25 139
P 6.352 6 140 - 146 |23 146
7 147 -153 |22 153
8 154-160 (12 160
JUMLAH 168

Batas Atas | Frequency

111 18

118 21

125 25

132 22

139 25

146 23

153 22

160 12

More 0
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No.

RESPONDEN X,
zi ii: No Instlig\:‘al Frekwensi F.l}(g/:stif fk < fk >
36 118 1 |[105-111 18 10.714 18 168
37 118 2 | 112-118 21 12.500 39 150
38 118 3 [ 119-125 25 14.881 64 129
39 118 4 | 126-132 22 13.095 86 104
40 119 5 ] 133-139 25 14.881 111 82
41 119 6 | 140-146 23 13.690 134 57
42 120 7 | 147-153 22 13.095 156 34
43 120 8 | 154-160 12 7.143 168 12
44 120 JUMLAH 168 100
45 120
46 120
47 120 Instli:;‘:‘al Frekwensi
48 120
49 120 1 | 105-111 18
50 120 2 [ 112-118 21
51 123 3 [ 119-125 25
52 123 4 | 126-132 22
=3 123 5 [ 133-139 25
” 123 6 | 140 - 146 23
55 123 7 | 147-153 22
56 123 8 | 154-160 12
57 123 JUMLAH 168
58 123 w
59 123 \ 2 »
60 123 B ) 2 By
61 124 20
62 124 :
63 125 % :
64 125 '3
65 126 .
66 126
67 126 ’ "w0as L5 185 155 185 1M, 165 1535 1605
68 127 Kepemimpanan Melayani (X,)
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No.

Mean 131.6190476
Standard Error 1.124354186
Median 132
Mode 123
Standard Deviation 14.57329587
Sample Variance 212.3809524
Kurtosis -1.098052845
Skewness -0.006900539
Range 53
Minimum 105
Maximum 158
Sum 22112
Count 168

Kepemimpinan Melayani (X,)

Rata - rata

131.6190476

Standard Error

1.124354186

Median 132
Modus 123
Simpangan Baku 14.57329587
Varians 212.3809524
Keruncingan -1.098052845
Kemiringan -0.006900539
Rentang 53
Nilai Minimum 105
Nilai Maksimum 158
Jumlah Total 22112
Banyak Data 168

RESPONDEN X,
69 128
70 128
71 128
72 128
73 128
74 128
75 129
76 129
77 129
78 129
79 129
80 129
81 129
82 129
83 130
84 132
85 132
86 132
87 133
88 133
89 133
90 133
91 134
92 134
93 134
94 136
95 136
96 136
97 136
98 136
99 136
100 136
101 136
102 137
103 137
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No. X No. X
RESPONDEN i RESPONDEN i
104 137 139 148
105 137 140 149
106 137 141 149
107 137 142 149
108 139 143 150
109 139 144 150
110 139 145 150
111 139 146 150
112 140 147 150
113 140 148 150
114 140 149 150
115 141 150 151
116 141 151 151
117 141 152 151
118 141 153 152
119 141 154 152
120 142 155 152
121 142 156 152
122 142 157 154
123 143 158 154
124 143 159 154
125 143 160 155
126 143 161 155
127 144 162 155
128 144 163 156
129 144 164 156
130 145 165 156
131 145 166 157
132 145 167 157
133 146 168 158
134 146
135 147
136 148
137 148
138 148
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UKURAN PEMUSATAN DATA & PENYEBARAN DATA
VARIABEL KREATIVITAS GURU (X,)

No. X
RESPONDEN z
99

2 99
3 99
4 100
5 101
6 101
7 102
8 102
9 102
10 103
11 103
12 103
13 105
14 105
15 106
16 107
17 107
18 107
19 108
20 108
21 109
22 109
23 109
24 109
25 109
26 109
27 109
28 109
29 109
30 110
31 110
32 110
33 111

KREATIVITAS No Interval Frekwensi Batas
(X,) Skor Atas
K 8.344 1 192-99 3 99
Maks 150 2 [100-107 |15 107
Min 99 3 |108-115 |33 115
Rentang |51 4 |116-123 |32 123
Log 168 | 2.225 5 [124-131 |31 131
P 6.113 6 |132-139 |21 139
7 [140-147 |29 147
8 [148-155 |4 155
JUMLAH 168
Batas Atas | Frequency
99 3
107 15
115 33
123 32
131 31
139 21
147 29
155
More 0
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No. X
RESPONDEN 2

zi i 1 1 No lnstl(:;:al Frekwensi F.l:(;/ta;tif fk < fk >
36 111 1 92-99 3 1.786 3 168
37 112 2 | 100-107 15 8.929 18 165
38 113 3 | 108-115 33 19.643 51 150
39 113 4 | 116-123 32 19.048 83 117
40 113 5 | 124-131 31 18.452 114 85
41 113 6 | 132-139 21 12.500 135 54
42 114 7 | 140-147 29 17.262 164 33
43 114 8 | 148-155 4 2.381 168 4
44 114 JUMLAH 168 100

45 114

46 115 No | Interval Skor | Frekwensi

47 115

48 115 1 92-99 3

29 115 2 100-107 15

=0 115 3 108-115 33

1 115 4 116 - 123 32

=7 116 5 124 -131 31

=3 116 6 132-139 21

) 116 7 140 - 147 29

e 116 8 148 - 155 4

56 116 JUMLAH 168

57 116

58 116 - B |

59 116 ) 3

60 118 .

61 118 B 21

62 119 . ‘

63 119 £ _

64 119 -

65 119 5 .
66 119

67 119 ’ _ G e e e e e -
68 120

174 Peningkatan Organizational Citizenship Behavior (OCB)
<= Melalui Kepemimpinan Melayani dan Kreativitas




No.

XZ
Mean 121.9761905
Standard Error 1.193466447
Median 121.5
Mode 134
Standard Deviation 15.46909315
Sample Variance 239.2928429
Kurtosis -0.958556406
Skewness -0.021128446
Range 60
Minimum 92
Maximum 152
Sum 20492
Count 168
Kreativitas Guru (X,)
Rata - rata 121.9761905
Standard Error 1.193466447
Median 121.5
Modus 134
Simpangan Baku 15.46909315
Varians 239.2928429
Keruncingan -0.958556406
Kemiringan -0.021128446
Rentang 60
Nilai Minimum 92
Nilai Maksimum 152
Jumlah Total 20492
Banyak Data 168

RESPONDEN X,
69 120
70 120
71 120
72 121
73 121
74 121
75 121
76 122
77 122
78 122
79 122
80 123
81 123
82 123
83 123
84 124
85 124
86 125
87 125
88 125
89 125
90 126
91 126
92 126
93 127
94 128
95 128
96 128
97 128
98 128
99 128
100 128
101 128
102 128
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No. X No. X
RESPONDEN 2 RESPONDEN 2
103 128 138 140
104 129 139 140
105 129 140 141
106 129 141 141
107 130 142 141
108 130 143 141
109 130 144 141
110 131 145 142
111 131 146 142
112 131 147 142
113 131 148 143
114 131 149 143
115 132 150 143
116 132 151 144
117 133 152 144
118 133 153 144
119 133 154 144
120 133 155 145
121 133 156 145
122 134 157 145
123 134 158 145
124 135 159 146
125 136 160 146
126 136 161 146
127 136 162 147
128 136 163 147
129 136 164 147
130 137 165 148
131 137 166 148
132 138 167 149
133 138 168 150
134 138
135 139
136 140
137 140
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UKURAN PEMUSATAN DATA & PENYEBARAN DATA
VARIABEL ORGANIZATION CITIZENSHIP BEHAVIOR (Y)

No. y
RESPONDEN

; Zz OCB (Y) No Instli?;al Frekwensi ]i\at::
3 99 K 8.344 1| 99-105 14 105
4 100 Maks 150 2 | 106-112 23 112
5 101 Min 99 3 |113-119 30 119
6 101 Rentang |51 4 | 120-126 25 126
7 102 Log 168 | 2.225 5 | 127-133 29 133
8 102 P 6.113 6 | 134-140 18 140
9 102 7 | 141-147 25 147
10 103 8 | 148-154 4 154
11 103 JUMLAH 168

12 103

13 105 Batas Atas | Frequency

14 105 105 14

15 106 112 23

16 107 119 30

17 107 126 25

18 107 133 29

19 108 140 18

20 108 147 25

21 109 154

22 109 More 0

23 109

24 109

25 109

26 109

27 109

28 109

29 109

30 110

31 110

32 110

33 111
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No. Y
RESPONDEN

34 111 _

35 111 No lnst;::al Frekwensi F'I:f:/f;tlf fk < fk >

36 111

- 15 | L | 99-105 14 8.333 14 168
2 | 106-112 23 13.690 37 154

38 13 1| 3 | 113-119 30 17.857 67 131

39 113 || 4 | 120-126 25 14.881 92 101

40 113 || 5 | 127-133 29 17.262 121 76

41 113 || 6 | 134-140 18 10.714 139 47

42 114 || 7 | 141-147 25 14.881 164 29

43 114 || 8 | 148-154 4 2.381 168 4

44 114 JUMLAH 168 100

45 114

46 115 No Interval Skor Frekwensi

47 115 1 99 - 105 14

48 115 2 106 - 112 23

49 115 3 113-119 30

>0 115 4 | 120-126 25

51 115 5 | 127-133 29

52 116 6 | 134-140 18

53 116 7 141- 147 25

>4 116 8 | 148-154 4

55 116 JUMLAH 168

56 116

57 116 35

58 116 , - "

59 116 N ) 5 =

60 118 - _

61 118 2 .

62 119 E -

63 119 .

64 119 ; .

65 119

66 119 . @9-105  106-113 LI13-188  130-136  137-133  L14-L4D 3 - 14T -

67 119 Organizarion Ctizenship Behawvior (OCE) (Y]
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No. y

RESPONDEN
68 120 %
69 120 Mean 124.452381
70 120 Standard Error 1051998842
71 120 Median 124
72 121 Mode 128
73 121 Standard Deviation 13.63546342
74 121 Sample Variance 185.9258626
75 121 Kurtosis -1.044554123
76 122 Skewness 0.037146426
77 122 Range 51
78 122 Minimum 99
79 122 Maximum 150
80 123 Sum 20908
81 123 Count 168
82 123
83 123 0CB(Y)
84 124 Rata - rata 124.452381
85 124 Standard Error 1.051998842
86 125 Median 124
87 125 Modus 128
88 125 Simpangan Baku 13.63546342
89 125 Varians 185.9258626
90 126 Keruncingan -1.044554123
o1 126 Kemiringan 0.037146426
92 126 Rentang 51
93 127 Nilai Minimum 99
o4 128 Nilai Maksimum 150
95 128 Jumlah Total 20908
%6 128 Banyak Data 168
97 128
98 128
99 128
100 128
101 128
102 128
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No. y No. y
RESPONDEN RESPONDEN

103 128 137 140
104 129 138 140
105 129 139 140
106 129 140 141
107 130 141 141
108 130 142 141
109 130 143 141
110 131 144 141
111 131 145 142
112 131 146 142
113 131 147 142
114 131 148 143
115 132 149 143
116 132 150 143
117 133 151 144
118 133 152 144
119 133 153 144
120 133 154 144
121 133 155 145
122 134 156 145
123 134 157 145
124 135 158 145
125 136 159 146
126 136 160 146
127 136 161 146
128 136 162 147
129 136 163 147
130 137 164 147
131 137 165 148
132 138 166 148
133 138 167 149
134 138 168 150
135 139

136 140
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DIAGRAM PENCAR

VARIABEL OCB (Y) DENGAN VARIABEL KEPEMIMPINAN MELAYANI (X,)

No.

W {OCH) (W)

SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

Multiple R

0.995383

R Square

0.990787

Adjusted R Square

0.990731

Standard Error

1.312748

Observations

168

ANOVA

af

SS

MS

F

Significance F

Regression

30763.55

30763.55

17851.47

6.9E-171

Residual

166

286.0689

1.723306

Total

167

31049.62

RESPONDEN X, Y
125 | 119

2 139 | 131
3 149 | 141
4 147 | 140
5 136|128
6 117 | 109
7 132|124
8 130|123
9 118 | 111
10 111 | 103
11 120 | 115
12 150 | 141
13 114|108
14 142 | 134
15 158 | 149
16 129|122
17 150 | 143
18 105 | 99
19 109 | 103
20 118 | 113
21 134|126
22 108 | 101
23 120 | 114
24 157 | 150
25 148 | 140
26 143 | 136
27 141|134
28 152 | 144
29 1231119
30 116 | 109
31 136 | 128
32 1141109
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RESPI\({)(;\.IDEN X, Y RESPI\(I)CI)\.IDEN X, Y RESPI\(I)(;\.IDEN X, Y
67 129|123 102 118 | 111 137 157 | 148
68 132 | 124 103 123 | 116 138 105 | 99
69 119 | 113 104 136 | 128 139 139 | 130
70 106 | 100 105 108 | 102 140 145|137
71 140|131 106 141|132 141 155 | 148
72 118 | 113 107 151 | 142 142 150 | 143
73 141 | 133 108 140 | 131 143 139|131
74 137 [ 129 109 145 | 138 144 123|118
75 128|122 110 141 | 133 145 146 | 138
76 123 | 116 111 118 | 111 146 150 | 144
77 143 | 136 112 116 | 107 147 133 | 125
78 137 | 128 113 126 | 119 148 129 | 121
79 111109 114 136 | 128 149 108 | 102
80 128 | 120 115 129 | 121 150 148 | 139
81 156 | 147 116 152 | 144 151 151 | 142
82 118 | 110 117 154 | 145 152 134 | 126
83 145 | 137 118 142 (133 153 150 | 141
84 105 | 99 119 129 | 122 154 139 | 130
85 133|125 120 109 | 103 155 120 | 115
86 144 | 136 121 117 1109 156 137 | 130
87 1231119 122 155 | 146 157 137 | 129
88 136|128 123 124 | 116 158 128 | 122
89 136 | 128 124 123 | 116 159 123 | 116
90 120 | 114 125 146 | 138 160 148 | 140
91 118|112 126 124 | 116 161 137 | 128
92 136 | 127 127 152 | 144 162 123 | 116
93 134 | 128 128 150 | 141 163 128 | 120
94 120 | 115 129 106 | 101 164 125 | 115
95 120 | 114 130 111 | 106 165 119 | 113
96 123|118 131 141|132 166 149 | 141
97 143 | 133 132 133 [ 125 167 114|108
98 120 | 115 133 137 1129 168 126 | 119
99 133126 134 112 (107
100 151 | 142 135 120 | 115
101 109 | 105 136 156 | 147
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DIAGRAM PENCAR
VARIABEL OCB (Y) DENGAN VARIABEL KREATIVITAS (X,)

No.
RESPO(;\IDEN LY

1 121 | 119

2 129 | 131 .

3 139 141 | @ ]

4 140 [140 | | : r

5 131|128 i

6 103]109] | T ° T st 1304

7 123|124 | | " ; /,,.»-f"

8 120 | 123 o

9 110 | 111 et

10 94 |103

11 109 | 115 e ¥ S

12 143 | 141

13 102 | 108 | SUMMARY OUTPUT

14 139 | 134

15 152 | 149 Regression Statistics

16 120 | 122 | | Multiple R 0.980377

17 142 | 143 R Square 0.96114

18 93 | 99 Adjusted R Square 0.960906

19 102 | 103 Standard Error 2.696045

20 106 | 113 Observations 168

21 123 | 126

22 93 |101 | ANOVA

23 111 | 114 df SS MS F Significance F

Regression 1| 29843.02 | 29843.02 | 4105.713 5.4E-119

24 149 | 150 Residual 166 | 1206.597 | 7.268657

25 138 | 140 | [1otal 167 | 31049.62

26 134 | 136

27 129 | 134

28 143 | 144

29 114 | 119

30 109 | 109

31 126 | 128

32 101 | 109

33 117 [ 121
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No.

No.

No.

RESPONDEN X, ¥ RESPONDEN X, Y RESPONDEN X, Y
68 123 | 124 103 106 | 116 138 94 | 99
69 110 | 113 104 128|128 139 1271130
70 97 | 100 105 94 | 102 140 137|137
71 128 | 131 106 133|132 141 148 | 148
72 110 | 113 107 139 | 142 142 142 | 143
73 128 | 133 108 131|131 143 134|131
74 125|129 109 136 | 138 144 108 | 118
75 118 | 122 110 128 | 133 145 139|138
76 115 | 116 111 114 | 111 146 142 | 144
77 131136 112 114|107 147 122 | 125
78 129128 113 114 | 119 148 121 | 121
79 100 | 109 114 127 | 128 149 95 | 102
80 117 | 120 115 121|121 150 137 | 139
81 147 | 147 116 140 | 144 151 139 | 142
82 105|110 117 147 | 145 152 126 | 126
83 134 | 137 118 134 | 133 153 143 | 141
84 92 | 99 119 119 | 122 154 127 | 130
85 127 | 125 120 100 | 103 155 111|115
86 134 | 136 121 105 | 109 156 126 | 130
87 115|119 122 149 | 146 157 129 | 129
88 128 | 128 123 111 | 116 158 118 | 122
89 1271128 124 119 | 116 159 116 | 116
90 108 | 114 125 140 | 138 160 136 | 140
91 105 | 112 126 112 | 116 161 129 | 128
92 130 | 127 127 144 | 144 162 108 | 116
93 1231128 128 141 | 141 163 118 | 120
94 111|115 129 94 | 101 164 115 | 115
95 107 | 114 130 102 | 106 165 111 | 113
96 116 | 118 131 128 | 132 166 139 | 141
97 134 | 133 132 126 | 125 167 107 | 108
98 109 | 115 133 128 [ 129 168 113 | 119
99 123 | 126 134 101 | 107
100 140 | 142 135 110 [ 115
101 98 | 105 136 149 | 147
102 116 | 111 137 150 | 148
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Tabel Uji Homogenitas Variabel Y atas variabel X,

NO

Pengelompokan

2
hitung

XZ

tabel

a=0,05

Kesimpulan

Y atas dasar X,

40.90

135.48

HOMOGEN

Persyaratan populasi homogen : X2

<
hitung

2

tabel

KESIMPULAN : Jika nilai X?, < nilaiX’

Jika nilai X* > nilai X
itung

Pengujian Hipotesis

= X
40,90 < 135,48

2

<
hitung tabel

tabel”

tabel”

maka Ho diterima ; Ha ditolak.

maka maka Ho ditolak ; Ha diterima.

Y atas dasar X, adalah populasi homogen

Tabel Rangkuman Uji Homogenitas (Uji Bartlet)

xzhitun thahel
NO Pengelompokan s Kesimpulan
a=0,05
1 Y atas dasar X, 48.85 150.99 HOMOGEN
2 Y atas dasar X, 40.90 135.48 HOMOGEN

Persyaratan populasi homogen : X?

<
hitung

2
tabel
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Menguji Keberartian dan Linearitas Regresi

1) Menentukan Harga a danb

(CY).(IX?) - (ZX).(ZXY) 61591371824 - 61580217376

nyX? - (IX)? 494899104 - 488940544

11154448
5958560
1.872

n(EXY) - (IX). (ZY) 467867064 - 462317696

n X2 (Ix)? 494899104 - 488940544

5549368
5958560
0.9313

Organiration Gllzenship Behavicr (DCB) [¥)
® - i

Kepemimpinan Melayani (X;]

2) Jumlah Kuadrat Total (JK(T)) =YY?
2633100

3) Jumlah Kuadrat Konstata (JK (a)) = (XY)?/N
437144464
168
2602050.38

228 Peningkatan Organizational Citizenship Behavior (OCB)
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4)

2X).(XY)

Jumlah Kuadratb/a (JK(b/a)) -y XY - e
b 0.9313
> XY 2753865
X 22112
Y 20908
n 168
%Q 462317696
%g/n 2751891.05
2XY - (¥X).(XY)/n 1973.95
5)  Jumlah Kuadrat Galat (JK(G)) = (XY*- (ZY)?/N 2633100 2602050
31049.62
6) Jumlah Kuadrat Sisa (JK(s)) JK(S)=JK(T) - JK(a) - JK(b/a)
2633100 2602050 1973.952
29075.67
7) Jumlah Kuadrat Tuna Cocok JK(TC) =JK(G) - JK (S)
31049.619 29075.7
1973.95
SUMMARY OUTPUT
Regression Statistics
Multiple R 0.99538
R Square 0.99079
Adjusted R Square 0.99073
Standard Error 1.31275
Observations 168
ANOVA
df SS MS F Significance F
Regression 1/30763.6| 30763.6| 17851.4679 6.91E-171
Residual 166|286.069| 1.72331
Total 167|31049.6)
Standard Lower | Upper | Lower | Upper
Coefficients| Error tStat | P-value [ 95% 95% | 95.0% | 95.0%
Intercept 1.872 0.923 2.028 0.044 0.050 3.694 0.050 3.694
X1 0.931 0.007 |133.609 | 0.000 | 0.918 | 0.945 [ 0.918 0.945
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Ringkasan ANAVA untuk regresi Y=1,87+ (),93X1

Ftabel

Sum-be-r dk JK RJK Fhitung Keterangan

Variasi =005 | =001
Total 168 2633100
Koefisien (a) 1 2602050.38( 2602050.38
Regresi (b/a) 1 1973.95 1973.95 11.27 3.956 6.950 Sangat Signifikan
Sisa 166 29075.67 175.15
Tuna Cocok 42 1973.95 47.00f 0.19 1.483 1.743 Non Signifikan
Galat 124 31049.62 250.40 Linear
KESIMPULAN : 1) Keberartian Regresi: F,, = 11,27 > F_,  («=0,05) =3,956 dan (a=0,01) = 6,95

itung tabel

Persamaan regresi ¥ = 1,87 + 0,93X, adalah Sangat Signifikan
=019 > F_ , (a=0,05) = 1,483 dan (a=0,01) = 1,743

2) Linearitas Regresi : Ftung

berarti Tidak Signifikan

Dengan demikian Persamaan regresi =187+ 0,93X1 adalah Linear

Menghitung Koefisien korelasi sederhana antara X, dengan Y :

n(EX,Y)-(X,)(2Y)

ry, =
VXX -(2X,)** (n(XY?)-(XY)*)
168 * 2753865 - 22112 - 20908
ry, =
! 168 * 2945828 - 488940544 * 168 * 2633100 - 437144464
462649320 - 1204
ry, =
! 494899104 - 488940544 * 168 * -434511364
462648116
5958560 * -72997909152
462648116
ry, =
! .434962421556741000
462648116
ry,;= ————————
659516809.2
ry, = 0.701

Menentukan determinasi korelasi (r’y,)
rly,_ r*x100%

rly,_ (0,701)*x 100%

rly, . 0.4914

1y, 49,14 %
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Menguji keberartian Koefisien Korelasi

r\/(n_z) 0.701 168 2
t =
hitung \/(1-r2) 0.701 12.884
0,701*/(168-2) 9.032
t.. =
hs”/(1-0,701) 1 0.0000
9.032 1.000
t =
MET 000 9.032
= 9-032

Hasil Perhitungan uji signifikansi korelasi variabel X, dengan variabel Y dengan variabel X, sebagai pengontrol

Koefisien | Koefisien t
Variabel Kontrolf Korelasi | Determinasi N - el Kesimpulan
Vi r’y, a=0,05 | a=0,01
X, 0.701 0.4914 168 9.032 1,974 2,605 Sangat Signifikan

Persyaratan uji taraf signifikansi : L

KESIMPULAN Jikanilait, >t .  makaH, diterima dan H ditolak. Berpengaruh Signifikan.

hitung tabel

Jikanilait, <t makaH, ditolak dan H,diterima. Tidak Berpengaruh Signifikan.
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Menguji Keberartian dan Linearitas Regresi

1)  Menentukan Hargaadanb

(TY).(ZX)) - (TX).(IXY) 53095824184 - 52302838168
nyX? - (5X)? 426635664 - 419922064
127853798
6713600
19.044
n(EXY) - (£X). (TY) 428795472 - 428446736
n ¥X2- (Ix)? 426635664 - 419922064
5801893
6713600
0.8642
1ED
a0
5
:
5 06
F / ¥ QBEAT: = 10,044
2w
£ -
&
o L /
5
: e
- — =
1_5:" JE/

2)  Jumlah Kuadrat Total (JK(T))

3)  Jumlah Kuadrat Konstata (JK (a))

4)  Jumlah Kuadratb/a (JK(b/a))

b

TXY

X

Y

n

ZX).Y)
(2X).2Y)/n

XXY - (3X).(XY)/n

5)  Jumlah Kuadrat Galat (JK(G))

240

] &0

B

100 120 L&

Kreativitas Guru [x,)

= EYZ
2633100

=(ZY)*/N
437144464
168
2602050.38

b|yxy. BREY

n

0.8642
2552354
20492
20908

168
428446736
2550278.19
2075.81

= (2Y*- (YN

2633100 2602050
31049.62
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6)

Jumlah Kuadrat Sisa (JK(s))

JK(S)=]JK(T) - JK(a) - JK(b/a)

2633100 2602050 2075.81
28973.81
7)  Jumlah Kuadrat Tuna Cocok JK(TC) =JK(G) - JK(S)
31049.619  28973.8
2075.81
SUMMARY OUTPUT
Regression Statistics
Multiple R 0.98038
R Square 0.96114
Adjusted R Square 0.96091
Standard Error 2.69604
Observations 168
ANOVA
daf SS MS F Significance F
Regression 1{ 29843 29843|4105.713145 0.000
Residual 166| 1206.6| 7.26866
Total 167|31049.6
- Standard g 0 o Lower Upper
Coefficients Error t Stat P-value |Lower 95%| Upper 95% 95.0% 95.0%
Intercept | 19.04443 | 1.65815 |11.4854|7.66339E-23|15.770652| 22.318207 | 15.7707 | 22.3182
X2 0.864168 | 0.01349 |64.0758|5.3547E-119(0.8375408| 0.8907957 | 0.83754 | 0.8908
Ringkasan ANAVA untuk regresi Y = 19,044 + 0,8642X,
Fcabel
Sumber Variasi | dk JK RJK F i Keterangan
¢ | @=0.05 | a=0.01
Total 168 2633100,
Koefisien (a) 1 | 2602050.38] 2602050.38
Regresi (b/a) 1 2075.81 2075.81 11.89 | 3.956 | 6.950 |Sangat Signifikan
Sisa 166 28973.81] 174.54
Tuna Cocok 55 2075.81 37.74 0.13 1.450 | 1.691 | Non Signifikan
Galat 111|  31049.62 279.73 Linear
KESIMPULAN : 1) Keberartian Regresi : g = 1189 > F (a=0,05) = 3,956 dan (a=0,01) = 6,95

2) Linearitas Regresi : F

Persamaan regresi Y = 19,044 + 0,8642X, adalah Sangat Signifikan

hitung

berarti Tidak Signifikan

=013 > F

tabel

, («=0,05) = 1,483 dan (a=0,01) = 1,743

Dengan demikian Persamaan regresi ¥ = 19,044 + 0,8642X, adalah Linear

Lampiran

241




Menghitung Koefisien korelasi sederhana antara X, dengan Y :
n(ZX,Y)-(3X,)(EY)
ry, =
v {nZX,-(XX,)** (n(XY)-(ZY)?}

168  * 2552354 . 20492 - 20908
rv. =
Y27 7168 * 2539498 T 419922064 * 168 * 2633100 - 437144464
428795472 - -416
r =
Y2 T 426635664 - 419922064 * 168 *  -434511364
428795888
ry. =
Y27 T6713600 * ~72997909152
428795888
rv. =
Y2 = T 490078762882867000
428795888
ry,= ——
Y2= 7700056256.9
ry,= 0.613

Menentukan Koefisien determinasi (r’y,)

rly,_ r*x100%
r’y2,_(0,613)*x100%
rty,  0.3758

r’y,_ 37,58 %

Menguji keberartian Koefisien Korelasi (t;,,.)
rV(n-2) 0.613 168 2

t =—

hinneg V(-r?) 0.613 12.884

0,701*/(168-2) 7.898

b

e \/(1-0,701) 1 0.0000
7.898 1.000

L

ing 1.000 7.898

t  =7.898

hitung

Hasil Perhitungan uji signifikansi korelasi variabel X, dengan variabel Y dengan variabel X, sebagai pengontrol

Variabel Koefisien Koefisien N . Kesimpulan
Kontrol Korelasiry, , |Determinasir’y, Etung =005 | a=0,01 p
X, 0.613 0.3758 168 7.898 1,974 2,605 Sangat Signifikan

Persyaratan uji taraf signifikansi: t, = >t

KESIMPULAN Jikanilait,, >t _  makaH_diterima dan H ditolak.  Berpengaruh Signifikan.

hitung tabel
Jika nilai t <t Maka H_ditolak dan H diterima.  Tidak Berpengaruh Signifikan.

hitung
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No| X, | X, | Y X, X, Y? XY X,Y X X,
1| 125 | 121 | 119 | 15625 | 14641 | 14161 | 14875 | 14399 | 15125
2 | 139 | 129 | 131 | 19321 | 16641 | 17161 | 18209 | 16899 | 17931
3 | 149 | 139 | 141 | 22201 | 19321 | 19881 | 21009 | 19599 | 20711
4 | 147 | 140 | 140 | 21609 | 19600 | 19600 | 20580 | 19600 | 20580
5| 136 | 131 | 128 | 18496 | 17161 | 16384 | 17408 | 16768 | 17816
6 | 117 | 103 | 109 | 13689 | 10609 | 11881 | 12753 | 11227 | 12051
7 | 132 | 123 | 124 | 17424 | 15129 | 15376 | 16368 | 15252 | 16236
8 | 130 | 120 | 123 | 16900 | 14400 | 15129 | 15990 | 14760 | 15600
9 | 118 | 110 | 111 | 13924 | 12100 | 12321 | 13098 | 12210 | 12980
10| 111 | 94 | 103 | 12321 | 8836 | 10609 | 11433 | 9682 | 10434
11| 120 | 109 | 115 | 14400 | 11881 | 13225 | 13800 | 12535 | 13080
12| 150 | 143 | 141 | 22500 | 20449 | 19881 | 21150 | 20163 | 21450
13| 114 | 102 | 108 | 12996 | 10404 | 11664 | 12312 | 11016 | 11628
14 | 142 | 139 | 134 | 20164 | 19321 | 17956 | 19028 | 18626 | 19738
15| 158 | 152 | 149 | 24964 | 23104 | 22201 | 23542 | 22648 | 24016
16 | 129 | 120 | 122 | 16641 | 14400 | 14884 | 15738 | 14640 | 15480
17 | 150 | 142 | 143 | 22500 | 20164 | 20449 | 21450 | 20306 | 21300
18| 105 | 93 | 99 | 11025 | 8649 | 9801 | 10395 | 9207 | 9765
19 | 109 | 102 | 103 | 11881 | 10404 | 10609 | 11227 | 10506 | 11118
20 | 118 | 106 | 113 | 13924 | 11236 | 12769 | 13334 | 11978 | 12508
21| 134 | 123 | 126 | 17956 | 15129 | 15876 | 16884 | 15498 | 16482
22| 108 | 93 | 101 | 11664 | 8649 | 10201 | 10908 | 9393 | 10044
23| 120 | 111 | 114 | 14400 | 12321 | 12996 | 13680 | 12654 | 13320
24 | 157 | 149 | 150 | 24649 | 22201 | 22500 | 23550 | 22350 | 23393
25| 148 | 138 | 140 | 21904 | 19044 | 19600 | 20720 | 19320 | 20424
26 | 143 | 134 | 136 | 20449 | 17956 | 18496 | 19448 | 18224 | 19162
27 | 141 | 129 | 134 | 19881 | 16641 | 17956 | 18894 | 17286 | 18189
28| 152 | 143 | 144 | 23104 | 20449 | 20736 | 21888 | 20592 | 21736
29 | 123 | 114 | 119 | 15129 | 12996 | 14161 | 14637 | 13566 | 14022
30 | 116 | 109 | 109 | 13456 | 11881 | 11881 | 12644 | 11881 | 12644
31| 136 | 126 | 128 | 18496 | 15876 | 16384 | 17408 | 16128 | 17136
32 | 114 | 101 | 109 | 12996 | 10201 | 11881 | 12426 | 11009 | 11514
33 | 126 | 117 | 121 | 15876 | 13689 | 14641 | 15246 | 14157 | 14742
34 | 128 | 119 | 120 | 16384 | 14161 | 14400 | 15360 | 14280 | 15232
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No| X, | X, | Y X X,? Y? XY X,Y X X,
35 | 142 | 131 | 133 | 20164 | 17161 | 17689 | 18886 | 17423 | 18602
36 | 116 | 109 | 107 | 13456 | 11881 | 11449 | 12412 | 11663 | 12644
37 | 114 | 102 | 109 | 12996 | 10404 | 11881 | 12426 | 11118 | 11628
38 | 154 | 150 | 145 | 23716 | 22500 | 21025 | 22330 | 21750 | 23100
39 | 109 | 101 | 109 | 11881 | 10201 | 11881 | 11881 | 11009 | 11009
40 | 117 | 99 | 109 | 13689 | 9801 | 11881 | 12753 | 10791 | 11583
41| 118 | 114 | 111 | 13924 | 12996 | 12321 | 13098 | 12654 | 13452
42 | 144 | 135 | 136 | 20736 | 18225 | 18496 | 19584 | 18360 | 19440
43 | 118 | 105 | 110 | 13924 | 11025 | 12100 | 12980 | 11550 | 12390
44 | 152 | 143 | 145 | 23104 | 20449 | 21025 | 22040 | 20735 | 21736
45 | 148 | 135 | 145 | 21904 | 18225 | 21025 | 21460 | 19575 | 19980
46 | 108 | 97 | 102 | 11664 | 9409 | 10404 | 11016 | 9894 | 10476
47 | 112 | 105 | 110 | 12544 | 11025 | 12100 | 12320 | 11550 | 11760
48 | 143 | 132 | 135 | 20449 | 17424 | 18225 | 19305 | 17820 | 18876
49 | 127 | 121 | 119 | 16129 | 14641 | 14161 | 15113 | 14399 | 15367
50 | 136 | 126 | 128 | 18496 | 15876 | 16384 | 17408 | 16128 | 17136
51| 111 | 103 | 109 | 12321 | 10609 | 11881 | 12099 | 11227 | 11433
52 | 120 | 105 | 114 | 14400 | 11025 | 12996 | 13680 | 11970 | 12600
53 | 154 | 146 | 146 | 23716 | 21316 | 21316 | 22484 | 21316 | 22484
54 | 155 | 147 | 146 | 24025 | 21609 | 21316 | 22630 | 21462 | 22785
55| 109 | 102 | 105 | 11881 | 10404 | 11025 | 11445 | 10710 | 11118
56 | 140 | 127 | 131 | 19600 | 16129 | 17161 | 18340 | 16637 | 17780
57 | 128 | 119 | 120 | 16384 | 14161 | 14400 | 15360 | 14280 | 15232
58 | 156 | 148 | 147 | 24336 | 21904 | 21609 | 22932 | 21756 | 23088
59 | 150 | 143 | 143 | 22500 | 20449 | 20449 | 21450 | 20449 | 21450
60 | 149 | 138 | 140 | 22201 | 19044 | 19600 | 20860 | 19320 | 20562
61 | 123 | 106 | 116 | 15129 | 11236 | 13456 | 14268 | 12296 | 13038
62 | 132 | 121 | 125 | 17424 | 14641 | 15625 | 16500 | 15125 | 15972
63 | 144 | 134 | 136 | 20736 | 17956 | 18496 | 19584 | 18224 | 19296
64 | 129 | 119 | 123 | 16641 | 14161 | 15129 | 15867 | 14637 | 15351
65| 129 | 117 | 123 | 16641 | 13689 | 15129 | 15867 | 14391 | 15093
66 | 129 | 118 | 121 | 16641 | 13924 | 14641 | 15609 | 14278 | 15222
67 | 129 | 119 | 123 | 16641 | 14161 | 15129 | 15867 | 14637 | 15351
68 | 132 | 123 | 124 | 17424 | 15129 | 15376 | 16368 | 15252 | 16236
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No | X X Y X2 X2 Y? XY XY X X

69 | 119 110 113 14161 12100 12769 13447 12430 13090

70 | 106 97 100 11236 9409 10000 10600 9700 10282

71 | 140 128 | 131 19600 16384 17161 18340 16768 17920

72 | 118 110 113 13924 12100 12769 13334 12430 12980

73 | 141 128 133 19881 16384 17689 18753 17024 18048

74 | 137 125 129 18769 15625 16641 17673 16125 17125

75| 128 118 | 122 16384 13924 | 14884 | 15616 14396 15104

76 | 123 115 116 15129 13225 13456 14268 13340 14145

77 | 143 131 136 20449 17161 18496 19448 17816 18733

78 | 137 129 128 18769 16641 16384 17536 16512 17673

79 | 111 100 109 12321 10000 11881 12099 10900 11100

80 | 128 | 117 | 120 16384 13689 14400 15360 14040 14976

81 | 156 147 147 24336 21609 21609 22932 21609 22932

82 | 118 105 110 13924 11025 12100 12980 11550 12390

83 | 145 134 | 137 | 21025 17956 18769 19865 18358 19430

84 | 105 92 99 11025 8464 9801 10395 9108 9660

85| 133 127 125 17689 16129 15625 16625 15875 16891

86 | 144 134 136 20736 17956 18496 19584 18224 19296

87 | 123 115 119 15129 13225 14161 14637 13685 14145

88 | 136 | 128 128 18496 16384 16384 17408 16384 17408

89 | 136 127 128 18496 16129 16384 17408 16256 17272

90 | 120 108 114 14400 11664 12996 13680 12312 12960

91 | 118 105 112 13924 11025 12544 13216 11760 12390

92 | 136 130 127 18496 16900 16129 17272 16510 17680

93 | 134 123 128 17956 15129 16384 17152 15744 16482

94 | 120 111 115 14400 12321 13225 13800 12765 13320

95 | 120 107 | 114 14400 11449 12996 13680 12198 12840

96 | 123 116 118 15129 13456 13924 14514 13688 14268

97 | 143 134 133 20449 17956 17689 19019 17822 19162

98 | 120 109 115 14400 11881 13225 13800 12535 13080

99 | 133 123 126 17689 15129 15876 16758 15498 16359

100| 151 140 142 22801 19600 20164 21442 19880 21140

101| 109 98 105 11881 9604 11025 11445 10290 10682

102| 118 116 111 13924 13456 12321 13098 12876 13688
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No| X, | X, | Y X X,? Y? XY X,Y X X,
103| 123 | 106 | 116 | 15129 | 11236 | 13456 | 14268 | 12296 | 13038
104| 136 | 128 | 128 | 18496 | 16384 | 16384 | 17408 | 16384 | 17408
105| 108 | 94 | 102 | 11664 | 8836 | 10404 | 11016 | 9588 | 10152
106| 141 | 133 | 132 | 19881 | 17689 | 17424 | 18612 | 17556 | 18753
107| 151 | 139 | 142 | 22801 | 19321 | 20164 | 21442 | 19738 | 20989
108| 140 | 131 | 131 | 19600 | 17161 | 17161 | 18340 | 17161 | 18340
109| 145 | 136 | 138 | 21025 | 18496 | 19044 | 20010 | 18768 | 19720
110| 141 | 128 | 133 | 19881 | 16384 | 17689 | 18753 | 17024 | 18048
111| 118 | 114 | 111 | 13924 | 12996 | 12321 | 13098 | 12654 | 13452
112| 116 | 114 | 107 | 13456 | 12996 | 11449 | 12412 | 12198 | 13224
113| 126 | 114 | 119 | 15876 | 12996 | 14161 | 14994 | 13566 | 14364
114| 136 | 127 | 128 | 18496 | 16129 | 16384 | 17408 | 16256 | 17272
115| 129 | 121 | 121 | 16641 | 14641 | 14641 | 15609 | 14641 | 15609
116| 152 | 140 | 144 | 23104 | 19600 | 20736 | 21888 | 20160 | 21280
117| 154 | 147 | 145 | 23716 | 21609 | 21025 | 22330 | 21315 | 22638
118| 142 | 134 | 133 | 20164 | 17956 | 17689 | 18886 | 17822 | 19028
119| 129 | 119 | 122 | 16641 | 14161 | 14884 | 15738 | 14518 | 15351
120| 109 | 100 | 103 | 11881 | 10000 | 10609 | 11227 | 10300 | 10900
121| 117 | 105 | 109 | 13689 | 11025 | 11881 | 12753 | 11445 | 12285
122| 155 | 149 | 146 | 24025 | 22201 | 21316 | 22630 | 21754 | 23095
123| 124 | 111 | 116 | 15376 | 12321 | 13456 | 14384 | 12876 | 13764
124| 123 | 119 | 116 | 15129 | 14161 | 13456 | 14268 | 13804 | 14637
125| 146 | 140 | 138 | 21316 | 19600 | 19044 | 20148 | 19320 | 20440
126| 124 | 112 | 116 | 15376 | 12544 | 13456 | 14384 | 12992 | 13888
127| 152 | 144 | 144 | 23104 | 20736 | 20736 | 21888 | 20736 | 21888
128| 150 | 141 | 141 | 22500 | 19881 | 19881 | 21150 | 19881 | 21150
129| 106 | 94 | 101 | 11236 | 8836 | 10201 | 10706 | 9494 | 9964
130| 111 | 102 | 106 | 12321 | 10404 | 11236 | 11766 | 10812 | 11322
131| 141 | 128 | 132 | 19881 | 16384 | 17424 | 18612 | 16896 | 18048
132| 133 | 126 | 125 | 17689 | 15876 | 15625 | 16625 | 15750 | 16758
133| 137 | 128 | 129 | 18769 | 16384 | 16641 | 17673 | 16512 | 17536
134| 112 | 101 | 107 | 12544 | 10201 | 11449 | 11984 | 10807 | 11312
135| 120 | 110 | 115 | 14400 | 12100 | 13225 | 13800 | 12650 | 13200
136| 156 | 149 | 147 | 24336 | 22201 | 21609 | 22932 | 21903 | 23244
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No| X, | X, | Y X2 X,? Y2 XY X,Y XX,
137| 157 | 150 | 148 | 24649 | 22500 | 21904 | 23236 | 22200 | 23550
138| 105 | 94 | 99 | 11025 | 8836 | 9801 | 10395 | 9306 | 9870
139| 139 | 127 | 130 | 19321 | 16129 | 16900 | 18070 | 16510 | 17653
140| 145 | 137 | 137 | 21025 | 18769 | 18769 | 19865 | 18769 | 19865
141| 155 | 148 | 148 | 24025 | 21904 | 21904 | 22940 | 21904 | 22940
142| 150 | 142 | 143 | 22500 | 20164 | 20449 | 21450 | 20306 | 21300
143| 139 | 134 | 131 | 19321 | 17956 | 17161 | 18209 | 17554 | 18626
144| 123 | 108 | 118 | 15129 | 11664 | 13924 | 14514 | 12744 | 13284
145| 146 | 139 | 138 | 21316 | 19321 | 19044 | 20148 | 19182 | 20294
146| 150 | 142 | 144 | 22500 | 20164 | 20736 | 21600 | 20448 | 21300
147| 133 | 122 | 125 | 17689 | 14884 | 15625 | 16625 | 15250 | 16226
148| 129 | 121 | 121 | 16641 | 14641 | 14641 | 15609 | 14641 | 15609
149| 108 | 95 | 102 | 11664 | 9025 | 10404 | 11016 | 9690 | 10260
150| 148 | 137 | 139 | 21904 | 18769 | 19321 | 20572 | 19043 | 20276
151| 151 | 139 | 142 | 22801 | 19321 | 20164 | 21442 | 19738 | 20989
152| 134 | 126 | 126 | 17956 | 15876 | 15876 | 16884 | 15876 | 16884
153| 150 | 143 | 141 | 22500 | 20449 | 19881 | 21150 | 20163 | 21450
154| 139 | 127 | 130 | 19321 | 16129 | 16900 | 18070 | 16510 | 17653
155| 120 | 111 | 115 | 14400 | 12321 | 13225 | 13800 | 12765 | 13320
156| 137 | 126 | 130 | 18769 | 15876 | 16900 | 17810 | 16380 | 17262
157| 137 | 129 | 129 | 18769 | 16641 | 16641 | 17673 | 16641 | 17673
158| 128 | 118 | 122 | 16384 | 13924 | 14884 | 15616 | 14396 | 15104
159| 123 | 116 | 116 | 15129 | 13456 | 13456 | 14268 | 13456 | 14268
160| 148 | 136 | 140 | 21904 | 18496 | 19600 | 20720 | 19040 | 20128
161] 137 | 129 | 128 | 18769 | 16641 | 16384 | 17536 | 16512 | 17673
162| 123 | 108 | 116 | 15129 | 11664 | 13456 | 14268 | 12528 | 13284
163| 128 | 118 | 120 | 16384 | 13924 | 14400 | 15360 | 14160 | 15104
164| 125 | 115 | 115 | 15625 | 13225 | 13225 | 14375 | 13225 | 14375
165 119 | 111 | 113 | 14161 | 12321 | 12769 | 13447 | 12543 | 13209
166| 149 | 139 | 141 | 22201 | 19321 | 19881 | 21009 | 19599 | 20711
167| 114 | 107 | 108 | 12996 | 11449 | 11664 | 12312 | 11556 | 12198
168| 126 | 113 | 119 | 15876 | 12769 | 14161 | 14994 | 13447 | 14238
168(22112(20492 209082945828 |2539498(2633100 [2784923 2584812 2734181
N | X | X Y X,? X,? Y? X,Y X,Y XX,
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Menentukan Persamaan Regresi linear :

a). Jumlah KuadratX, (¥X,?)

X/’ (X)?/N
2945828 - 2910360.38
35467.61905

b). Jumlah KuadratX, (¥X,?)

X’ (X,)*/N
2539498 - 2499536.1
39961.90476

c). Jumlah Kuadrat y? (3y?)

y2 (y)?/N
2633100 - 2602050.38
31049.62

d). Jumlah Kuadrat X y

X,Y - (X,.Y)/n
2784923 2751891.05
33031.95238

e). Jumlah Kuadrat X,y

XY (X,.Y)/n
2584812 2550278.19
34533.80952
f). Jumlah X X,
XX, XJ)(X)/n
2734181 2697137.52
37043.47619
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Menetapkan nilai a, b1 dan b2

bl = 1320019735 - 1279252351 a = 124.45238  0.903

40767384.29 124.45238 118.88391

1417353615 - 1372219128 a 2.289

45134486.24

0.903
1224832000 - 1223618342
1213658.905
1417353615 - 1372219128
45134486.24

b2 0.027

Persamaan Regresi Y=a + b x, +b,x,

¥=2,289 + 0,903X, + 0,027X,

Analisis Varians
1.  Jumlah Kuadrat Total (JKT)
JKT= Xy*- (Xy)*/n
437144464
168

2602050.4

JKT = 2633100

JKT = 2633100

JKT=  31049.62

2. Jumlah Kuadrat Regresi (JKReg)
JK Reg = b,(X,Y) +b,(X,Y)

JK Reg = 0.903 33031.952 0.027

JKReg= 29835.86186 + 928.608453

JKReg= 30764.47031

3. Jumlah Kuadrat Galat (JKG)
JKG = JKT - JKReg
JKG = 31049.62
JKG = 285.15

30764.4703

131.619 0.027 121.976
3.27992

34533.81
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4.  Derajat Bebas Total

dk Total = n-1
dk Total = 168-1
dk Total = 167

5. Derajat Bebas Regresi

dk Reg = K-1
dk Reg = 3-1
dk Reg = 2

6. Derajat Bebas Galat

dk G = dk Total - dk Reg
dk G = 167 2
dk G = 165

Hasil Uji signifikansi dan regresi ganda variabel X, dan X, secara bersama - sama terhadap
variabel Y dengan persamaan regresi Y=2,289 + 0,903X1 + 0,027X2

F
Sum'ber dk JK KT tabel
Varian a=0,05| a=0,01

. Kesimpulan

Total |167| 31,049.62
Regresi| 2 | 30,764.47 | 15,382.24 3.898 6.789 Sangat Signifikan
Sisa |165| 285.149 1.728

Uji Korelasi Ganda
JK Reg
r1.2 =
JK Total

30764.47

1.2 =

31049.62

r, 30764.4703

1.2

176

r . 174.59

1.2
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Korelasi Ganda (R, ,,,Y) Menguji Koefisien korelasi ganda

29835.8619 + 928.60845 RZ(n-m-1)
30764.4703 Fung m (1-R?)

31049.619 0,995%0,995 (168-2-1)
0.991 akar dari ) 2(1-0,995*0,995)
0.995 163.35

) 0.02
Hitung Nilai determinasi korelasi ganda = 8174.00
99.08
99.08
Hitung signifikansi korelasi ganda
0.9908 165
163.48
2 1 0.9908
2 0.0092
0.02
8,901

I?(ooerféf;z? Dle(toeiﬁnfilsgsi dl.( dic F_ = Kesimpulan

T o pembilang | penyebut hitng | v = 0,05 | a=0,01
0.995 0.991 2 166 |8174.00 | 396 | 695 Si;?ﬁﬁ;n

Persyaratan uji taraf signifikansi: F ung > Fiabel

Lampiran 251




Organizational Citizenship Behavior (OCB) Variabel Y

a. Definisi konseptual organizational citizenship behavior (OCB) (Y)
Organizational citizenship behavior (OCB) adalah perilaku individu yang
diwujudkan atas kemauan individu sendiri (bersifat sukarela), sifat-
sifat kooperatif, senang membantu dan memperhatikan orang lain,
dan kesungguhan bekerja yang melebihi persyaratan akan menunjang
efektivitas fungsi organisasi baik secara langsung atau eksplisit, tidak
diatur oleh sistem imbalan formal yang berlaku dalam organisasi.

b. Definisi operasional organizational citizenship behavior (OCB) (Y)
Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah perilaku guru yang
diwujudkan atas kemauan guru itu sendiri (bersifat sukarela), sifat-
sifat kooperatif, senang membantu dan memperhatikan orang lain,
dan kesungguhan bekerja yang melebihi persyaratan akan menunjang
efektivitas fungsi organisasi baik secara langsung atau eksplisit, tidak
diatur oleh sistem imbalan formal yang berlaku dalam organisasi, yang
dinilai oleh guru dengan menggunakan instrumen penelitian kuesioner
berdasarkan indikator-indikator :

(1) membantu rekan kerja dengan sukarela,

(2) bekerja keras dan menyelesaikan pekerjaan melampaui persyaratan
minimum jam Kerja;

(3) melakukan kegiatan - kegiatan dengan sukarela untuk meningkatkan
citra organisasi,

(4) bertindak atas pemahaman dan empathy terhadap kesulitan yang
dihadapi organisasi atau lingkungan kerjanya, dan

(5) menunjukkan tanggung jawab atas kegagalan timnya.

Kepemimpinan Melayani Variabel X,

a. Definisi konseptual kepemimpinan melayani (X,)
Kepemimpinan melayani adalah perilaku pemimpin yang berawal dari
perasaan dan memiliki komitmen untuk melakukan pelayanan secara
sadar untuk mengarahkan individu, mengutamakan kepentingan orang
lain, aspirasi, harmonis, berkarakteristik untuk mencapai visi organisasi
yang. tujuan utamanya membangunan Kkesejahteraan orang yang
dipimpin, menyelesaikan tugas-tugas dan tujuan demi kebaikan bersama.
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Definisi operasional variabel kepemimpinan melayani (X,)

Kepemimpinan melayani adalah perilaku kepala sekolah yang berawal

dari perasaan dan memiliki komitmen untuk melakukan pelayanan

secara sadar untuk mengarahkan individu, mengutamakan kepentingan

orang lain, aspirasi, harmonis, berkarakteristik untuk mencapai visi

organisasi yang. tujuan utamanya membangunan kesejahteraan orang

yang dipimpin, menyelesaikan tugas-tugas dan tujuan demi kebaikan

bersama, yang dinilai oleh guru dengan menggunakan instrumen

penelitian kuesioner berdasarkan indikator - indikator. Adapun indikator

kepemimpinan melayani adalah :

1) Perilaku mendengarkan,dan memahami individu lain, serta belajar
dari orang lain,

2) Perilaku menyembuhkan rasa emosional yang sedang bergejolak
pada anak buahnya,

3) Perilaku yang didasari empati dengan orang lain,

4) Menunjukkan keterbukaan dan persuasi untuk membangun
kepercayaan dari orang lain dari pada otoritas posisional seseorang,

5) Pengambilan keputusan secara bijaksana,

6) Menunjukkan perilaku pelayanan kepada bawahan,

7) Perilaku rendah hati,

8) Mengajak anggota untuk menentukan arah masa depan, dan
Membuat perubahan positif.

Kreativitas Guru Variabel X2

a.

Definisi konseptual kreativitas (X,)

Kreativitas adalah aktivitas mewujudkan idea-idea (gagasan) orisinal,
baru atau unik melalui penggunaan imajinasi untuk mengatasi kesulitan /
mengurangi hambatan agar menghasilkan produk unggul yang dilakukan
individu.

Definisi operasional kreativitas guru (X,)

Kreativitas adalah aktivitas mewujudkan idea-idea (gagasan) orisinal,
baru atau unik melalui penggunaan imajinasi untuk mengatasi kesulitan
/ mengurangi hambatan agar menghasilkan produk unggul yang
dilakukan guru swasta SMK PGRI di Kabupaten Bogor, yang dinilai oleh
kepala sekolah dengan menggunakan instrumen penelitian kuesioner
berdasarkan indikator-indikatornya :

1) kejelian mencari peluang atau cara baru,

2) mempelajari hal-hal baru,
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3)
4)
5)
6)
7)
8)

keterbukaan menerima ide-ide baru yang lebih baik,

digerakkan dari dalam diri,

aktivitas yang menantang atau memecahkan masalah,
menciptakan manfaat bagi lingkungannya (organisasi),

memunculkan ide-ide unik atau kreatif,
menghasilkan produk oleh individu baik sesuatu yang baru / original.

UJI NORMALITAS VARIABEL Y

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
0CB (Y) 168 100.0% 0 0.0% 168 100.0%
Descriptives
Statistic | Std. Error
OCB(Y) Mean 124.45 1.052
95% Confidence Interval Lower Bound 122.38
for Mean Upper Bound 126.53
5% Trimmed Mean 124.50
Median 124.00
Variance 185.926
Std. Deviation 13.635
Minimum 99
Maximum 150
Range 51
Interquartile Range 22
Skewness .037 .187
Kurtosis -1.045 373
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
0CB (Y) .084 168 .006 967 168 .001

a. Lilliefors Significance Correction
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UJI NORMALITAS VARIABEL X,

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent| N Percent
Kepemimpinan Melayani (X1) 168 | 100.0% 0 0.0% | 168 100.0%
Descriptives

Statistic | Std. Error

Kepemimpinan Mean 131.62 1.124
Melayani (X1) 95% Confidence Interval Lower Bound 129.40
for Mean Upper Bound 133.84
5% Trimmed Mean 131.65
Median 132.00
Variance 212.381
Std. Deviation 14.573
Minimum 105
Maximum 158
Range 53
Interquartile Range 24

Skewness -.007 .187

Kurtosis -1.098 373

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?

Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic

df

Sig.

Kepemimpinan
Melayani (X1)

.085 168 .005 963

168

.000

a. Lilliefors Significance Correction
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UJI NORMALITAS VARIABEL X,

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Iég?ti"itas Guru 168 | 100.0% 0 00% | 168 | 100.0%
Descriptives
Std.
Statistic Error
Kreativitas Mean 121.98 1.193
Guru (X2) 95% Confidence Interval ~ Lower
for Mean Bound 119.62
gggﬁg 12433
5% Trimmed Mean 122.03
Median 121.50
Variance 239.293
Std. Deviation 15.469
Minimum 92
Maximum 152
Range 60
Interquartile Range 25
Skewness -021 .187
Kurtosis -959 373
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kreativitas
.065 168 .084 974 168 .003
Guru (X2)

a. Lilliefors Significance Correction

256

Peningkatan Organizational Citizenship Behavior (OCB)
Melalui Kepemimpinan Melayani dan Kreativitas




UJI NORMALITAS VARIABEL X, TERHADAP VARIABEL Y

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
OCB (Y) 168 100.0% 0 0.0% 168 100.0%
Ié?f)em‘mpma“ Melayani | ca | 100.0% 0 00%| 168 100.0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
OCB (Y) .084 168 .006 967 168 .001
Ié?f)em‘mpman Melayani 085| 168| .005 963 168| .000

a. Lilliefors Significance Correction

UJI NORMALITAS VARIABEL X, TERHADAP VARIABEL Y

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total

N Percent N Percent N Percent
OCB (Y) 168 100.0% 0 0.0% 168 100.0%
Kreativitas Guru (X2) 168 100.0% 0 0.0% 168 100.0%

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

OCB (Y) .084 168 .006 .967 168 .001
Kreativitas Guru (X2) .065 168 .084 974 168 .003

a. Lilliefors Significance Correction
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UJI NORMALITAS

VARIABEL X, DAN VARIABEL X, TERHADAP VARIABEL Y

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
OCB (Y) 168 100.0% 0.0% 168 100.0%
Kreativitas Guru (X2) 168 100.0% 0.0% 168 100.0%
Kepemimpinan o o o
Melayani (X1) 168 100.0% 0 0.0% 168 100.0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
0OCB (Y) .084 168 .006 967 168 .001
Kreativitas Guru (X2) .065 168 .084 974 168 .003
Kepemimpinan
Melayani (X1) .085 168 .005 963 168 .000
a. Lilliefors Significance Correction
UJI HOMOGENITAS
Test of Homogeneity of Variances
OCB (Y)
Levene Statistic | dfl df2 Sig.
4.200 39 124 | .000
ANOVA
OCB (Y)
Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
Between Groups 30884.127 | 43 718.236 | 538.159 .000
Within Groups 165.492 | 124 1.335
Total 31049.619 | 167
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ANOVA

OCB (Y)
Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
Between Groups 30351.124| 55 551.839 88.484 .000
Within Groups 698.495 | 112 6.237
Total 31049.619 | 167
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic df1 df2 Sig.
Kepemimpinan Melayani (X1) 4.228 41 118 .000
Kreativitas Guru (X2) 2.725 41 118 .000
ANOVA
Sum of Mean .
Squares df Square F Sig:
Kepemimpinan | Between Groups | 35259.136| 49 719.574 | 407.274 .000
Melayani (X1) | within Groups 208.483 | 118 1.767
Total 35467.619 | 167
Kreativitas Between Groups | 38974.908 49 795.406 | 95.094 .000
Guru (X2) Within Groups 986.997 | 118 8.364
Total 39961.905 | 167
UJI LINEARITAS VARIABEL X, DENGAN VARIABEL Y
Case Processing Summary
Cases
Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
I(\)/[(;igzﬂ*é%’emimpi“a“ 168| 100.0%| 0 00%| 168| 100.0%
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
OCB (Y) * Between | (Combined) | 30884.127 | 43 718.236 538.159 | .000
Kepemimpinan Linearity | 30763.550| 1| 30763.550| 23050.477 | .000
Melayani (X1) —
Deviation
from 120.576 | 42 2.871 2.151 .001
Linearity
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Within Groups 165.492 | 124 1.335
Total 31049.619 | 167
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
0OCB (Y) * Kepemimpinan
Melayani (X1) .995 991 .997 995
UJI LINEARITAS VARIABEL X2 DENGAN VARIABEL Y
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
" -
OCB (Y) *Kreativitas | y¢a1 100,00 0 0.0%| 168| 100.0%
Guru (X2)
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
OCB (Y) *|Between | (Combined) | 30351.124| 55 551.839 88.484 | .000
Kreativitas | Groups | inearity 29843.022 | 1| 29843.022 | 4785.170 | .000
Guru (X2) —
Deviation
from 508.102| 54 9.409 1.509 | .035
Linearity
Within Groups 698.495 | 112 6.237
Total 31049.619 | 167
Measures of Association
R R Squared Eta | EtaSquared
OCB (Y) * Kreativitas Guru (X2) | .980 961 .989 978
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UJI KORELASI

Correlations
Kepemimpinan | Kreativi
OCB () | Nelayan (x1) | Guru (x2)
OCB (Y) Pearson Correlation 1 995" 980"
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 168 168 168
Kepemimpinan Melayani | Pearson Correlation 995" 1 984"
(X1) Sig. (2-tailed) .000 000
N 168 168 168
Kreativitas Guru (X2) Pearson Correlation 980" .984™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 168 168 168
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
UJI PARSIAL
Correlations
Control Variables %%3 I;‘Zglea r;;gllp&lf)n
Kreativitas Guru (X2) | OCB (Y) Correlation 1.000 .874
Significance (2-tailed) .000
df 0 165
Kepemimpinan | Correlation 874 1.000
Melayani (X1) | sjonificance (2-tailed) | .000
df 165 0
Correlations
Control Variables OCB (Y) Iérue:f&%s
Kepemimpinan | OCB (Y) Correlation 1.000 .057
Melayani (X1) Significance (2-tailed) 467
df 0 165
Kreativitas Guru | Correlation .057 1.000
(X2) Significance (2-tailed) 467
df 165 0
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Correlations

Control Variables Ig::fg(t;)s Iﬁgg r;:rﬁp&lf)n
OCB (Y) |[Kreativitas Guru (X2) | Correlation 1.000 428
Significance (2-tailed) . .000

Df 0 165

Kepemimpinan| Correlation 428 1.000

Melayani (X1) Significance (2-tailed) .000 :

Df 165 0

UJI REGRESI LINEAR SEDERHANA VARIABEL X DENGAN VARIABEL Y

Variables Entered /Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Kepemimpinan Enter
Melayani (X1)°
a. Dependent Variable: OCB (Y)
b. All requested variables entered.
Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 9952 991 991 1.313
a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Melayani (X1)

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 30763.550 1 30763.550 | 17851.468 .000°
Residual 286.069 166 1.723
Total 31049.619 167
a. Dependent Variable: OCB (Y)
b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Melayani (X1)
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Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 1.872 923 2.028 .044
Kepemimpinan
Melayani (X1) 931 .007 995 | 133.609 .000

a. Dependent Variable: OCB (Y)

UJI REGRESI LINEAR SEDERHANA VARIABEL X, DENGAN VARIABEL Y

Variables Entered /Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Kreativitas Enter
Guru (X2)°
a. Dependent Variable: OCB (Y)
b. All requested variables entered.
Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 98072 961 961 2.696

o

Predictors: (Constant), Kreativitas Guru (X2)

ANOQOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 | Regression 29843.022 1 29843.022 | 4105.713 .000°
Residual 1206.597 166 7.269
Total 31049.619 167

ISR

Dependent Variable: OCB (Y)
Predictors: (Constant), Kreativitas Guru (X2)
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Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 19.044 1.658 11.485 .000
Kreativitas Guru (X2) .864 .013 980 | 64.076 .000

a. Dependent Variable: OCB (Y)

UJI REGRESI LINEAR BERGANDA
VARIABEL X, DAN VARIABEL X2 BERSAMA SAMA DENGAN VARIABEL Y

Variables Entered /Removed?

Model | Variables Entered Variables Method
Removed
1 Kepemimpinan
Melayani (X1),
Kreativitas Guru Enter
(X2)°
a. Dependent Variable: OCB (Y)
b. All requested variables entered.
Model Summary
Std.
Adjusted R| Error
Model R R Square Square of the
Estimate
1 .9952 991 991 1.315
a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Melayani (X1), Kreativitas Guru (X2)
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 30764.470 2| 15382.235| 8900.859 .000°
Residual 285.149 165 1.728
Total 31049.619 167
a. Dependent Variable: OCB (Y)
b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Melayani (X1), Kreativitas Guru (X2)
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Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 2.289 1.086 2.107 .037
Kreativitas Guru (X2) .027 .037 .031 730 467
ﬁeeﬁ’;r,z‘nr?l(’)‘a;‘n 903 039 965 | 23.091 000
a. Dependent Variable: OCB (Y)
UJI PARSIAL
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
OCB (Y) 124.45 13.635 168
Kepemimpinan Melayani (X1) 131.62 14.573 168
Kreativitas Guru (X2) 121.98 15.469 168
Correlations
Control Variables 0CB (Y) Ii\/elzlea r;:r?lp&lf)n Iélf:lfig(%s
-none-? OCB (Y) Correlation 1.000 .995 .980
Significance (2-tailed) .000 .000
df 0 166 166
Kepemimpinan|Correlation .995 1.000 .984
Melayani (X1) |significance (2-tailed)|  .000 .000
df 166 0 166
Kreativitas Correlation .980 .984 1.000
Guru (X2) Significance (2-tailed) .000 .000
df 166 166 0
Kreativitas OCB (Y) Correlation 1.000 701
Guru (X2) Significance (2-tailed) .000
df 0 165
Kepemimpinan|Correlation 701 1.000
Melayani (X1) |gignificance (2-tailed) .000
df 165 0

a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations.
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Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
OCB (Y) 124.45 13.635 168
Kreativitas Guru (X2) 121.98 15.469 168
Kepemimpinan Melayani (X1) 131.62 14.573 168
Correlations
Control Variables OCB (Y) Ig:ff&?)s I;jglea r;::lllp&lf)n
-none-? 0OCB (Y) Correlation 1.000 .980 .995
Significance (2-tailed) .000 .000
df 0 166 166
Kreativitas Correlation .980 1.000 .984
Guru (X2) Significance (2-tailed)| .000 .000
df 166 0 166
Kepemimpinan|Correlation .995 .984 1.000
Melayani (X1) |ionificance (2-tailed)| .000 000
df 166 166 0
Kepemimpinan OCB (Y) Correlation 1.000 .613
Melayani (X1) Significance (2-tailed) .000
df 0 165
Kreativitas Correlation .613 1.000
Guru (X2) Significance (2-tailed)| .000
df 165 0

a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations.
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PENILAIAN BOBOT INDIKATOR
VARIABEL : KEPEMIMPINAN MELAYANI (X,)

NO

INDIKATOR

PENILAIAN (JUDGMENT) PAKAR

Cost

Benefit

Urgency

Importance

TOTAL

BOBOT

(%)

Perilaku
mendengarkan,
memahami individu
lain, serta belajar
dari orang lain

13

12.15%

Perilaku
menyembuhkan
rasa emosional yang
sedang bergejolak
pada anak buahnya

10

9.35%

Perilaku yang
didasari empati
dengan orang lain

17

15.89%

Menunjukkan
keterbukaan dan
persuasi untuk
membangun
kepercayaan dari
orang lain dari pada
otoritas posisional
seseorang

11

10.28%

Pengambilan
keputusan secara
bijaksana

10

9.35%

Menunjukkan
perilaku pelayanan
kepada bawahan

18

16.82%

Perilaku yang rendah
hati

16

14.95%

Mengajak anggota
untuk menentukan
arah masa depan dan
membuat perubahan
positif

12

11.21%

TOTAL

24

28

25

30

107

100%
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PENILAIAN BOBOT INDIKATOR
VARIABEL : KREATIVITAS GURU (X,)

PENILAIAN (JUDGMENT) PAKAR BOBOT
NO INDIKATOR - TOTAL
Cost | Benefit | Urgency | Importance (%)

Kejelian mencari

1 | peluang atau cara 4 5 4 5 18 15.52%
baru

2 Mempelajari hal-hal 3 4 3 4 14 12.07%
baru
Keterbukaan

3 | menerima ide-ide 3 4 3 3 13 11.21%
baru yang lebih baik

4 | Digerakkan dari 3 3 3 3 12 | 10.34%
dalam diri
Aktivitas yang

5 | Mmenantangatau 3 4 3 4 14 |12.07%
memecahkan
masalah
Menciptakan manfaat

6 | bagi lingkungannya 3 3 3 3 12 10.34%
(organisasi)

7 |Memunculkanidedide | ¢ | g 5 5 20 |17.24%
unik atau kreatif
Menghasilkan produk

8 oleh individu baik 3 3 3 4 13 11.21%
sesuatu yang baru /
original

TOTAL 27 31 27 31 116 100%
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PENILAIAN BOBOT INDIKATOR
VARIABEL : ORGANIZATION CITIZENSHIP BEHAVIOR (OCB)(Y)

NO

INDIKATOR

PENILAIAN (JUDGMENT) PAKAR

Cost

Benefit

Urgency

Importance

TOTAL

BOBOT

(%)

Membantu rekan
kerja dengan sukarela

3

3

3

3

12

18.18%

Bekerja keras dan
menyelesaikan
pekerjaan melampaui
persyaratan
minimum jam kerja

11

16.67%

Melakukan kegiatan
- kegiatan dengan
sukarela untuk
meningkatkan citra
organisasi

18

27.27%

Bertindak atas
pemahaman dan
empathy terhadap
kesulitan yang
dihadapi organisasi
atau lingkungan
kerjanya

15

22.73%

Menunjukkan
tanggung jawab atas
kegagalan timnya

10

15.15%

TOTAL

14

18

16

18

66

100%
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TABEL PENETAPAN KLASIFIKASI INDIKATOR
( Variabel “Kepemimpinan Melayani”) (X,)

Indikator-indikator Bobot Rata-Rata Penetapan Peringkat Indikator
NO | Variabel Kepemimpinan | Penilaian | Skor Hasil di da{)am Varialg)el Tersebut
Melayani (8 Indikator) Expert | Penelitian
et mendenan
1 : . ’ 12.15% 413 (12%)(4.13) atau
serta belajar dari orang :
. Dikembangkan
lain
et ey
2 al yang 9.35% 420 | (9%)(4.20) atau
sedang bergejolak pada .
Dikembangkan
anak buahnya
. . . Dipertahankan
3 eprenr‘ljg‘ilﬁr‘g:ﬁzzariain 15.89% | 414 |(16%)(4.14) : atau
p 5 5 Dikembangkan
Menunjukkan
ol on e
4 &t 1028% | 412 | (10%)(4.12) : atau
kepercayaan dari orang :
. ; . Dikembangkan
lain dari pada otoritas
posisional seseorang
Pengambilan keputusan Prioritas untuk
5 gantd p 9.35% 3.60 | (9%)(3.60) segera di
secara bijaksana o
perbaiki
Menunjukkan perilaku Prioritas untuk
6 | pelayanan kepada 16.82% 3.46 (17%)(3.46) segera di
bawahan perbaiki
Prioritas untuk
7 | Perilaku yang rendah hati | 14.95% 3.65 (15%)(3.65) segera di
perbaiki
I — Dipertahankan
8 11.21% 4.06 (11%)(4.06) atau
depan dan membuat .
s Dikembangkan
perubahan positif
Jumlah/Rata-Rata 100%
KETERANGAN
No BOBOT SKOR KLASIFIKASI INDIKATOR
4.00-5.00 Dipertahankan atau Dikembangkan
3.00-3.99 Prioritas untuk segera Diperbaiki
< 3.00 Tidak dapat diklasifikasikan (tidak teridentifikasi)

Lampiran 271




TABEL PENETAPAN KLASIFIKASI INDIKATOR
( Variabel “Kreativitas Guru”) (X,)

Indikator-indikator Bobot | Rata-Rata Penetapan Peringkat Indikator
NO Variabel Kepemimpinan | Penilaian | Skor Hasil di dafam Varialg)el Tersebut
Melayani (8 Indikator) Expert | Penelitian
Kejelian mencari peluan Dipertahankan
1 ) Peluang 160 407 | (16%)(4.07) : atau
atau cara baru :
Dikembangkan
Prioritas untuk
2 Mempelajari hal-hal baru 12% 3.98 (12%)(3.98) segera di
perbaiki
Keterbukaan menerima Prioritas untuk
3 ide-ide baru yang lebih 11% 3.81 (11%)(3.81) segera di
baik perbaiki
. . Dipertahankan
4 gilfierakkan dari dalam 10% 401 | (10%)(4.01) : atau
Dikembangkan
Aktivitas yang menantang Dipertahankan
5 | atau memecahkan 12% 4.02 (12%)(4.02) atau
masalah Dikembangkan
Menciptakan manfaat Dipertahankan
6 | bagilingkungannya 10% 4.04 (10%)(4.04) atau
(organisasi) Dikembangkan
. . Dipertahankan
7 Memuncul.kan ide-ide unik 17% 443 (17%)(4.43) atau
atau kreatif :
Dikembangkan
Menghasilkan produk oleh Prioritas untuk
8 | individu baik sesuatu yang 11% 3.54 (11%)(3.54) segera di
baru / original perbaiki
Jumlah/Rata-Rata 100%
KETERANGAN
No BOBOT SKOR KLASIFIKASI INDIKATOR
1 4.00-5.00 Dipertahankan atau Dikembangkan
3.00-3.99 Prioritas untuk segera Diperbaiki
3 < 3.00 Tidak dapat diklasifikasikan (tidak teridentifikasi)
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TABEL PENETAPAN KLASIFIKASI INDIKATOR
( Variabel “Organization Citizenship Behavior (OCB)”) (Y)

Indikator-indikator Bobot | Rata-Rata Penetapan Peringkat Indikator
NO Variabel Kepemimpinan | Penilaian | Skor Hasil di da{)am Varialg)el Tersebut
Melayani (8 Indikator) Expert | Penelitian
. Prioritas untuk
1 | Membanturekan kerja 18% 387 |(18%)(3.87) : segeradi
dengan senang hati o
perbaiki
Bekerja melampui syarat Prioritas untuk
2 2KeT) pulsy 17% 377 | (17%)(3.77) : segeradi
minimum .
perbaiki
Kegiatan dengan sukarela Dipertahankan
3 5 ne . 27% 408 | (27%)(4.08) : atau
untuk meningkatkan citra :
L Dikembangkan
organisasi,
Bs:r‘:;r;iil{aarf?an empath Dipertahankan
4 |P N Empathy 1 9394 402 | (23%)(4.02) : atau
terhadap kesulitan yang :
. } L Dikembangkan
dihadapi organisasi
Menunjukkan tanggung Dipertahankan
5 |jawab atas kegagalan 15% 4.04 (15%)(4.04) : atau
timnya. Dikembangkan
Jumlah/Rata-Rata 100%
KETERANGAN
No BOBOT SKOR KLASIFIKASI INDIKATOR
4.00-5.00 Dipertahankan atau Dikembangkan
3.00-3.99 Prioritas untuk segera Diperbaiki
< 3.00 Tidak dapat diklasifikasikan (tidak teridentifikasi)
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TABEL RANKING KLASIFIKASI INDIKATOR

Indikator-indikator

NO Variabel Organization an(;:)aoi:m ;{1?(5:.11-1{::; Penetapan Peringkat Indikator
Citizenship Behavior (OCB) e di dalam Variabel Tersebut
. Expert | Penelitian
(5 Indikator)
. Prioritas untuk
1 |Membanturekan kerja 18.18% | 3.87 |(18%)(3.87) : segeradi
dengan senang hati o
perbaiki
Bekerja melampui syarat Prioritas untuk
2 oKer) pui sy 16.67% | 377 | (17%)(3.77) : segeradi
minimum s
perbaiki
Kegiatan dengan sukarela Dipertahankan
3 5 18 . 27.27% | 408 | (27%)(4.08) : atau
untuk meningkatkan citra .
o Dikembangkan
organisasi,
Menunjukkan tanggung Dipertahankan
4 | jawab atas kegagalan 15.15% 4.04 (15%)(4.04) atau
timnya. Dikembangkan
Beerrrtzliiil(aarfadsan empath Dipertahankan
5 |P N emPAYY | 92730 | 4.02 | (23%)(4.02) : atau
terhadap kesulitan yang :
: i o Dikembangkan
dihadapi organisasi
Jumlah/Rata-Rata 100%
Indikator-indikator Bobot Rata-Rata . q
NO Variabel Kepemimpinan Penilaian | Skor Hasil Pe;e;a{)an :’Iergngkla 'trlndll;attor
Melayani (8 Indikator) Expert | Penelitian 1 calam Variabet Tersebu
Prioritas untuk
1 [ Perilaku yang rendah hati | 14.95% 3.65 (15%)(3.65) segera di
perbaiki
Pengambilan keputusan Prioritas untuk
2 gamb p 9.35% 3.60 | (9%)(3.60) segera di
secara bijaksana o
perbaiki
Menunjukkan perilaku Prioritas untuk
3 pelayanan kepada 16.82% 3.46 (17%)(3.46) segera di
bawahan perbaiki
et eyt
4 al yans 9.35% 420 | (9%)(4.20) atau
sedang bergejolak pada .
Dikembangkan
anak buahnya
. . . Dipertahankan
5 epg”‘l:g‘:jﬁ“g:ﬁi;ariam 15.89% | 414 |(16%)(4.14) : atau
p & J Dikembangkan
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Indikator-indikator Bobot Rata-Rata Penetapan Peringkat Indikator
NO Variabel Kepemimpinan Penilaian | Skor Hasil di da})am Varial%el Tersebut
Melayani (8 Indikator) Expert | Penelitian
Perilaku mendengarkan, .
memahami individu lain, Dipertahankan
6 : . 12.15% 4.13 (12%)(4.13) atau
serta belajar dari orang .
lain Dikembangkan
Menunjukkan
keterbukaan dan persuasi Dipertahankan
7 | untuk membangun 10.28% | 412 | (10%)(4.12) : atau
kepercayaan dari orang Dikembanekan
lain dari pada otoritas g
posisional seseorang
Mengajak anggota untuk .
Dipertahankan
g |menentukanarahmasa | ;5500 | 406 | (11%)(4.06) : atau
depan dan membuat Dikembanekan
perubahan positif &
Jumlah/Rata-Rata 100%
Indikator-indikator Bobot Rata-Rata . .
NO | Variabel Kreativitas Guru | Penilaian | Skor Hasil Pe(;e;:&a; 5::;:5:? 'tr‘l:;;i;l;?lttor
(8 Indikator) Expert | Penelitian
Prioritas untuk
1 | Mempelajari hal-hal baru 12.07% 3.98 (12%)(3.98) segera di
perbaiki
Keterbukaan menerima Prioritas untuk
2 ide-ide baru yang lebih 11.21% 3.81 (11%)(3.81) segera di
baik perbaiki
Menghasilkan produk oleh Prioritas untuk
3 | individu baik sesuatu yang | 11.21% 3.54 (11%)(3.54) segera di
baru / original perbaiki
. . Dipertahankan
g |Memunculkanide-ideunik | 47540, | 443 | (179)(4.43) : atau
atau kreatif
Dikembangkan
. . Dipertahankan
5 |Kejelianmencaripeluang | 15500 | 407 | (16%)(4.07) : atau
atau cara baru .
Dikembangkan
Menciptakan manfaat Dipertahankan
6 | bagi lingkungannya 10.34% 4.04 (10%)(4.04) atau
(organisasi) Dikembangkan
Aktivitas yang menantang Dipertahankan
7 | atau memecahkan 12.07% 4.02 (12%)(4.02) atau
masalah Dikembangkan
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Indikator-indikator Bobot Rata-Rata Penetapan Peringkat Indikator
NO | Variabel Kreativitas Guru | Penilaian | Skor Hasil di da{’am Varial%el Tersebut
(8 Indikator) Expert | Penelitian
. . Dipertahankan
g |Digerakkan dari dalam 1034% | 401 |(10%)(4.01) : atau
diri .
Dikembangkan
Jumlah/Rata-Rata 100%
KETERANGAN
No BOBOT SKOR KLASIFIKASI INDIKATOR
1 4.00-5.00 Dipertahankan atau Dikembangkan
3.00-3.99 Prioritas untuk segera Diperbaiki
3 < 3.00 Tidak dapat diklasifikasikan (tidak teridentifikasi)
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DESKRIPSI

INDIKATOR VARIABEL PENELITIAN

NO INDIKATOR DESKRIPSI INDIKATOR
A | VARIABEL ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR (OCB)
1 | Attruism Membantulrekan kerja dengan sukarela dan
senang hati
L Bekerja keras dan menyelesaikan pekerjaan
2. | Conscientiousness . . . .
melampaui persyaratan minimum jam kerja
3. | civie Virtue Melakukan keglata.n - kegllatan der.lgar?
sukarela untuk meningkatkan citra organisasi
Bertindak atas pemahaman dan empathy
4. | Sportmanship terhadap kesulitan yang dihadapi organisasi
atau lingk. kerja
5. | Courtesy Menunjukkan tanggung jawab atas kegagalan
timnya.
B | VARIABEL KEPEMIMPINAN MELAYANI
1. | Mendengarkan (Listening) Pe.rllaku mend.engark.an, memghaml individu
lain, serta belajar dari orang lain
. . Perilaku menyembuhkan rasa emosional yang
2. | Penyembuhan (Emotional healing) sedang bergejolak pada anak buahnya
3. | Empati (Empathy) Eiei;ﬂaku yang didasari empati dengan orang
4. | Persuasi (Stewardship) Menunjukkan keterbukaan dan persuasi
5. | Bijaksana (Wisdom) Pengambilan keputusan secara bijaksana
6. | Pelayananan (Service) Menunjukkan perilaku pelayanan kepada
bawahan
7. | Kerendahan hati (humility) Perilaku yang rendah hati
. . Mengajak anggota untuk menentukan arah
8. | Tinjauan ke masa depan (Vision). masa depan dan membuat perubahan positif
C | VARIABEL KREATIVITAS GURU
Kejelian (Greatness) Kejelian mencari peluang atau cara baru
2. | Pembelajar (Learning) Mempelajari hal-hal baru
. Keterbukaan menerima ide-ide baru yang
3. | Keterbukaan (Open minded) lebih baik
4. | Awareness Digerakkan dari dalam diri
5. | Problem Solving Activity Aktivitas yang menantang atau memecahkan
masalah
6. | Kebermanfaatan (Benefits) Menc1p.tak<?1n manfaat bagi lingkungannya
(organisasi)
7. | Kreatif (Unique & Creative) Memunculkan ide-ide unik atau kreatif
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NO

INDIKATOR

DESKRIPSI INDIKATOR

Produktif (Producing new / original

Menghasilkan produk oleh individu baik

8. products) sesuatu yang baru / original
Tabel
Perhitungan Koefisien Korelasi
Correlations
Control OCB | Kepemimpinan
Variables (Y) Melayani (X,)
Correlation 1.000 995
OCB (Y) Significance (2-tailed) .000
Kreativitas Guru df 0 165
(x,) Correlation 995 1.000
Kepemimpinan ., .. .
- .000
Melayani (X,) Significance (2-tailed)
df 165 0
Correlations
Control OCB (Y) Kreativitas
Variables Guru (X,)
Correlation 1.000 .980
OCB (Y) Significance (2-tailed) .000
Kepemimpinan df 0 165
Melayani (X)) o Correlation .980 1.000
I((;e)atmtas Guru Significance (2-tailed) .000
’ df 165 0
Correlations
Control Kepemimpinan | Kreativitas
Variables Melayani (X1) Guru (X,)
Correlation 1.000 995
Kepemimpinan ., .. .
- .000
Melayani (X ) Significance (2-tailed)
df 0 165
0CB (Y) -
o Correlation 995 1.000
I((;e)atmtas Guru Significance (2-tailed) .000
’ df 165 0
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SKOR KLASIFIKASI INDIKATOR
4.00 - 5.00 Dipertahankan atau Dikembangkan
3.00-3.99 Prioritas untuk segera Diperbaiki
Tidak dapat diklasifikasikan
< 3.00 (tidak teri N "
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